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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan perkembangan motorik 
halus anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul. Latar 
belakang penelitian ini karena stimulasi perkembangan motorik halus anak di TK 
tersebut lebih dominan dibanding stimulasi aspek perkembangan lain. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitiannya yaitu 
anak usia 5-6 Tahun di TK tersebut yang berjumlah 149 anak. Objek 
penelitiannya yaitu perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK 
tersebut. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar observasi, 
lembar wawancara dan panduan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis 
secara deskriptif kualitatif menggunakan model analisis interaktif. Data penelitian 
diuji kembali keabsahannya menggunakan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 
pengamatan dan triangulasi. 
Penilaian pada penelitian ini memakai kriteria SBS (Sangat Baik Sekali), 
SB (Sangat Baik), B (Baik), K (Kurang), SK (Sangat Kurang) dan SKS (Sangat 
Kurang Sekali). Kriteria SBS untuk nilai ≥ 0,82, SB untuk nilai 0,66–0,81, B 
untuk nilai 0,49–0,65, K untuk nilai 0,33–0,48, SK untuk nilai 0,16–0,32 dan SKS 
untuk nilai ≤ 0,15. Indikator kecepatan dengan nilai 0,8 berkategori SB, kecekatan 
dengan nilai 0,7 berkategori SB, ketepatan dengan nilai 0,8 berkategori SB, 
ketelitian dengan nilai 0,7 berkategori SB, keluwesan dengan nilai 0,9 berkategori 
SBS dan ketelatenan dengan nilai 0,8 berkategori SB. Hasil keseluruhan 
perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III Kecamatan 
Piyungan Bantul berkategori SB (Sangat Baik) karena modusnya berada pada 
rentang nilai 0,76–0,81 berjumlah 55 anak. 
 
Kata kunci: perkembangan motorik halus, anak usia 5-6 tahun 
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PIYUNGAN BANTUL GROUP III KINDERGARTEN 
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ABSTRACT 
 
This research attempts to identify the development of fine motor children 
aged 5-6 years inKindergarten Group III Piyungan District Bantu. Basic this 
research is stimulation development of fine motor children in kindergarten was 
more dominant than stimulation the development of other aspects. 
The research is descriptive qualitative. The subject of this research are 
children 5-6 years in Kindergarten the children were 149. Objects research is the 
development of fine motor children aged 5-6 years in the Kindergarten. Data 
collection technique uses observation, interviews and documentation.An 
instrument data collection using sheets of observation, sheets of interview and 
guides documentation. Data collected analyzed a sort of descriptive set 
qualitative use the model interactive analysis. Research conducted tested back 
validity using extra participation, perseverance observation and triangulation. 
Scores in this study wearing criteria SBS (greatly splendidly), SB (very 
good), B (good), K (less), SK (very less) and SKS (very less once). SBS criteria to 
value ≥ 0,82, SB to value 0,66-0,81, B to value 0,49-0,65, K to value 0,33-0,48, 
SK to value 0,16-0,32 and SKS to value ≤ 0,15. Indicators the velocity with value 
0,8 at SB category, dexterity with value 0,7 at SB category, the accuracy with 
value 0,8 at SB category, precision with value 0,7 at SB category, suppleness with 
value 0,9 at SBS category and painstaking with value 0,8 SB category. The result 
of the overall development of fine motor children aged 5-6 years in Kindergarten 
Group III Piyungan District Bantul is considered in the category of SB (Very Good) 
because the highest score is in the range of values 0.76 to 0.81 with the number of 55 
children. 
 
Keywords: fine motor development, children aged 5-6 years 
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MOTTO 
 
Janganlah takut pada perkembangan yang lambat tetapi takutlah ketika tidak 
berkembang sama sekali. Maka kembangkanlah dirimu dengan kecepatan 
apapun itu. 
(Mario Teguh) 
Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan memperoleh 
perasaan senang. 
(Hurlock) 
Bergeraklah, karena diam di tempat tidak akan mengubah keadaan. 
(Penulis) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan individu merupakan pola gerakan atau perubahan yang 
secara dinamis dimulai dari pembuahan atau konsepsi dan terus berlanjut 
sepanjang siklus kehidupan manusia yang terjadi akibat dari kematangan dan 
pengalaman (Hurlock, 1991: 127). Setiap makhluk hidup mengalami penambahan 
tinggi dan besar. Sama halnya dengan manusia juga mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan. Bayi yang  baru lahir tentu berbeda dengan orang dewasa. Seiring 
dengan waktu pertumbuhannya, bukan hanya ukuran tubuh saja yang menjadi 
lebih besar namun aspek perkembangan lain juga  menjadi semakin matang. 
Pertumbuhan dan perkembangan manusia dimulai sejak didalam kandungan 
sampai lansia yang keseluruhannya mencakup semua aspek perkembangannya 
sesuai dengan tahap usia. Menurut Saputra & Rudyanto (2005: 27) secara umum 
pertumbuhan merupakan perubahan fisik yang terjadi secara biologis, sedangkan 
perkembangan merupakan istilah umum yang mengacu pada kemajuan dan 
kemunduran yang terjadi hingga akhir hayat. Namun dalam tahap pertumbuhan 
dan perkembangan seorang individu atau manusia yang paling pesat berada pada 
masa anak usia dini. 
Pada masa anak usia dini yaitu 0–6 tahun mengalami tumbuh kembang yang 
luar biasa, baik dari segi fisik motorik, bahasa, emosi, kognitif maupun sosial 
emosional. Anak pada usia tersebut mempunyai potensi yang sangat besar untuk 
mengoptimalkan segala aspek perkembangannya.Guru atau orangtua harus 
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memberikan pelayanan optimal, pengasuhan, kasih sayang dan bimbingan yang 
dapat membuat anak-anak berkembang sesuai tahap usianya. 
Perkembangan anak usia dini, pada fisik-motorik memegang peran yang 
sama pentingnya dengan perkembangan kognisi, perilaku sosial, dan kepribadian. 
Pada masa tersebut anak bergerak secara aktif sehingga mampu menguasai 
tubuhnya. Perkembangan fisik-motorik merupakan perubahan tingkah laku 
motorik yang memperlihatkan interaksi dari kematangan individu yang terjadi 
secara terus-menerus sepanjang siklus kehidupan manusia serta dipengaruhi oleh 
tuntutan-tuntutan tugas, biologis individual dan lingkungan. 
Sumantri (2005: 28) berpendapat bahwa pada suatu perkembangan, keadaan 
fisik motorik seorang anak memang menjadi perhatian dan pembahasan hal ini 
disebabkan proses tumbuh kembangnya akan mempengaruhi kehidupan mereka 
pada masa mendatang. Dalam kaitannya dengan kecerdasan motorik anak tentu 
saja dipengaruhi oleh aspek perkembangan yang lainnya terutama berkaitan 
dengan fisik dan intelektual anak. Pada perkembangan motorik telah dibagi 
menjadi dua yaitu kasar dan halus. 
Kemampuan motorik kasar merupakan kemampuan menggunakan otot-otot 
besar pada tubuh, sementara kemampuan motorik halus mencakup kemampuan 
manipulasi kasar (gross manipulative skill) dan kemampuan manipulasi halus 
(fine manipulative skill) yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja 
dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari 
tangan dan gerakkan pergelangan tangan yang tepat. 
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Masa golden age tersebut yang berkaitan dengan motorik halus anak sangat 
penting dikembangkan, hal ini didukung oleh Ismail (2006: 84) yang mengatakan 
bahwa motorik halus adalah untuk melatih agar terampil dan cermat 
menggunakan jari-jemarinya dalam kehidupan sehari-hari. Ismail (2006: 85) juga 
menjelaskan bahwa ada beberapa contoh dari motorik halus yaitu: mengenggam, 
memasukkan benda ke dalam lubang, membalik halaman atau lembaran-lembaran 
buku, meniru membuat garis, menggambar, melipat, menggunting, menempel, 
merangkai, dan menyusun (permainan yang bersifat membangun). 
Gerakan motorik halus ini tidak terlalu membutuhkan tenaga, namun 
membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat. Semakin baiknya gerakan 
motorik halus anak membuat anak dapat berkreasi. Namun tidak semua anak 
memiliki kematangan untuk menguasai kemampuan ini pada tahap yang sama 
karena perkembangan anak berbeda satu dengan yang lain, daerah satu dengan 
daerah yang lain tergantung dengan stimulasi yang diterima. Setiap wilayah 
memiliki karakteristik berbeda terhadap stimulasi pada perkembangan anak 
terutama pada perkembangan motorik halus. 
Sumantri (2005: 143) mengatakan bahwa pembelajaran motorik halus di 
sekolah ialah pembelajaran yang berhubungan dengan keterampilan fisik yang 
melibatkan otot kecil serta koordinasi antara mata dengan tangan. Syaraf motorik 
halus bisa dilatih dan dikembangkan melalui kegiatan dan rangsangan yang 
dilakukan secara rutin dan terus menerus di antaranya seperti: bermain puzzle, 
menyusun balok, memasukkan benda ke dalam lubang sesuai bentuknya, 
membuat garis, melipat kertas, menulis dengan huruf, dan bentuk tulisan yang 
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benar. Ketika memberikan fasilitas yang bertujuan menstimulasi perkembangan 
anak tersebut, maka guru perlu mengupayakannya melalui kreativitas yang 
dimilikinya dengan memvariasikan berbagai strategi pembelajaran yang ada di 
TK dalam kegiatan mengajarnya (Saputra & Rudyanto, 2005: 21). Dengan 
menggabungkan berbagai strategi pembelajaran yang guru berikan, maka akan 
merangsang anak untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 
Usia 5-6 tahun koordinasi gerakan motorik halus anak sudah berkembang 
dengan pesat. Pada masa ini anak telah mampu mengkoordinasikan gerakan visual 
motorik, seperti mengkoordinasikan gerakan mata dengan tangan, lengan, dan 
tubuh secara bersamaan, hal ini dapat dilihat ketika anak menulis atau 
menggambar. Motorik halus merupakan koordinasi antara jari-jemari, telapak 
tangan dan mata. 
Menstimulasi perkembangan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun ada 
beberapa strateginya yang bisa guru lakukan misalnya mengelompokkan anak dan 
mendampingi anak disetiap kelompok serta memudahkan penugasan sampai anak 
benar-benar mampu dan tidak lambat dalam menyelesaikan tugasnya, 
memberikan contoh di depan kelas dengan media yang lebih besar daripada 
ukuran badan anak, dibimbing mulai dari yang termudah secara perlahan dan 
diberikan motivasi atau pujian supaya anak lebih antusias menyelesaikan tugasnya 
supaya pencapaian keterampilan motorik halus anak bisa lebih optimal sesuai 
dengan tahapan perkembangannya. 
Berdasarkan observasi awal pada bulan Juli 2016 di TK Gugus III 
Kecamatan Piyungan Bantul yang terdiri dari TK ABA Mandungan, TK PKK 70 
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Mardisiwi, TK Pertiwi II Pos Piyungan, TK ABA Piyungan, TK LKMD 
Wanujoyo dan TK Masyitoh III Srimartani menunjukkan bahwa kegiatan 
stimulasi motorik halus anak di TK tersebut cenderung lebih dominan daripada 
kegiatan yang lain sehingga peneliti tertarik untuk meneliti kegiatan apa saja yang 
dilakukannya. Beberapa kegiatan tersebut antara lain guru mengadakan kegiatan 
menyortir dengan cara menjumput benda kecil dan mengelompokkan benda 
tersebut berdasarkan warna, menebalkan garis dan mengayam. Selain kegiatan 
tersebutada pula kegiatan yang sering dilakukan hampir setiap hari seperti 
mencocok, menggambar, mengguntingdan mewarnai. Dalam satu hari kegiatan 
yang dilakukan cenderung mengacu pada kegiatan motorik halus. 
Kegiatan motorik halus yang juga lebih dominan seperti menulis. Kegiatan 
ini dilakukan setiap hari dengan tujuan untuk mempersiapkan bekal keterampilan 
menulis sebagai syarat masuk ke Sekolah Dasar. Media yang sering digunakan 
guru adalah media dari kertas atau bahan yang sudah disediakan di sekolah. Guru 
juga menggunakan media alam atau media dari bahan dasar selain kertas. 
Contohnya pada saat menganyam, guru sering menggunakan spons yang 
disediakan dari sekolah sebagai media pembelajarannya. Setelah kegiatan selesai, 
spons tersebut dikumpulkan lagi untuk digunakan pada hari berikutnya. Saat 
meronce guru juga menggunakan media lain seperti manik-manik dan sedotan. 
Kegiatan motorik halus yang dominan sangat mempengaruhi kemampuan 
motorik halus anak sehingga menjadi lebih terampil. Saat penelitian berlangsung 
juga terlihat bahwa ada 3 TK yang menggunakan media dari alam seperti daun 
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hijau dan kering, pelepah pisang dan buah-buahan asli. Hal ini menunjukkan 
bahwa proses pembelajaran yang dilakukan lebih natural. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana 
perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di Gugus III Kecamatan 
Piyungan oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dengan mengangkat judul 
“Identifikasi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di TK Gugus III 
Kecamatan Piyungan Bantul”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa masalah 
sebagai berikut: 
1. Stimulasi motorik halus di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul lebih 
dominan dibanding stimulasi aspek perkembangan lainnya. 
2. Pencapaian perkembangan motorik halus anak berbeda disetiap wilayah, 
namun di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul stimulasi perkembangan 
motorik halusnya lebih beragam. 
3. Media yang digunakan untuk kegiatan motorik halus anak di TK Gugus III 
Kecamatan Piyungan Bantul beragam secara alami. 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini pembatasan masalah hanya mengkaji pada suatu permasalahan 
yaitu tentang stimulasi motorik halus di TK Gugus III Kecamatan Piyungan 
Bantul lebih dominan dibanding stimulasi aspek perkembangan lain. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, peneliti mengangkat 
permasalahan: “Bagaimana Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun 
di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendekripsikan perkembangan motorik halus 
anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul. 
F. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan pengetahuan tentang perkembangan motorik halus anak usia 5-
6 tahun di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul, maka dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Secara Teoritik 
Mampu menunjukkan bukti-bukti secara ilmiah terkait perkembangan motorik 
halus anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul, 
sehingga dapat dijadikan sebagai wahana dalam mengembangkan program 
pembelajaran motorik halus di TK. 
2. Secara Praktik 
a. Bagi siswa, supaya anak lebih terampil dan kreatif dalam meningkatkan 
perkembangan motorik halusnya dan menjadi bekal untuk kehidupannya yang 
akan datang. 
b. Bagi guru, supaya dapat mengetahui sejauh mana perkembangan motorik 
halus anak serta menciptakan strategi yang tepat dalam meningkatkan 
keterampilan motorik halus anak sehingga pembelajaran dapat diberikan 
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sesuai dengan takaran dan memberi motivasi bagi guru untuk lebih aktif, 
kreatif serta inovatif dalam melaksanakan tugasnya. 
c. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan program-program sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 
1. Pengertian Perkembangan Motorik Halus 
Perkembangan motorik halus menurut Sumantri (2005:143) yaitu 
pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan 
tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi dengan tangan, 
keterampilan yang mencakup pemanfaatan menggunakan alat-alat untuk 
mengerjakan suatu objek. 
Sari (1996: 721) berpendapat bahwa motorik halus adalah aktivitas motorik 
yang melibatkan aktivitas otot-otot kecil atau halus. Gerakan ini menuntut 
koordinasi mata dan tangan serta pengendalian gerak yang baik dan 
memungkinkan untuk melakukan ketepatan serta kecermatan dalam gerakannya. 
Jamaris (2006: 14) juga sejalan dengan pendapat tersebut bahwa keterampilan 
koordinasi motorik halus menyangkut koordinasi gerakan jari-jari tangan dalam 
melakukan berbagai aktivitas. 
Yudha dan Rudyanto (2005: 118) bahwa motorik halus adalah kemampuan 
anak beraktivitas dengan menggunakan otot halus (kecil) seperti menulis, 
meremas, menggambar, menyusun balok dan memasukkan kelereng. Sejalan 
dengan pendapat tersebut, Sujiono (2014: 12.5) juga menyatakan bahwa  motorik 
halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja 
dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari 
tangan dan gerakkan pergelangan tangan yang tepat. 
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Drever (1986: 445) dalam Kamus Psikologi terjemahan Nancy Simanjuntak 
juga menambahkan bahwa motorik halus merupakan kemampuan untuk 
memahami dan memberikan arti kepada masukan panca indera serta mewujudkan 
informasi itu dalam bentuk gerakan motorik halus. 
Santrock (2007: 216) berpendapat bahwa motorik halus adalah keterampilan 
mengendalikan media dengan koordinasi antara mata dan tangan, sehingga 
gerakan tangan perlu dikembangkan dengan baik agar keterampilan dasar yang 
meliputi  membuat garis vertikal, horizontal, garis miring ke kiri atau ke kanan, 
lengkung atau lingkaran dapat terus ditingkatkan. 
Berdasarkan uraian dan pendapat dari para ahli maka dapat disimpulkan 
bahwa pengertian dari motorik halus adalah kemampuan atau keterampilan anak 
dalam beraktivitas penyelesaian tugas motorik halus melalui berbagai media 
dengan cara mengkoordinasikan gerakan-gerakan otot halus seperti gerakan 
pergelangan tangan, jari-jemari dan mata secara tepat dan cermat serta didasarkan 
pada stimulasi yang tepat pula supaya perkembangan motorik halus anak dapat 
lebih optimal. 
2. Fungsi Perkembangan Motorik Halus 
Menggunakan keterampilan motorik halus merupakan cara menggerakkan 
otot-otot halus pada jari dan tangan serta berkoordinasi dengan mata. Hal ini 
merupakan keterampilan bergerak, yang bisa mencakup beberapa fungsi dan 
mempengaruhi segala aspek perkembangan. 
11 
 
Ada beberapa fungsi dari perkembangan motorik halus, berikut ini Mudjito 
(2007: 52) membagi fungsi motorik halus tersebut menjadi lima yaitu sebagai 
berikut: 
a. Melalui keterampilan motorik halus, anak dapat menghibur dirinya dan 
memperoleh perasaan senang. Seperti anak merasa senang dengan memiliki 
keterampilan memainkan boneka atau memainkan alat-alat mainan. 
b. Melalui keterampilan motorik halus, anak dapat beranjak dari kondisi tidak 
berdaya pada bulan-bulan pertama dalam kehidupannya, kekondisi yang 
independent. Anak dapat menciptakan suatu karya hasta dan dapat berbuat 
sendiri untuk dirinya atau untuk orang lain. Kondisi ini akan menunjang 
perkembangan rasa percaya diri dalam hak cipta. 
c. Melalui perkembangan motorik halus, anak dapat menyesuaikan dirinya 
dengan lingkungan sekolah. Pada usia prasekolah atau usia kelas-kelas awal 
Sekolah Dasar, anak sudah dapat dilatih menulis, menggambar, melukis dan 
meronce. 
d. Melalui perkembangan motorik halus yang normal memungkinkan anak 
dapat bermain atau bergaul dengan teman sebayanya, sedangkan yang tidak 
normal akan menghambat anak untuk dapat bergaul dengan teman sebayanya 
bahkan dia akan terkucilkankan atau menjadi anak yang fringer 
(terpinggirkan). 
Desni Yuniarni (2010: 23-24) dalam buku karyanya yang berjudul Metode 
Pengembangan Anak Usia Dini juga menjelaskan beberapa dari fungsi 
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keterampilan motorik halus bagi anak usia dini khususnya usia 5-6 tahun yaitu 
sebagai berikut: 
a. Mengembangkan kemandirian, contohnya memakai baju sendiri, 
mengancingkan baju, mengikat tali sepatu, dll. 
b. Sosialisasi, contohnya ketika anak menggambar bersama teman-temannya. 
c. Pengembangkan konsep diri, contohnya anak telah mandiri dalam melakukan 
aktivitas tertentu. 
d. Kebanggaan diri, anak yang mandiri akan merasa bangga terhadap 
kemandirian yang dilakukannya. 
e. Berguna bagi keterampilan dalam aktivitas sekolah misalnya memegang 
pensil atau pulpen. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa motorik halus 
selain mempunyai fungsi sebagai bekal keterampilan hidup anak dimasa 
mendatang seperti menulis, memegang, mengancingkan baju atau lain sebagainya. 
Fungsi motorik halus juga bisa sebagai media ekspresi dalam menuangkan emosi 
didalam setiap kegiatan yang dilakukan anak. Selain itu juga bisa berfungsi untuk 
sosialisasi dengan teman sebaya pada saat melakukan kegiatan dan mampu 
mengembangkan diri dengan hasil karya yang telah ia buat. 
3. Faktor Yang Mempengaruhi Motorik Halus 
Hurlock (1990: 154) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi 
perkembangan motorik adalah sifat dasar genetik termasuk bentuk tubuh serta 
kecerdasan sehingga anak yang mempunyai IQ tinggi menunjukkan 
perkembangan motoriknya akan lebih cepat dibandingkan dengan anak ber-IQ 
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sedang atau ber-IQ rendah. Adanya dorongan atau rangsangan untuk 
menggerakkan semua kegiatan tubuhnya maka akan mempercepat perkembangan 
motoriknya. 
Lutan (1988: 322) berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi 
perkembangan motorik halus adalah: 
a. Faktor internal yaitu karakteristik yng melekat pada individu seperti tipe 
tubuh, motivasi ataupun atribut yang membedakan seseorang dengan orang 
lain. 
b. Faktor eksternal yaitu tempat diluar individu yang secara langsung maupun 
tidak langsung akan mempengaruhi penampilan seseorang, contohnya 
lingkungan pembelajaran dan lingkungan sosial budaya. 
Dari pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor yang 
mendorong atau mempengaruhi motorik halus yaitu genetik berupa kecerdasan IQ 
yang diturunkan dari keluarganya. Tinggi rendahnya IQ dapat mempengaruhi 
perkembangan motorik halus anak dan mempengaruhi cepat atau lambatnya 
rangsangan yang dapat diterima oleh anak. Karakteristik, motivasi, antusias anak 
serta lingkungan pun juga bisa menjadi faktor pengaruhi perkembangan motorik 
halus anak. 
B. Kajian Pembelajaran Motorik Halus Anak Usia Dini 
1. Hakikat Pembelajaran Motorik Halus Anak Usia Dini 
Pembelajaran merupakan pemberdayaan potensi peserta didik menjadi 
kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat berhasil tanpa ada orang yang 
membantu. Dimyati dan Mudjiono (Sagala, 2011: 62) berpendapat bahwa 
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pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram untuk membuat belajar 
secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Konsep 
pembelajaran menurut pendapat Corey (Sagala, 2011: 61) adalah suatu proses 
dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia 
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 
menghasilkan respons terhadap situasi tertentu. 
Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk 
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru. Proses 
pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar 
yang dimiliki oleh anak meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar 
belakang akademisnya, latar belakang ekonominya dan lain sebagainya. Kesiapan 
guru untuk mengenal karakteristik anak dalam pembelajaran merupakan modal 
utama penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan 
pembelajaran. 
Berdasarkan konteks pembahasan pembelajaran anak usia dini menurut 
pendapat Kitano dan Kirby (1989: 127-167) yaitu pembelajaran anak usia dini 
haruslah terkait dengan pengembangan kurikulum yang merupakan rencana 
pendidikan yang dirancang untuk memaksimalkan interaksi pembelajaran dalam 
rangka menghasilkan perubahan prilaku yang potensial. 
Pembelajaran bagi anak usia dini unsur utamanya adalah bermain. Allbrecht 
dan Miller (Sujiono, 2009: 10) menyatakan bahwa dalam pembelajaran bagi anak 
usia dini harusnya dengan aktivitas bermain yang mengutamakan program adanya 
kebebasan bagi anak untuk bereksplorasi dan beraktivitas, sedangkan orang 
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dewasa seharusnya lebih berperan sebagai fasilitator saat anak membutuhkan 
bantuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Dalam konteks pembahasan 
pembelajaran motorik halus, tujuan dari pembelajaran motorik halus anak usia 
dini adalah melatih gerakan-gerakan halus, meningkatkan kemampuan mengelola, 
mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi serta meningkatkan keterampilan. 
Untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak, guru dapat menerapkan 
metode-metode yang menjamin dapat mengembangkan motorik halus anak. 
Pemilihan metode pengajaran dalam mengembangkan motorik halus anak 
harus disesuaikan dengan karakteristik belajar anak. Khusus di Taman Kanak-
kanan, metode pengembangan kegiatan motorik halus anak lebih banyak 
diarahkan pada latihan otot tangan dan jari. Keterampilan ini digunakan untuk 
makan, berpakaian, menulis, menggunting dan menggunakan alat bermain 
konstruksi kecil (Sujiono, 2014: 12.5-12.6). 
Pembelajaran dalam rangka mengembangkan keterampilan motorik halus 
pada anak usia dini perlu didasarkan pada prinsip perkembangan anak usia dini. 
Model pembelajaran bagi anak usia dini harus memperhatikan karakteristik anak 
dan kompetensi yang akan dicapai, interaksi dalam proses pembelajaran, alat 
media dan penilaian. 
Sumantri (2005: 147) berpendapat bahwa pembelajaran dalam rangka 
mengembangkan motorik halus anak di TK seharusnya didasarkan pada prinsip-
prinsip berikut ini: 
a. Berorientasi pada kebutuhan anak 
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Ragam jenis kegiatan pembelajaran dilakukan melalui analisis kebutuhan 
yang disesuaikan dengan berbagai aspek perkembangan dan kemampuan pada 
masing-masing anak. Anak usia dini tidak diberikan kegiatan yang berat karena 
akan membuat anak kesulitan dalam menyelesaikan. Kegiatan yang direncanakan 
oleh guru harus disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan anak. Anak lebih 
menyukai kegiatan menciptakan hasil karya dibandingkan dengan mengerjakan 
lembar kerja anak yang sering membuat anak merasa bosan. 
b. Bermain sambil belajar 
Anak diajak bermain untuk bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan 
objek-objek yang dekat dengan anak sehingga kegiatan akan lebih bermakna. 
Kegiatan bermain sambil belajar dapat dilakukan melalui kegiatan membentuk 
dengan bahan lunak yang mengasyikan seperti halnya bermain. Bermain yang 
dilakukan oleh anak harus terarah pada kegiatan belajar yang tidak membosankan. 
Anak akan merasa senang jika melakukan kegiatan yang menarik minat anak. 
Anak menyukai kegiatan eksplorasi atau menemukan dunianya sendiri tanpa 
paksaan orang lain. 
c. Kreatif dan inovatif 
Aktivitas kreatif dan inovatif dapat dilakukan melalui kegiatan yang 
menarik, membangkitkan rasa ingin tahu, memotivasi anak untuk berfikir kritis 
dan menemukan hal-hal baru. Aktivitas dikatakan menarik jika anak 
melakukannya dengan senang, semangat dan tidak banyak mengeluh. Guru perlu 
merancang kegiatan menarik yang berperan penting dalam pengembangan 
motorik halus anak karena anak perlu koordinasi tangan dan mata untuk 
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menciptakan bentuk yang diinginkan. Kegiatan tersebut menjadikan anak terbiasa 
menggunakan tangan dengan luwes. 
d. Lingkungan 
Lingkungan yang kondusif mendukung berkembangnya aspek 
perkembangan anak. Dalam mengembangkan keterampilan motorik halus anak 
diperlukan lingkungan yang nyaman dan luas saat melakukan kegiatan. Anak 
akan merasakan bebas bergerak saat melakukan kegiatan membentuk. Hal 
tersebut dapat mempercepat perkembangan motorik anak karena lingkungan 
sangat menentukan keberhasilan pembelajaran pada anak. 
e. Tema 
Pemilihan tema disesuaikan dengan hal-hal yang paling dekat dengan anak, 
sederhana dan menarik minat. Kegiatan yang dilakukan di TK dirancang sesuai 
tema dalam kurikulum. Tema yang paling dekat dengan anak adalah tema diri 
sendiri yang membahas tentang identitas, panca indera, anggota tubuh anak dan 
lain sebagainya. 
f. Mengembangkan keterampilan hidup 
Tujuan pengembangan keterampilan hidup untuk menolong diri sendiri dan 
bekal keterampilan dasar dalam melanjutkan jenjang berikutnya. Keterampilan 
motorik halus dapat membantu anak untuk memperoleh bekal keterampilan yang 
banyak. 
g. Menggunakan kegiatan terpadu 
Kegiatan dirancang menggunakan model pembelajaran terpadu dari tema 
yang menarik minat anak. Tema yang menarik bagi anak akan mempermudah 
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guru untuk mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak khususnya 
keterampilan motorik halus. 
h. Kegiatan berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan anak 
Prinsip perkembangan anak meliputi kebutuhan fisik, psikologis, siklus 
belajar, interaksi sosial, minat anak dan perbedaan individu. Prinsip dalam 
perkembangan mempengaruhi dalam keberhasilan pembelajaran. 
Beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran motorik 
halus pada awalnya guru harus mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh 
anak sehingga bisa mendesain metode pembelajaran seperti apa yang cocok 
diterapkan, selain itu guru harus menyesuaikan dengan karakteristik belajar anak 
untuk memaksimalkan interaksi pembelajaran dalam rangka menghasilkan 
perubahan prilaku yang potensial. 
Kegiatan yang dapat dilakukan dalam pembelajaran motorik halus anak 
lebih kepada latihan gerakan otot-otot halus supaya anak terbiasa mengusai 
keterampilan otot halusnya. Selain itu pembelajaran juga seharusnya berorientasi 
pada kebutuhan dan prinsip-prinsip perkembangan anak melalui kegiatan yang 
menarik bagi anak. Keterampilan motorik halus akan berkembang secara cepat 
jika anak merasa senang dan semangat saat melakukannya serta didukung dengan 
lingkungan kondusif yang disesuaikan pula pada tema dalam kurikulum yang 
telah ada. 
2. Tujuan Pembelajaran Motorik Halus Anak Usia Dini 
Motorik halus di usia 4-6 tahun bertujuan supaya anak mampu 
mengembangkan kemampuan motorik halus yang berhubungan dengan 
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keterampilan gerak kedua tangan. Anak mampu menggerakan yang berhubungan 
dengan jari jemari seperti kesiapan menulis, menggambar dan memanipulasi 
benda-benda. Secara khusus tujuan pengembangan motorik halus untuk anak usia 
TK (4-6 tahun) adalah anak dapat menunjukan kemampuan mengerakkan anggota 
tubuhnya dan terutama terjadinya koordinasi mata dan tangan sebagai persiapan 
untuk pengenalan menulis (Puskar, Balitbang Depdiknas: 2002). 
Sumantri (2005: 146) menjelaskan bahwa tujuan pengembangan motorik 
halus di usia 4-6 tahun yaitu:  
a. Mampu mengembangkan kemampuan motorik halus yang berhubungan 
dengan keterampilan gerak kedua tangan. 
b. Mampu mengkoordinasikan indra mata dan aktivitas tangan.  
c. Mampu mengerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan gerak jari 
jemari seperti kesiapan menulis, menggambar dan memanipulasi benda-
benda.  
d. Mampu mengendalikan emosi dengan beraktivitas motorik halus. 
Tujuan pembelajaran motorik halus adalah mengkaji proses pertahapan 
kemampuan gerak, apakah kemampuan gerak individu tersebut sudah sesuai 
dengan tahapan usianya sehingga pendidik bisa mendesain pembelajaran seperti 
apa yang tepat digunakan dalam mengembangkan keterampilan motorik halus 
anak. Saputra & Rudyanto (2005: 115) memaparkan tujuan pengembangan 
motorik halus anak yaitu:  
a. Mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari tangan. Gerakan ini 
keterampilan bergerak, yang bisa mencakup beberapa fungsi yaitu melalui 
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keterampilan motorik halus anak dapat menghibur dirinya dan memperoleh 
perasaan senang dan anak dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan 
sekolahnya serta mampu mengendalikan emosi dengan menggerakan otot-otot 
kecil seperti gerakan tangan. 
b. Mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan dengan mata. Perkembangan 
motorik merupakan proses memperoleh keterampilan dan pola gerakan yang 
dapat dilakukan anak. Misalnya dalam kemampuan motorik kasar anak belajar 
menggerakan seluruh tubuh, sedangkan dalam mempelajari motorik halus 
anak belajar ketepatan koordinasi tangan dan mata. 
Sujiono (2014: 2.10-2.11) dalam buku yang berjudul Metode 
Pengembangan Fisik menyatakan bahwa tujuan dari pembelajaran motorik halus 
anak usia dini yaitu: a) diharapkan anak mampu melakukan aktivitas fisik secara 
terkoordinasi dalam rangka kelenturan dan persiapan menulis, keseimbangan, 
kelincahan, dan melatih keberanian, b) anak bisa mengekspresikan diri dan 
berkreasi dengan berbagai gagasan dan imajinasi serta menggunakan berbagai 
media menjadi suatu karya seni. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan peningkatan 
motorik halus ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan agar anak dapat 
mengembangkan motorik halusnya melalui jari tangan dan koordinasi mata yang 
lebih optimal lagi serta sebagai media untuk mengekspresikan emosi dan potensi 
diri dalam berbagai kegiatan yang memerlukan otot halus. 
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3. Manfaat Pembelajaran Motorik Halus AnaK Usia Dini 
Pengembangan keterampilan motorik halus anak akan berpengaruh terhadap 
kesiapan anak dalam menulis (pengembangan bahasa), kegiatan melatih 
koordinasi antara tangan dengan mata yang diajurkan dalam jumlah waktu yang 
cukup meskipun penggunakan tangan secara untuh belum mungkin tercapai. 
Sumantri (2005: 145) menjelaskan manfaat dari pengembangan 
keterampilan motorik halus adalah mendukung aspek perkembangan lainnya, 
seperti kognitif dan bahasa serta sosial karena pada dasarnya setiap 
pengembangan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Adapun dalam keterampilan 
motorik halus anak mempunyai fungsi dan prinsip-prinsip pengembangan 
keterampilan motorik halus. 
Saputra & Rudyanto (2005:116) menyebutkan manfaat dari keterampilan 
motorik halus yaitu sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan gerak kedua 
tangan dan mengembangkan koordinasi kecepatan tangan dengan gerakan mata. 
Mutahir dan Gusril (2004: 51) juga menjelaskan bahwa manfaat utama motorik 
ialah mengembangkan kesanggupan dari keterampilan setiap individu yang 
berguna untuk mempertinggi daya kerja. 
Dirjen Manajemen Pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah (2007: 3) 
memaparkan manfaat keterampilan motorik halus menurut adalah sebagai berikut:  
a. Melatih kelenturan otot jari tangan 
b. Memacu pertumbuhan dan perkembangan motorik halus dan rohani  
c. Meningkatkan perkembangan emosi anak  
d. Menumbuhkan perasaan menyenangi terhadap diri sendiri  
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Pendapat yang dipaparkan oleh para ahli tentang manfaat motorik halus 
anak dapat ditarik kesimpulan bahwa secara singkat manfaat dari keterampilan 
motorik halus adalah sebagai pendukung aspek perkembangan yang lainnya 
karena aspek satu dengan lainnya saling berkaitan, selain juga menjadikan anak 
lebih terampil dalam mengkoordinasikan gerakan halus mereka serta melatih 
emosi ketika anak merasa senang melakukan gerakan dalam kegiatan motorik 
halus tersebut. 
4. Stimulasi Pembelajaran Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di TK 
Kemampuan motorik halus anak dapat berkembang meskipun tidak 
memperoleh stimulasi, tetapi perkembangan atau kemampuan yang dicapai anak 
tidak dapat maksimal atau hanya mencapai pada batas minimal yang ada 
(Sumantri, 2005: 121). Stimulasi yang dapat diberikan untuk anak usia 5-6 tahun 
dengan tujuan untuk mengembangkan motorik halusnya sebagai latihan untuk 
melatih kemampuan menulis anak dapat dilakukan dengan beberapa kegiatan 
yang membutuhkan ketelitian, kecermatan serta kesabaran untuk melakukannya. 
Kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan motorik 
halus anak contohnya yaitu menjumput benda kecil, melipat, menggunting, 
menebalkan garis, mengayam, mencocok, mencetak, menempel, menyobek, 
menjahit, meronce, menjiplak, bermian playdough, membangun menara, bermain 
balok, mewarnai dan menggambar. Dari kegiatan tersebut hendaklah guru 
mendesain agar lebih menarik dan menumbuhkan minat anak. 
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Sumantri (2005: 158) membagi beberapa strategi pembelajaran yang dapat 
menstimulasi perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK yaitu 
sebagai berikut: 
a. Guru perlu memperagakan bagaimana cara mengerjakan tugas dalam rangka 
pengembangan motorik halus, misal dalam kegiatan melipat guru harus 
memperagakan di depan kelas dengan media peraga yang besar dan menarik 
untuk diperhatikan oleh anak. Memperagakannya tahap demi tahap, langkah 
demi langkah. Akan lebih baik jika memberikan nomor dalam urutan langkah 
mengerjakannya dan ditempel dipapan tulis kelas supaya anak yang kurang 
cepat dalam mengikuti masih bisa melihat contohnya dipapan tulis. 
b. Guru perlu berkeliling, mengamati, berkomunikasi dan membantu anak yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugasnya. 
c. Bila anak mengalami kesulitan, maka guru harus memberikan pengarahan 
mengenai langkah-langkah pengerjaannya dan hindari memberikan tugas 
langsung supaya mereka mengerjakan sendiri. 
d. Berikan pujian atau dorongan supaya anak semangat mengerjakan dengan 
cepat, tepat dan hasilnya rapi. 
Nugraheni (2004: 20) juga memaparkan beberapa kegiatan yang dapat 
mengembangkan motorik halus anak usia 5-6 tahun yaitu sebagai berikut: 
a. Ajari anak menggunting kertas dengan mengikuti garis tanpa terputus, 
menggunting bentuk sederhana kemudian bentuk yang lebih rumit. 
Contohnya bentuk renda, lingkaran, segitiga dan segi empat. 
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b. Berilah contoh gambar silang atau mintalah anak meraba kedua garis yang 
bersilangan sesuai dengan cara menggambar silang. 
c. Ajari anak untuk membuat segitiga bentuk-bentuk geometris, wajik dan segi 
tiga. 
d. Berikan kesempatan anak mengenal angka, menyanyi yang berhubungan 
angka, latih anak menulis angka sampai 10 yang dimulai dengan menjiplak 
dengan titik bantu. 
e. Ajari anak mewarnai gambar ukuran besar dengan bentuk sederhana tetapi 
menarik untuk diwarnai. 
Sumantri (2005: 151) juga menambahkan bahwa ada berbagai macam 
pembelajaran atau kegiatan motorik halus di TK, antara lain: 
a. Meronce 
Meronce merupakan salah satu contoh kegiatan pengembangan motorik halus 
di TK, kegiatan menguntai dengan membuat untaian dari bahan-bahan yang 
berlubang dengan tali atau benang. Memasukkan benang atau tali ke dalam 
lubang-lubangnya dibantu dengan jarum atau tanpa jarum. 
b. Melipat 
Melipat merupakan kegiatan keterampilan tangan untuk menciptakan bentuk-
bentuk tanpa menggunakan bahan perekat (lem). Keterampilan ini 
membutuhkan koordinasi tangan, ketelitian, kerapian serta kreatifitas. 
c. Menggunting 
Menggunting aneka kertas, bahan-bahan lain dengan mengikuti alur, garis 
atau bentuk-bentuk tertentu. Keterampilan ini melatih koordinasi mata dan 
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tangan anak. Motorik halus anak berkembang jika hasil sudah rapi dan sesuai 
garis. 
d. Mengikat 
Contohnya mengikat tali sepatu. Kegiatan lainnya seperti mengikat tali pada 
roncean yang telah selesai dikerjakan. 
e. Membentuk 
Membentuk objek-objek yang diamati dengan menggunakan bahan tanah liat, 
plastisin, sabun yang dibuat adonan dan lain-lain. 
f. Menulis Awal 
Membentuk ragam garis seperti garis tegak, garis datar dan lingkaran, 
segitiga, silang. Pembelajaran ini digunakan untuk melatih koordinasi mata 
dan tangan. 
g. Menganyam 
Menyusun seperti menara balok untuk mengembangkan motorik halus  berupa 
koordinasi mata dan tangan serta pengembangan daya pikir dan daya cipta 
anak. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
menstimulasi perkembangan motorik halus halus anak maka guru harus 
mendesain pembelajaran yang menarik minat anak, selain itu guru harus 
memperagakannya dengan cara menarik pula di depan kelas serta memberikan 
alat peraga yang besar supaya anak fokus pada penjelasan guru namun hindari 
untuk terlibat dalam mengerjakannya, cukup berikan pengarahan langkah-langkah 
mengerjakan. 
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Kegiatan seperti meronce, menggambar, melipat, menggunting, mengikat, 
membentuk, menyusun dan lain sebagainya dapat digunakan sebagai pilihan 
pembelajaran motorik halus karena kegiatan tersebut sangatlah membutuhkan 
koordinasi mata dan jari-jemari. 
5. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun 
Anak tumbuh dan berkembang sejak masa konsepsi sampai masa dewasa. 
Pertumbuhan dan perkembangan berlangsung terus menerus pada masa itu dan 
tidak pernah berhenti selama kehidupannya. Dalam kehidupannya, anak 
mengalami tahapan perkembangan pada usia-usia tertentu yang akan 
menunjukkan karakteristik atau bawaan baginya. 
Hurlock (1990: 150) menyatakan bahwa motorik halus merupakan 
pengendalian koordinasi yang melibatkan kelompok otot yang lebih kecil untuk 
menggenggam, melempar, menangkap dan sebagainya. Sedangkan Pusat 
Kurikulum (2004) memaparkan karakteristik motorik halus khususnya usia 5-6 
tahun atau adalah sebagai berikut:  
Dapat mengurus dirinya sendiri antara lain berpakaian, mandi, menyisir rambut, 
mencuci, mengelap tangan dan mengikat tali sepatu, b) membuat berbagai bentuk 
dengan tanah liat, c) meniru, membuat garis tegak, garis datar, lingkaran, miring 
dan melengkung, d) meniru lipat kertas sederhana, e) menjahit bervariasi (jelujur 
dan silang) 15 lubang dengan tali rafia atau benang woll, f) menggunting berbagai 
media berdasarkan bentuk/pola (lurus, lengkung, gelombang, zig zag, lingkaran, 
segitiga, segi empat), g) mencocokkan bentuk, h) menyusun menara kubus 
minimal 12 kubus, i) membuat lingkaran dan bujur sangkar dengan rapi, j) 
memegang pensil dengan benar (antara ibu jari dan 2 jari). 
 
Mudjito (2007: 34) juga menambahkan bahwa karakter perkembangan 
motorik halus pada anak usia 5-6 tahun yaitu koordinasi motorik anak sudah lebih 
sempurna lagi. Tangan, lengan dan tubuh bergerak dibawah koordinasi mata. 
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Syaodih (2005: 51) menjelaskan bahwa anak pada usia 5-6 tahun mampu 
menggambar, memasukkan surat keamplop, membentuk berbagai obyek dengan 
tanah liat atau lilin malam, mencuci tangan dan mengeringkannya tanpa bantuan, 
mencuci wajah dan mengeringkannya tanpa bantuan dan tanpa membasahi baju 
serta mampu memasukan benang woll ketika meronce. 
Pengembangan kemampuan motorik halus pada anak akan lebih mudah 
dilakukan apabila telah memahami karakteristik motorik halus, dimana dalam 
penjelasan karakteristik motorik halus terlihat ada beberapa kemampuan yang 
harus dimiliki oleh anak seusianya. Jika dari karakteristik tersebut anak belum 
mampu melakukan salah satu kemampuan yang ada maka dapat dipergunakan 
beberapa media penunjang untuk melatih kemampuan motorik halus anak. 
Santrock (2007: 207) berpendapat bahwa pekembangan motorik halus anak 
Taman Kanak-kanak ditekankan pada koordinasi gerakan motorik halus dalam hal 
ini berkaitan dengan meletakkan atau memegang suatu obyek dengan 
menggunakan jari tangan. 
Izzaty (2005: 55) menjelaskan bahwa perkembangan motorik halus anak 
usia TK semakin meningkat terlihat dari koordinasi mata, jari dan tangan. Berikut 
tahapan perkembangan motorik halus anak usia dini:  
a. Anak mampu melakukan gerakan tubuh fisik secara terkoordinasi kelenturan 
sebagai keseimbangan dan kelincahan. 
b. Memegang alat tulis untuk mencoret dengan 3 jari yang berarti. 
c. Memegang alat tulis dengan 3 jari untuk menulis. 
d. Menjumput benda kecil dengan 2 jari. 
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Dewi (2005: 4) juga memaparkan beberapa karakter perkembangan motorik 
halus anak usia 5 sampai 6 tahun yaitu: 
a. Anak dapat mencontoh bentuk silang (+, x), lingkaran, bujur sangkar dan 
segitiga secara bertahap. 
b. Anak mampu menjiplak angka 1 sampai dengan 5. 
c. Anak mampu menjahit sederhana dengan menggunakan tali sepatu, benang 
woll, tali rafia dan sebagainya. 
d. Anak mampu menjiplak bentuk-bentuk yang telah tersedia. 
Sedangkan tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak usia 5-6 
tahun dalam Permendiknas No.58 tahun 2009 yaitu: 
a. Anak mampu menggambar sesuai gagasannya atau ide. 
b. Anak mampu meniru berbagai macam bentuk. 
c. Anak mampu melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan. 
d. Anak mampu menggunakan alat tulis dengan benar. 
e. Anak mampu menggunting sesuai dengan pola. 
f. Anak mampu menempel gambar dengan tepat. 
g. Anak mampu mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara 
detail. 
 
Depdiknas (2010: 11) menambahkan bahwa karakteristik motorik halus 
anak usai 5-6 tahun adalah pada saat usia tersebut koordinasi motorik halusnya 
lebih sempurna. Tangan, lengan dan tubuh bergerak dibawah koordinasi mata. 
Anak usia tersebut juga mampu membuat dan melaksanakan kegiatan yang lebih 
majemuk seperti kegiatan proyek.  
Kamtini dan Tanjung (2005: 126) memaparkan tentang tingkat karakteristik 
perkembangan motorik halus anak usia 5–6 tahun sebagai berikut: 
a. Anak mampu menarik garis datar, tegak, miring kanan, miring kiri, lengkung, 
berulang-ulangdengan alat tulis secara bertahap. 
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b. Anak mampu mencontoh bentuk silang, kali, lingkaran, bujur sangkar dan 
segitiga secara bertahap. 
c. Anak mampu menjiplak angka, mencontoh angka, mencontoh bentuk 
sederhana. 
d. Anak mampu meronce, menciptakan mainan, menggambar, mewarnai, 
menyusun menara, bertepuk tangan dengan berbagai macam pola, membatik, 
menciptakan kreasi dengan stempel, melukis dengan jari. 
e. Anak mampu bermain dengan permainan warna seperti mencampur dua 
warna untuk mendapatkan warna yang berbeda. 
Sumanto (2005: 11) dalam buku Pengembangan Kreativitas Seni Rupa 
Anak TK membagi 3 karakteristik pergerakan motorik halus anak usia 5-6 tahun 
yaitu: ketepatan, kecepatan dan ketelitian. Adapun makna dari ketiga gerakan 
tersebut adalah gerakan motorik halus anak dikategorikan ketepatan ketika anak 
mampu memposisikan jari secara tepat dalam memegang benda atau melakukan 
kegiatan. Kemudian yang dimaksud dengan kecepatan yaitu ketika anak cepat 
dalam menyelesaikan tugasnya tanpa terlihat kaku dalam menggerakan 
pergelangan tangannya berserta jari jemarinya dan ketelitian adalah mampu 
mengkoordinasi mata, jari dan pergelangan tangan dikuasai dengan baik. 
Sujiono (2014: 5.30) juga memaparkan beberapa ciri atau karakteristik 
gerakan motorik halus anak usia 5-6 tahun yaitu: kelancaran gerakan, kecepatan 
gerakan, ketepatan gerakan, kekonstanan gerakan, kecermatan gerakan dan 
ketekunan gerakan. Gerakan-gerakan tersebut melibatkan otot tangan dan jari 
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sehingga sangat membutuhkan kecermatan tinggi, ketekunan dan koordinasi 
antara mata dengan otot kecil. 
Lowenfeld (Sumanto, 2006: 9) juga menambahkan bahwa keterampilan 
gerakan motorik anak usia dini dapat dibagi menjadi: a) kelancaran dalam 
menggerakkan jari jemari, b) keluwesan dalam mengatur pergerakan tangan dan 
koordinasinya dengan mata, c) ketelatenan membentuk objek dari suatu media, d) 
kerapian menyelesaikan tugas. 
Berdasarkan berbagai macam karakteristik motorik halus di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa anak usia 5-6 tahun sudah harus mampu melakukan berbagai 
macam kegiatan dan menguasai gerakan penunjang motorik halus seperti mampu 
mengendalikan koordinasi yang melibatkan kelompok otot yang lebih kecil untuk 
menggenggam, melempar, menangkap. Meniru berbagai macam bentuk, 
mengeksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, menggunakan alat tulis 
dengan benar dan menggunting sesuai dengan pola juga sudah harus dikuasai 
dalam usia tersebut. Gerakan tangan anak sudah harus luwes, cepat dan cekat 
dalam menyelesaikan tugasnya, menguasai ketelitian dan kecermatan serta 
ketepatan memposisikan gerakan otot kecil pada saat memegang alat atau 
membentuk suatu karya hasta, mampu melakukan gerakan tubuh fisik secara 
terkoordinasi kelenturan sebagai keseimbangan dan kelincahan. 
C. Kerangka Pikir 
Perkembangan motorik halus yang telah didefinisikan sebagai kemampuan 
anak beraktivitas yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan 
dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari 
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tangan dan gerakkan pergelangan tangan yang tepat. Gerakan pada motorik halus 
ini tidak terlalu membutuhkan tenaga, namun membutuhkan koordinasi mata dan 
tangan yang cermat. 
Karakteristik perkembangan motorik halus pada usia 5-6 tahun dapat dilihat 
pada saat anak mampu melakukan kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan tahapan 
perkembangannya, misalnya anak sudah mampu mengendalikan koordinasi mata, 
tangan dan jari-jemari untuk menggenggam, melempar, menangkap, meniru 
berbagai macam bentuk, mengeksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, 
menggunakan alat tulis dengan benar dan menggunting sesuai dengan pola, 
mengancingkan baju, menali sepatu, menguasai ketelitian, kecekatan, ketepatan 
dan kecermatan serta ketepatan memposisikan gerakan otot kecil pada saat 
memegang alat atau membentuk suatu karya hasta seperti meronce, menganyam 
dan lain sebagainya. 
Pada saat memberikan stimulasi kegiatan motorik halus tersebut guru harus 
menggunakan metode-metode dasar untuk bisa menciptakan lingkungan belajar 
yang efektif dan kondusif. Namun yang pertama harus guru ketahui adalah 
kemampuan dasar atau kemampuan bawaan yang dimiliki oleh anak sehingga 
guru bisa mendesain metode pembelajaran seperti apa yang cocok diterapkan, 
selain itu guru harus menyesuaikan dengan karakteristik belajar anak. 
Kegiatan yang dapat dilakukan dalam pembelajaran motorik halus anak 
lebih kepada latihan gerakan otot-otot halus supaya anak terbiasa mengusai 
keterampilan otot halusnya serta melalui kegiatan yang menarik dan 
menyenangkan bagi anak sehingga apa yang menjadi tujuan dari pembelajaran 
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motorik halus anak dapat tercapai dengan sempurna serta menjadikan manfaat 
sebagai bekal dalam kehidupan anak yang akan datang. Berhasil atau tidaknya 
kegiatan pembelajaran dalam rangka mengembangkan motorik halus anak juga 
tergantung dari cara guru menstimulasinya. 
Berdasarkan dari hasil pengamatan lapangan, cenderung lebih dominan 
daripada kegiatan yang lain sehingga peneliti tertarik untuk meneliti kegiatan apa 
saja yang dilakukannya. Beberapa kegiatan tersebut antara lain guru mengadakan 
kegiatan menyortir dengan cara menjumput benda kecil dan mengelompokkan 
benda tersebut berdasarkan warna, menebalkan garis dan mengayam. Selain 
kegiatan tersebut ada pula kegiatan yang sering dilakukan hampir setiap hari 
seperti mencocok, menggambar, menggunting dan mewarnai. Dalam satu hari 
kegiatan yang dilakukan cenderung mengacu pada kegiatan motorik halus. 
Kegiatan motorik halus yang dominan sangat mempengaruhi kemampuan motorik 
halus anak sehingga menjadi lebih terampil. 
Kegiatan motorik halus yang juga lebih dominan yaitu seperti menulis. 
Kegiatan ini dilakukan setiap hari dengan tujuan untuk mempersiapkan bekal 
keterampilan menulis sebagai syarat masuk ke Sekolah Dasar. Media yang sering 
digunakan guru adalah media dari kertas atau bahan yang sudah disediakan di 
sekolah. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana 
perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di Gugus III Kecamatan 
Piyungan. 
Pada penelitian ini, peneliti akan mengidentifikasi perkembangan motorik 
halus anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul yang 
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terdiri dari TK ABA Mandungan, TK PKK 70 Mardisiwi, TK Pertiwi II Pos 
Piyungan, TK ABA Piyungan,TK LKMD Wanujoyo dan TK Masyitoh III 
Srimartani. Dari uraian tersebut, dapat digambarkan kerangka penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Pertanyaan Peneliti 
1. Bagaimana pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan motorik halus? 
2. Bagaimana karakteristik perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di 
TK Gugus III Kecamatan Piyungan? 
3. Kegiatan apa saja yang digunakan dalam menstimulasi perkembangan motorik 
halus di TK Gugus III Kecamatan Piyungan? 
 
 
 
Kegiatan Pembelajaran Motorik Halus Anak 
Usia 5-6 Tahun 
Perkembangan Motorik 
Halus AnakUsia 5-6 
Tahun di Lapangan 
 
 
Stimulasi Perkembangan 
Motorik Halus Anak Usia 
5-6 Tahun di Lapangan 
 Menjumput 
 Melipat 
 Menggunting 
 Menebalkan garis 
 Menganyam 
 Mencocok 
 Mewarnai 
 Meronce 
 Membentuk 
 Menyusun 
 
Perkembangan Motorik Halus Anak 
Usia 5-6 Tahun 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Nasution 
(1992: 9) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif berarti mengamati orang dalam 
lingkungan hidupnya berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasan 
dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Oleh karena itu penelitian ini 
mengamati bagaimana capaian perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun 
dan proses pembelajaran motorik halus. 
Sumanto (1995: 30) berpendapat bahwa penelitian dekriptif yaitu penelitian 
yang menggambarkan dan menginterpretasikan mengenai kondisi ataupun 
hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang 
berlangsung, akibat atau efek yang terjadi dan kecenderungan yang tengah 
berkembang. 
Skripsi dengan judul Identifikasi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 
5-6 Tahun di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini berusaha mengungkap semua aspek 
penelitian dengan mengadakan interaksi aktif terhadap subjek yang diteliti tanpa 
adanya rekayasa situasi pembelajaran sehingga data yang diperoleh berupa data 
asli. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif yang disajikan secara 
deskriptif, oleh karena itu penelitian ini disebut penelitian deskriptif kualitatif. 
B. Tempat & Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-kanak Gugus III Kecamatan 
Piyungan Kabupaten Bantul yang terdiri dari:TK ABA Mandungan, TK PKK 70 
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Mardisiwi, TK Pertiwi II Pos Piyungan, TK ABA Piyungan,TK LKMD 
Wanujoyo dan TK Masyitoh III Srimartani. 
Waktu penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu 21 hari tidak berturut-
turut karena tanggalnya disesuaikan dengan jadwal kesediaan TK yang akan 
diteliti dimulai dari minggu akhir di bulan Oktober sampai pertengahan bulan 
November 2016. Penjabaran proses penelitian yang diawali dari koordinasi 
dengan guru, sekolah dan siswa. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan tahap 
observasi pertama, tahap observasi kedua dan diakhiri dengan pemeriksaan 
penelitian.  
C. Objek dan SubjekPenelitian 
Sugiyono (2013: 49) menyatakan bahwa objek penelitian merupakan apa 
yang akan diselidiki dalam kegiatan penelitian. Objek penelitian yang dipakai 
untuk penelitian ini adalah perkembangan motorik halus usia 5-6 tahun di TK 
Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul tahun ajaran 2016/2017. 
Arikunto (1989: 109) juga menjelaskan yang dimaksud dengan subjek 
penelitian adalah benda, hal atau tempat data untuk variabel penelitian yang 
dipermasalahkan. Subjek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa usia 5-
6 tahun di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul yang terdiri dari: TK ABA 
Mandungan, TK PKK 70 Mardisiwi, TK Pertiwi II Pos Piyungan, TK ABA 
Piyungan,TK LKMD Wanujoyo dan TK Masyitoh III Srimartani tahun ajaran 
2016/2017. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2013: 223) berpendapat bahwa dalam penelitian kualitatif, 
pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber 
data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi 
berperanserta (participan observation)dan dokumentasi. Data yang diperlukan 
dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Nasution (Sugiyono, 2013: 310) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar 
semua ilmu pengetahuan. Pelaksanaan pengumpulan data observasi dibedakan 
menjadi observasi berperanserta (participant observation) dan nonpartisipan, 
selanjutnya dari segi instrumen yang digunakan observasi dibedakan menjadi 
observasi terstruktur dan tidak terstruktur. 
Pada penelitian ini menggunakan teknik nonpartisipan, yaitu peneliti tidak 
terlibat langsung dalam aktivitas yang diamati tetapi hanya sebagai pengamat saja. 
Peneliti hanya melihat langsung bagaimana hasil pembelajaran motorik halus dari 
awal sampai akhir kegiatan, keadaan sekolah dan lingkungan sekitar TK Gugus III 
Kecamatan Piyungan Bantul selama 3 minggu. Sedangkan dalam segi instrumen 
peneliti menggunakan checklist yaitu pada saat observasi peneliti memberi tanda 
centang (√) pada tabel instrumen yang telah dibuat indikatornya dan berdasarkan 
teori dari para ahli tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. 
2. Wawancara 
Interview adalah usaha mengumpulkan informasi dengan mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama dari 
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interview adalah kontak langsung dengan tatap muka  antara si pencari informasi 
dengan sumber informasi (Sutopo 2006: 74). Sebagai penginterviewe 
(pewawancara) hendaknya berupaya agar kata-kata responden tetap komunikatif 
dan tertata. Oleh sebab itu, sebagai peneliti harus memahami lebih dahulu tujuan 
wawancara sebelum melakukan pengumpulan data melalui wawancara. 
Interview atau wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan tanya jawab secara lisan, baik langsung atau tidak langsung 
dengan sumber data responden (terwawancara). Wawancara langsung yaitu 
ditujukan langsung kepada orang yang diperlukan keterangan/datanya dalam 
penelitian. Sedangkan wawancara tidak langsung, yaitu wawancara yang 
ditujukan kepada orang-orang lain yang dipandang dapat memberikan keterangan 
mengenai keadaan orang yang diperlukan datanya. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tidak langsung, yaitu peneliti 
hanya bertanya kepada guru terkait dengan capaian perkembangan motorik halus 
anak dan terkait dengan stimulasi atau kegiatan apa yang diberikan guru untuk 
mengembangan keterampilan motorik halus anak khususnya usia 5-6 tahun di TK 
Gugus III Kecamatan Piyungan. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk menemukan 
datamengenai hal-hal yang yang diteliti melalui catatan-catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 
2006: 206). Dokumentasi digunakan sebagai sumber data karena dapat 
dimanfaatkan untuk proses analisa data. Selain itu, dokumentasi dapat pula 
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menunjang perolehan data yang ada. Metode dokumentasi ini digunakan dalam 
banyak hal sebagai sumber data, dokumen dapat digunakan untuk menguji, 
menafsirkan dan meramalkan. 
Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh 
data tentang perkembangan keterampilan motorik halus anak dari beberapa 
kegiatan pembelajarandi Kelompok B TK se-Gugus III Piyungan, berupa data 
sekolahdan RKH (Rencana Kegiatan Harian). Dari data sekolah peneliti akan 
memperoleh data tentang kelengkapan fasilitas dan jumlah pengajar yang ada. 
Kemudian dari RKH peneliti memperoleh gambaran terkait kegiatan yang yang 
akan dilaksanakan apakah sudah sesuai dengan kegiatan yang telah dilaksanakan. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian kualitatif yangmenjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilaikualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2013: 222). 
Nasution (Sugiyono, 2013: 223) menjelaskan bahwa dalam penelitian 
kualitatif menjadikan manusia sebagai instrumen peneliti utama karena segala 
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, 
prosedur penelitian, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat 
ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Pada penelitian ini, peneliti 
mengambil data menggunakan lembar observasi dan tabel dokumentasi yang 
sewaktu-waktu dapat berubah di lapangan. Untuk mempermudah dalam 
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pengumpulan data maka peneliti menggunakan beberapa kisi-kisi instrumen 
sebagai acuan terhadap apa yang akan diteliti. Kisi-kisi instrumen tersebut yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Perkembangan Motorik Halus 
Variabel Indikator Deskripsi 
Perkembangan 
Motorik Halus 
Kecepatan Cepat dalam menyelesaikan tugas yang 
melibatkan gerak pergelangan tangan dan jari 
jemari. 
Kecekatan Koordinasi jari jemari dan mata dalam satu 
waktu yang sama. 
Ketepatan Posisi jari jemari dalam memegang benda atau 
pada saat melakukan kegiatan sudah tepat. 
Ketelitian Koordinasi jari dan pergelangan tangan 
sempurna dan komponen dalam penugasan 
mampu ia lakukan semuanya sehingga 
menghasilkan produk atau karya yang lengkap. 
Keluwesan Gerakan koordinasi mata, tangan dan jari yang 
mampu menyesuaikan keadaan.  
Ketelatenan Fokus dalam mengerjakan tugas sampai 
selesai. 
 
Masing-masing dari indikator di atas, dibuat lembar pedoman observasi dan 
diberikan penilaian dengan cara memberikan tanda cecklist (√) pada kolom M 
(Muncul) dan BM (Belum Muncul) kemudian dianalisis perkembangan motorik 
halusnya pada semua kegiatan dengan masing-masing indikator dan dipaparkan 
pada kolom keterangan. Selain itu dibantu dengan penilaian secara objektif dari 
peneliti dengan memberi angka dari rentang nilai 0 sampai 1 bagi anak yang 
sekiranya perkembangan motorik halusnya sudah muncul atau belum muncul 
karena kemunculan motorik halus masing-masing anak berbeda sehingga perlu 
diberi penilaian dengan menggunakan rentang angka yang akan disajikan dalam 
tabulasi data dan histogram kemudian dianalisis secara deskriptif. 
Berikut ini adalah kriteria rentang penilaian instrumen perkembangan 
motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul 
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yang digunakan sebagai acuan dalam lembar observasi dan disajikan dari masing-
masing indikator: 
Tabel 2. Rentang Penilaian Indikator Kecepatan 
Indikator 
Kecepatan 
Rentang 
Nilai 
Deskripsi 
0,1 Tidak mengerjakan tugas. 
 0,2 Menyelesaikan tugas dengan kecepatan lebih dari 3 menit dan 
tidak sesuai petunjuk. 
 0,3 Menyelesaikan tugas dengan kecepatan lebih dari 3 menit 
namun sesuai petunjuk. 
 0,4 Menyelesaikan tugas lebih dari 3 menit dan berdasarkan 
bantuan. 
 0,5 Anak menyelesaikan tugas dengan kecepatan sekitar 2-3 menit 
dan berdasarkan bantuan. 
 0,6 Menyelesaikan tugas dengan kecepatan sekitar 1–2 menit dan 
berdasarkan bantuan. 
 0,7 Menyelesaikan tugas engan kecepatan sekitar 2,5–3 menit 
namun mandiri. 
 0,8 Menyelesaikan tugas dengan kecepatan sekitar 2–2,5 menit 
namun mandiri. 
 0,9 Menyelesaikan tugas dengan kecepatan sekitar 1–2 menit. 
 1 Menyelesaikan tugas dengan kecepatan kurang dari 1 menit. 
 
Tabel 3. Rentang Penilaian Indikator Kecekatan 
Indikator 
Kecekatan 
Rentang 
Nilai 
Deskripsi 
0,1 Tidak mengerjakan tugas. 
 0,2 Belum mampu mengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam 
satu waktu secara tepat maupun cepat (masih sangat lambat). 
 0,3 Mampu mengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam satu 
waktu secara tepat namun kecepatannya lebih dari 3 menit. 
 0,4 Mampu mengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam satu 
waktu secara tepat namun kecepatannya sekitar 2–3 menit. 
 0,5 Mampu mengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam satu 
waktu secara tepat namun kecepatannya sekitar 1–2 menit dan 
berdasarkan bantuan. 
 0,6 Mampu mengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam satu 
waktu secara cepat sekitar 1–2 menit namun kurang tepat. 
 0,7 Mampu mengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam satu 
waktu secara tepat dan cepat sekitar 1,5–2 menit. 
 0,8 Mampu mengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam satu 
waktu secara tepat dan cepat sekitar 1–1,5 menit. 
 0,9 Mampu mengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam waktu 
secara tepat dan cepat sekitar 1 menit. 
 1 Mampu mengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam satu 
waktu secara tepat dan cepat kurang dari 1 menit. 
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Tabel 4. Rentang Penilaian Indikator Ketepatan 
Indikator 
Ketepatan 
Rentang 
Nilai 
Deskripsi 
0,1 Tidak mengerjakan tugas. 
 0,2 Posisi jari memegang benda belum tepat, belum luwes, 
mengerjakan tugas belum tepat dan lambat sekitar lebih dari 3 
menit. 
 0,3 Posisi jari memegang benda belum tepat, penugasan belum tepat 
dan lambat sekitar 2–3 menit. 
 0,4 Posisi jari memegang benda belum tepat, penugasan belum tepat, 
mengerjakan tugas sekitar 1-2 menit namun mandiri. 
 0,5 Posisi jari memegang benda tepat, mengerjakan tugas tepat dan 
dalam waktu 1–2 menit namun berdasarkan bantuan. 
 0,6 Posisi jari memegang benda sudah tepat, hasil penugasan belum 
tepat, mengerjakan tugas sekitar 2–3 menit namun mandiri. 
 0,7 Posisi jari memegang benda sudah tepat dan luwes, mengerjakan 
tugas sekitar 1–2 menit namun hasilnya belum tepat. 
 0,8 Posisi jari memegang benda sudah tepat dan luwes, hasil 
penugasan tepat serta mampu menyelesaikan tugas sekitar 2–3 
menit. 
 0,9 Posisi jari memegang benda sudah tepat dan luwes, penugasan 
sudah tepat serta mampu menyelesaikan tugas sekitar 1–2 menit. 
 1 Posisi jari memegang benda sudah tepat dan luwes, melakukan 
penugasan sudah tepat dan cepat yaitu kurang dari 1 menit. 
 
Tabel 5. Rentang Penilaian Indikator Ketelitian 
Indikator 
Ketelitian 
Rentang 
Nilai 
Deskripsi 
0,1 Tidak mengerjakan tugas. 
 0,2 Koordinasi mata, jari dan tangan kurang sempurna, menyelesaikan 
tugas tidak lengkap, kurang tepat dan kurang cepat. 
 0,3 Koordinasi mata, jari dan tangan kurang sempurna, menyelesaikan 
tugas cepat namun kurang lengkap dan kurang tepat. 
 0,4 Koordinasi mata, jari dan tangan sempurna, menyelesaikan tugas 
cepat namun kurang lengkap dan kurang tepat. 
 0,5 Koordinasi mata, jari dan tangan sempurna, menyelesaikan tugas 
lengkap, namun kurang tepat dan cepat. 
 0,6 Koordinasi mata, jari dan tangan sempurna, menyelesaikan tugas 
lengkap, cepat dan tepat namun berdasarkan bantuan. 
 0,7 Koordinasi mata, jari dan tangan sempurna, menyelesaikan tugas 
lengkap, namun kurang tepat. 
 0,8 Koordinasi mata, jari dan tangan sempurna, menyelesaikan tugas 
lengkap dan tepat namun kurang cepat dan kurang luwes. 
 0,9 Koordinasi mata, jari dan tangan sempurna, menyelesaikan tugas 
lengkap, luwes dan tepat namun kurang cepat. 
 1 Koordinasi mata, jari dan tangan sempurna serta mampu 
menyelesaikan tugas secara lengkap, luwes, tepat dan cepat. 
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Tabel 6. Rentang Penilaian Indikator Keluwesan 
Indikator 
Keluwesan 
Rentang 
Nilai 
Deskripsi 
0,1 Tidak mengerjakan tugas. 
 0,2 Koordinasi dengan mata belum sempurna, gerakan tangan dan jari 
belum luwes, belum stabil, belum cepat, penugasan tidak sesuai 
dengan petunjuk dan dan beberapa tidak diselesaikan sampai akhir. 
 0,3 Koordinasi dengan mata belum sempurna, gerakan tangan dan jari 
belum luwes, belum stabil, belum cepat, hanya menyelesaikan 
beberapa tugas namun sesuai dengan petunjuk. 
 0,4 Koordinasi mata belum sempurna, gerakan tangan dan jari belum 
luwes, belum stabil, belum cepat namun menyelesaikan sampai 
akhir sesuai petunjuk. 
 0,5 Koordinasi mata belum sempurna, gerakan tangan dan jari luwes, 
belum stabil, belum cepat tetapi mampu menyelesaikan tugas 
sampai akhir sesuai dengan petunjuk. 
 0,6 Koordinasi dengan mata sempurna, gerakan tangan dan jari luwes, 
belum stabil, namun sudah tepat dan cepat. 
 0,7 Koordinasi dengan mata sempurna, gerakan tangan dan jari luwes, 
stabil, cepat dan tepat namun berdasarkan bantuan. 
 0,8 Koordinasi dengan mata sempurna, gerakan tangan dan jari luwes, 
stabil  namun belum cepat dan belum tepat. 
 0,9 Koordinasi dengan mata sempurna, gerakan tangan dan jari luwes, 
stabil, tepat namun belum cepat. 
 1 Koordinasi dengan mata sempurna, gerakan tangan dan jari luwes, 
stabil, tepat dan cepat. 
 
Tabel 7. Rentang Penilaian Indikator Ketelatenan 
Indikator 
Ketelatenan 
Rentang 
Nilai 
Deskripsi 
0,1 Tidak mengerjakan tugas. 
 0,2 Belum fokus mengerjakan tugas dari awal sampai akhir, hanya 
mengerjakan beberapa tugas, belum cepat, belum luwes dan 
belum tepat. 
 0,3 Belum fokus dalam mengerjakan tugas dari awal sampai akhir, 
belum cepat, belum luwes, belum tepat namun mengerjakan 
semua tugas. 
 0,4 Belum fokus dalam mengerjakan tugas dari awal sampai akhir, 
belum cepat, gerakan sudah luwes namun belum tepat. 
 0,5 Belum fokus dalam mengerjakan tugas dari awal sampai akhir, 
belum cepat, namun gerakan luwes dan tepat. 
 0,6 Fokus mengerjakan tugas dari awal sampai akhir, gerakan luwes, 
cepat dan tepat namun berdasarkan bantuan. 
 0,7 Fokus mengerjakan tugas dari awal sampai akhir namun kurang 
luwes, kurang tepat dan kurang cepat. 
 0,8 Fokus mengerjakan tugas dari awal sampai akhir, gerakan luwes 
namun kurang tepat dan cepat. 
 0,9 Fokus mengerjakan tugas dari awal sampai akhir, luwes, tepat 
namun kurang cepat. 
 1 Fokus mengerjakan tugas dari awal sampai akhir, luwes, cepat 
dan tepat. 
43 
 
F. Teknik Analisis Data 
Miles and Huberman (Sugiyono, 2013: 337) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data yaitu mereduksi 
data, mendisplay data dan verifikasi. Berikut ini adalah penjelasan dari analisis 
data tersebut: 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, mengkategorikan dan membuat abstraksi dari catatan lapangan, 
wawancara dan dokumentasi serta membuang yang tidak perlu. 
2. Display Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 
Yang paling sering untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Verifikasi 
Langkah ketiga dari penelitian kualitatf adalah penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, peneliti membuat 
kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. 
Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah dan pertanyaan yang telah 
diungkapkan oleh peneliti sejak awal. Kesimpulan dari penelitian ini memakai 
penilaian SBS (Sangat Baik Sekali), SB (Sangat Baik), B (Baik), K (Kurang), SK 
(Sangat Kurang) dan SKS (Sangat Kurang Sekali). Adapun penjelasan kriteria 
dari penilaian tersebut adalah SBS diperoleh pada nilai ≥ 0,82, SB diperoleh pada 
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nilai 0,66–0,81, B diperoleh pada nilai 0,49–0,65, K diperoleh pada nilai 0,33–
0,48, SK diperoleh pada nilai 0,16–0,32 dan SKS diperoleh pada nilai ≤ 0,15. 
G. Keabsahan Data 
 
Uji keabsahan data pada penelitin kualitatif hanya ditekankan pada uji 
validitas dan  reabilitas, karena dalam penelitian kualitatif kriteria utama pada 
datapenelitian adalah valid, eliable, dan objektif. Teknik pemeriksaan keabsahan 
data (Moleong, 2007: 327), yaitu perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 
pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus 
negatif,pengecekan anggota, uraian rinci, audit kebergantungan dan audit 
kepastian. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 
ini hanya menggunakan tiga teknik, meliputi: 
1. Perpanjangan Keikutsertaan 
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan sampai 
kejenuhan pengumpulan data tercapai. Kehadiran peneliti dalam setiap tahap 
penelitian kualitatif membantu peneliti untuk memahami semua data yang 
dihimpun dalam penelitian bahkan sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. 
Perpanjangan keikutsertaan dilakukan dengan cara mengikuti proses kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung dari pukul 07.15-11.00 WIB selama 21 hari tetapi 
tidak berturut-turut. 
2. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan 
berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis konstan. Ketekunan 
pengamatan menggunakan seluruh panca indera meliputi pendengaran dan insting 
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peneliti sehingga dapat meningkatkan derajat keabsahan data. Pemeriksaan 
keabsahan data menggunakan teknik ketekunan pengamatan, dilakukan dengan 
teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap kegiatan dan diskusi yang 
dilakukan anak. 
3. Triangulasi 
Denzin (Moleong, 2007: 178) membedakan tiga macam triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode dan teori. Triangulasi dimanfaatkan peneliti untuk mengecek kembali 
derajat kepercayaan data. 
Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara membandingkan 
data hasil wawancara dengan pengamatan, apa yang dikatakan dengan situasi 
penelitian sepanjang waktu, pandangan dan perspektif sesorang dengan berbagai 
pendapat. Triangulasi dengan metode dilakukan untuk melakukan pengecekan 
terhadap penggunaan metode pengumpulan data yang meliputi wawancara dan 
observasi. Triangulasi dengan teori dilakukan dengan mengurai pola, hubungan, 
dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis untuk mencari penjelasan 
pembanding. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi berdasarkan ketiga triangulasi 
tersebut yaitu triangulasi berdasarkan sumber dilakukan untuk membandingkan 
data hasil wawancara terstruktur terhadap guru terkait perkembangan motorik 
halus anak usia 5-6 tahun dan pembelajaran motorik halus apakah sudah sesuai 
dengan hasil observasi lalu dibandingkan. Data yang sama diolah dan diberi 
kesimpulan. 
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Triangulasi berdasarkan metode yaitu mengecek kembali metode 
pengumpulan data dari pedoman wawancara dan pedoman observasi apakah 
sudah sesuai dengan tema yang akan diteliti dan apakah sudah valid berdasarkan 
persetujuan dari dosen pembimbing. 
Triangulasi yang ketiga berdasarkan teori yaitu apakah hasil dari 
pengumpulan data itu bisa dihubungkan dengan teori atau tidak dan mencari 
pembanding dari hasil analisis datanya. Sehingga nanti pada saat menganalisis 
data bisa dilihat bagian mana yang sesuai dengan teori dan bagian mana yang bisa 
dibandingkan hasilnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
47 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Gugus III Kecamatan 
Piyungan Bantul Yogyakarta pada tanggal 24 Oktober sampai dengan 24 
November 2016. Subjek penelitiannya adalah anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III 
Kecamatan Piyungan Bantul. Jumlah keseluruhan TK Gugus III Kecamatan 
Piyungan Bantul ada 6 TK. Adapun 6 TK tersebut secara rinci diuraikan dalam 
tabel berikut ini: 
Tabel 8. Data TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul 
No. Nama Sekolah Siswa Usia 5-6 Tahun Σ 
L P 
1 TK LKMD Wanujoyo 
Srimartani 
11 8 19 
2 TK Masyitoh III Srimartani 9 11 20 
3 TK ABA Piyungan B1 14 8 22 
B2 18 14 32 
4 TK ABA Mandungan 11 6 17 
5 TK Pertiwi II Pos Piyungan 9 7 16 
6 TK PKK 70 Mardisiwi 
Piyungan 
7 16 23 
Σ 79 70 149 
 
Objek penelitian ini adalah perkembangan motorik halus anak usia 5-6 
tahun di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul. Peneliti mengambil 
perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III Kecamatan 
Piyungan Bantul sebagai objek penelitian karena peneliti berasumsi pada 
observasi awal perkembangan motorik halus anak belum cukup baik serta 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dalam mengembangkan motorik halus 
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pun juga kurang optimal. Untuk membuktikan asumsi tersebut maka dilakukan 
penelitian yang membahas tentang perkembangan motorik halus anak usia 5-6 
tahun di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul. 
Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
mengetahui perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III 
Kecamatan Piyungan Bantul. Teknik pengumpulan data ini menggunakan 
observasi, dokumentasi dan wawancara. Instrumen pengumpulan data berupa 
lembar observasi yang digunakan untuk mencatat penilaian hasil pengamatan 
selama kegiatan motorik halus. Wawancara dilakukan kepada salah satu guru dari 
masing-masing TK yang dapat membantu mengumpulkan informasi terkait 
sejarah, visi misi sekolah, tujuan sekolah, jumlah guru dan pegawai sekolah serta 
perkembangan motorik halus anak selama ini dan mengkonkritkan info dari hasil 
observasi apakah sama dengan hasil wawancara dan dokumentasi. Panduan 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekolah, siswa dan Rencana 
Kegiatan Harian (RKH). Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
teknik deskriptif kualitatif dan hasil dokumentasi dilampirkan untuk mendukung 
hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Peneliti akan menunjukkan gambaran umum lokasi yang menjadi tempat 
penelitian sebelum membahas lebih lanjut terkait hasil data penelitian. Berikut ini 
adalah deskripsi yang dihasilkan dari observasi masing-masing sekolah: 
a. TK ABA Mandungan 
Penelitian dilakukan pada tanggal 24-26 Oktober 2016. Terletak di Dusun 
Mandungan Kelurahan Srimartani Kecamatan Piyungan. Berada di perkampungan 
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dan bukan pinggir jalan raya sehingga aman bagi anak karena tidak banyak 
kendaraan yang lewat. TK ini tidak memiliki halaman parkir dan halaman sekolah 
yang luas karena posisi berada sangat mepet dengan jalan gang sehingga anak 
bermainnya kebanyakan diluar kelas yang sempit namun ada yang bermain di 
dalam kelas juga. TK ABA Mandungan terdapat 2 kelas yaitu kelompok A 
dengan jumlah anak 17 dan kelompok B juga 17 anak. 
Jumlah guru ada 2 dan 1 Kepala Sekolah. Guru tari ada 1, guru drumb band 
1 dan guru gambar/lukis 1 namun petugas kebersihan dan penjaga sekolah tidak 
ada. TK ABA Mandungan tidak memperkenankan anak untuk jajan sehingga 
tidak boleh ada pula pedagang yang berjualan disekitar area sekolah namun setiap 
hari anak diminta untuk membawa bekal dari rumah dan dimakan bersama-sama 
di sekolah. Pembelajaran di kelompok B menggunakan sudut dan di mulai pukul 
07:30 sampai 10:30 WIB. Kegiatan awal setelah berbaris di depan kelas biasanya 
anak langsung masuk kelas lalu duduk melingkar di karpet dan hafalan hadist-
hadist pilihan, surat-surat pendek serta doa-doa pilihan kemudian dilanjutkan 
dengan kegiatan sesuai dengan RKH. Selanjutnya guru mengajak anak bernyanyi 
untuk menambah semangat dan atusias anak dalam belajar. 
Pembelajaran awal guru memberikan apersepsi terkait dengan tema kegiatan 
hari itu. Selanjutnya guru memberikan penugasan dan menjelaskan bagaimana 
cara menyelesaikan tugas yang akan diberikan. Media yang digunakan juga 
bervariatif, mulai dari media kertas sampai dengan media alam. Meja kelas sudah 
didesain menjadi 2 kelompok. Anak yang perkembangannya sudah bagus 
dikelompokkan di meja A dan anak yang perkembangannya kurang bagus atau 
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masih lambat dikelompokkan dimeja B. Pada saat anak mengerjakan tugas, jika 
ada yang kesulitan guru langsung membantunya namun tetap membiarkan anak 
melakukannya sendiri sampai bisa dan didampingi. 
Penilaian dilakukan guru pada saat kegiatan berlangsung. Guru mencatat 
mana yang sudah berkembang dan mana yang belum dengan kriteria penilaian 
bintang 1, 2, 3 dan 4. RKH (Rencana Kegiatan Harian) pada hari itu sudah sesuai 
dengan kegiatan yang dilaksanakan. Selama 3 hari peneliti mengamati, kegiatan 
terlihat sudah sesuai dengan RKH yang telah dibuat. Guru membuat RKH dan 
menyiapkan segala media yang akan digunakan pada H-1 sebelum kegiatan 
dilaksanakan supaya tidak tergesa-gesa esok harinya. 
Berikut ini adalah sarana dan prasarana yang digunakan guru dalam 
menunjang perkembangan motorik halus anak: 
Tabel 9. Sarana Prasarana Penunjang Motorik Halus di TK ABA Mandungan 
No Objek Keterangan 
Ada Tidak Ada 
1. Buku Tulis √  
2. Majalah/ Lembar Kerja Anak √  
3. Pensil √  
4. Crayon √  
5. Penghapus √  
6. Kertas Lipat √  
7. Lem Kertas √  
8. Gunting √  
9. Alat Pencocok √  
10. Media Anyaman (Spons)  √ 
11. Balok √  
12. Manik-Manik/Alat Ronce √  
13. Benang Woll/Benang Tukang √  
14. Plester √  
15. Sedotan Plastik √  
16. Media dari Bahan Alam √  
17. Plastisin √  
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b. TK PKK 70 Mardisiwi Piyungan 
Penelitian dilakukan pada tanggal 27-29 Oktober 2016. Beralamat di Dusun 
Tegal Piyungan Sandeyan Kelurahan Srimulyo Kecamatan Piyungan. Lokasinya 
berada di pinggir jalan raya dan dekat dengan lapangan sepak bola serta Kantor 
Polisi Piyungan. Tidak memiliki tempat parkir sehingga guru atau tamu parkir 
diluar sekolah atau dihalaman sekolah yang tidak begitu luas. TK PKK 70 
Mardisiwi Piyungan memiliki gedung sekolah yang cukup luas, terdapat 2 kelas 
yaitu kelompok A dengan jumlah anak 15 dan kelompok B 23 anak. Jumlah guru 
ada 2 dan 1 Kepala Sekolah. Guru tari ada 1, guru drumb band 2, guru 
lukis/gambar 1 dan petugas kebersihan merangkap sebagai penjaga sekolah ada 1. 
TK tersebut tidak membolehkan untuk anak jajan sehingga setiap hari sudah 
disediakan makanan dari sekolah dengan cara setiap hari wali murid dijadwalkan 
memasak disekolah untuk anak-anak. Pembelajaran di kelompok B menggunakan 
sudut dan dimulai pukul 07:30 sampai dengan 10:00 WIB. Kegiatan awal setelah 
berbaris di depan kelas biasanya anak langsung masuk kelas lalu duduk melingkar 
di karpet mengucap Pancasila, hafalan surat-surat pendek, membaca Iqro’ 
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan sesuai dengan RKH. Selanjutnya guru 
mengajak anak bernyanyi untuk menambah semangat dan atusias anak dalam 
belajar. 
Pembelajaran awal guru memberikan apersepsi terkait dengan tema kegiatan 
hari itu. Selanjutnya guru memberikan penugasan dan menjelaskan bagaimana 
cara menyelesaikan tugas yang akan diberikan. Media yang digunakan kurang 
bervariatif dan cenderung lebih sering menggunakan media kertas serta LKA 
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(Lembar Kerja Anak). Kegiatan yang dilakukan juga cenderung sering menulis, 
mewarnai, menggunting dan mencocok. Guru menjelaskan di depan kelas dengan 
media hasil karya yang sudah jadi, namun guru tetap menjelaskan langkah-
langkah mengerjakannya. Media yang digunakan guru dalam menjelaskan di 
depan kelas kurang menarik dan monoton karena hanya berdasarkan dari fotocopy 
LKA yang diwarnai dan ukurannya juga tidak lebih besar daripada anak sehingga 
ada beberapa anak yang fokusnya berkurang dan cenderung bercanda dengan 
temannya. Selama 3 hari peneliti mengamati, guru tidak pernah memberikan 
media pembelajaran selain dengan media kertas. Guru tidak pernah terlihat 
membawa media asli misalnya seperti bahan alam atau bahan dari media lainnya. 
Kemudian pada saat anak mengerjakan tugas, misalnya ada yang kesulitan guru 
tidak langsung membantunya namun membiarkan anak melakukannya sendiri 
sampai bisa tanpa didampingi. Penilaian dilakukan guru pada saat kegiatan 
berlangsung. Guru mencatat mana yang sudah berkembang dan mana yang belum 
dengan kriteria penilaian bintang 1, 2, 3 dan 4. Ada beberapa kegiatan yang ditulis 
pada RKH (Rencana Kegiatan Harian) namun pelaksanaannya tidak ada misalnya 
bermain plastisin, melipat 4 lipatan dengan kertas lipat dan mengisi pola pada 
gambar singkong. Pada RKH ditulis kegiatan mengisi pola gambar singkong, 
namun pada pelaksanaannya diganti dengan kegiatan mewarnai pola gambar 
singkong lalu dicocok. Guru membuat RKH serta menyiapkan segala media yang 
akan digunakan pada hari itu juga sebelum anak tiba di sekolah bahkan RKH yang 
dibuat juga terkadang setelah pembelajaran dilakukan atau sesuai dengan 
kemauan guru. 
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Berikut ini adalah sarana dan prasarana yang digunakan guru dalam 
menunjang perkembangan motorik halus anak: 
Tabel 10.  Sarana Prasarana Penunjang Motorik Halus di TK PKK 70 Mardisiwi 
No Objek Keterangan 
Ada Tidak Ada 
1. Buku Tulis √  
2. Majalah/ Lembar Kerja Anak √  
3. Pensil √  
4. Crayon √  
5. Penghapus √  
6. Kertas Lipat √  
7. Lem Kertas √  
8. Gunting √  
9. Alat Pencocok √  
10. Media Anyaman (Spons)  √ 
11. Balok √  
12. Manik-Manik/Alat Ronce √  
13. Benang Woll/Benang Tukang √  
14. Plester √  
15. Sedotan Plastik  √ 
16. Media dari Bahan Alam  √ 
17. Plastisin √  
c. TK Pertiwi II Pos Piyungan 
Penelitian di TK ini dilakukan pada tanggal 31 0ktober 2016 sampai 2 
November 2016. Beralamat di Pos Piyungan Kelurahan Srimartani Kecamatan 
Piyungan. Lokasinya tidak berada di pinggir jalan raya namun masuk gang sempit 
sehingga tidak banyak kendaraan yang lewat. TK Pertiwi 2 Pos Piyungan hanya 
terdapat 1 kelas yaitu kelompok A dan B digabung menjadi 1 namun 
pembelajarannya tidak disesuaikan dengan usianya. Kelompok A hanya ada 5 
anak dan kelompok B ada 8 anak. Jumlah guru ada 1, Kepala Sekolah 1, guru tari 
1, guru Iqro’ yang merangkap sebagai penjaga sekolah juga 1.  
TK ini tidak memiliki halaman sekolah namun memiliki pendopo yang 
cukup luas sehingga anak bisa bebas bermain dipendopo tersebut waktu jam 
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istirahat. Pembelajaran menggunakan sudut dan di mulai pukul 07:45 sampai 
10:00 WIB. Kegiatan awal tidak ada baris di depan kelas tetapi langsung masuk 
kelas lalu duduk dikursi membaca Iqro’. Selanjutnya guru mengajak anak 
bernyanyi untuk menambah semangat dan atusias anak dalam belajar. Jumlah 
anak kelompok A dan B 13 anak sehingga dijadikan 1 kelas dengan pembelajaran 
yang sama. 
Pembelajaran awal guru memberikan apersepsi terkait dengan tema kegiatan 
hari itu. Selanjutnya guru memberikan penugasan dan menjelaskan bagaimana 
cara menyelesaikan tugas yang akan diberikan. Media yang digunakan bervariatif, 
yaitu menggunakan media kertas dan bahan alam seperti daun kering. Media yang 
digunakan guru dalam apersepsi dan penjelasan terkait penugasan belum 
sempurna, tidak menarik dan ukuran kecil. Guru tidak memberikan contoh yang 
sudah ada, misalnya dalam kegiatan mengisi pola dengan daun kering guru tidak 
menunjukkan contoh pola yang sudah ditempeli daun kering. Begitu pula pada 
saat penugasan mewarnai gambar nangka, guru tidak memberikan contoh gambar 
yang sudah diwarnai. Kegiatan yang dilakukan terlihat monoton, hampir setiap 
hari mewarnai dan menulis. 
Anak diminta untuk menulis tulisan ‘gudeg’ sebanyak 10 kali, guru hanya 
mencontohkan dipapan tulis secara langsung tanpa dijelaskan langkah menulisnya 
karena mengingat bahwa dikelas itu ada kelompok A dan pembelajarannya 
disamakan.  
Penilaian memakai bintang 1, 2, 3 dan 4. RKH (Rencana Kegiatan Harian) 
pada hari itu belum sesuai dengan kegiatan yang dilaksanakan misalnya pada 
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RKH tertulis kegiatan meronce daun nangka dengan media tali dan daun, melipat 
bentuk pohon dan bermain plastisin namun pelaksanaannya tidak dilakukan. 
Kegiatan yang dilakukan harusnya 3-4 kegiatan dalam sehari namun yang 
dilaksanakan hanya 2 kegiatan. Guru membuat RKH serta menyiapkan segala 
media juga sebelum anak tiba di sekolah. 
Berikut ini adalah sarana dan prasarana yang digunakan guru dalam 
menunjang perkembangan motorik halus anak: 
Tabel 11. Sarana Prasarana Penunjang Motorik Halus di TK Pertiwi II 
No Objek Keterangan 
Ada Tidak Ada 
1. Buku Tulis √  
2. Majalah/ Lembar Kerja Anak √  
3. Pensil √  
4. Crayon √  
5. Penghapus √  
6. Kertas Lipat √  
7. Lem Kertas √  
8. Gunting √  
9. Alat Pencocok √  
10. Media Anyaman (Spons)  √ 
11. Balok √  
12. Manik-Manik/Alat Ronce  √ 
13. Benang Woll/Benang Tukang √  
14. Plester √  
15. Sedotan Plastik  √ 
16. Media dari Bahan Alam √  
17. Plastisin √  
 
d. TK ABA Piyungan 
 
Penelitian dilakukan pada tanggal 3 November, 4 November, 7 November, 8 
November, 9 November dan 10 November 2016. Beralamat di Dusun Piyungan 
Kelurahan Srimartani Kecamatan Piyungan. Lokasinya berada di pinggir jalan 
kampung namun luas dan tidak banyak kendaraan yang lewat sehingga strategis. 
Mempunyai halaman yang sangat luas, tempat parkir yang luas dan rapi, memiliki 
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mushola sendiri dan gedung sekolah yang besar serta bertingkat. TK ABA 
Piyungan terdapat 3 kelas yaitu kelompok A dengan jumlah anak 23, kelompok 
B1 22 anak dan B2 32 anak. Jumlah anaknya memang tergolong banyak namun 
sesuai dengan jumlah guru yang ada yaitu ada 6. Guru kelompok A ada 2, 
kelompok B1 2 dan kelompok B2 ada 2 serta 1 Kepala Sekolah yang merangkap 
sebagai guru kelompok B2. Guru tari ada 1, guru drumb band 2, guru 
lukis/gambar 1 dan pegawai tidak tetapnya ada 2 yaitu bertugas sebagai cleaning 
service dan penjaga sekolah. Anak-anak dilatih untuk tidak jajan dan tidak boleh 
ada pedagang yang berjualan disekitar sekolah sehingga setiap hari anak 
mendapat jatah makanan dari sekolah. 
Pembelajaran di kelompok B menggunakan area dan dimulai pukul 07:30 
sampai 10:30 WIB. Kegiatan awal biasanya seluruh anak dari kelompok A, B1 
dan B2 berbaris di halaman sekolah didampingi oleh para guru. Guru yang 
memimpin baris juga dijadwal dan berganti-ganti setiap harinya. Setelah itu 
biasanya anak langsung masuk kelas lalu duduk melingkar di karpet mengucap 
Pancasila, hafalan surat-surat pendek, hadist-hadist pilihan, membaca Iqro’ 
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan sesuai dengan RKH. 
Pembelajaran awal guru memberikan apersepsi terkait dengan tema kegiatan 
hari itu. Selanjutnya guru memberikan penugasan dan menjelaskan bagaimana 
cara menyelesaikan tugas yang akan diberikan. Media yang digunakan juga 
bervariatif, mulai dari media kertas, tisue, benang woll dan plastisin namun lebih 
seringnya memakai media kertas. 
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Guru menjelaskan di depan kelas dengan media hasil karya yang sudah jadi, 
namun guru tetap menjelaskan langkah-langkah mengerjakannya. Media yang 
digunakan guru dalam menjelaskan di depan kelas dibuat menarik namun 
ukurannya tidak lebih besar daripada anak sehingga ada beberapa anak yang 
fokusnya berkurang dan cenderung bercanda dengan temannya. 
Penilaian dilakukan guru pada saat kegiatan berlangsung. Guru mencatat 
mana yang sudah berkembang dan mana yang belum dengan kriteria penilaian 
bintang 1, 2, 3 dan 4. RKH (Rencana Kegiatan Harian) pada hari itu sudah sesuai 
dengan semua kegiatan yang dilaksanakan. Selama 3 hari peneliti melihat bahwa 
pembelajarannya sudah sesuai dengan RKH yang telah dibuat. Guru membuat 
RKH serta menyiapkan segala media yang akan digunakan pada H-1 sebelum 
kegiatan dilaksanakan supaya tidak tergesa-gesa esok harinya. 
Berikut ini adalah sarana dan prasarana yang digunakan guru dalam 
menunjang perkembangan motorik halus anak: 
Tabel 12.  Sarana Prasarana Penunjang Motorik Halus di TK ABA Piyungan 
No Objek Keterangan 
Ada Tidak Ada 
1. Buku Tulis √  
2. Majalah/ Lembar Kerja Anak √  
3. Pensil √  
4. Crayon √  
5. Penghapus √  
6. Kertas Lipat √  
7. Lem Kertas √  
8. Gunting √  
9. Alat Pencocok √  
10. Media Anyaman (Spons)  √ 
11. Balok √  
12. Manik-Manik/Alat Ronce  √ 
13. Benang Woll/Benang Tukang √  
14. Plester √  
15. Sedotan Plastik  √ 
16. Media dari Bahan Alam √  
17. Plastisin √  
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e. TK LKMD Wanujoyo 
 
Terletak di Dusun Wanujoyo Kelurahan Srimartani Piyungan. Penelitian 
dilakukan pada tanggal 16-18 November 2016. Beralamat di Dusun Wanujoyo 
Kelurahan Srimartani Kecamatan Piyungan. Lokasinya berada di pinggir jalan 
raya sehingga strategis. Mempunyai halaman sekaligus tempat parkir yang luas 
dan rapi, gedung sekolah yang besar. 
TK LKMD Wanujoyo terdapat 2 kelas yaitu kelompok A dengan jumlah 
anak 20 dan kelompok B dengan jumlah 19 anak. Jumlah guru yang ada yaitu ada 
4. Guru kelompok A ada 2, kelompok Bada 2 serta 1 Kepala Sekolah yang 
merangkap sebagai guru kelompok B. Guru tari ada 1, guru drumb band 2, guru 
lukis/gambar 1 dan pegawai tidak tetapnya ada 1 yaitu bertugas sebagai cleaning 
service, penjaga sekolah dan memasak untuk anak-anak. TK tersebut tidak 
membolehkan untuk anak jajan sehingga setiap hari sudah disediakan makanan 
dari sekolah. Pembelajaran di kelompok B menggunakan area dan di mulai pukul 
07:45 sampai dengan 10:30 WIB. Kegiatan awal tidak ada baris tetapi anak 
langsung masuk kelas lalu duduk melingkar di karpet untuk berdoa, menyanyi 
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran awal guru memberikan apersepsi terkait dengan tema kegiatan 
hari itu. Selanjutnya guru memberikan penugasan dan menjelaskan bagaimana 
cara menyelesaikan tugas yang akan diberikan. Media yang digunakan kurang 
bervariatif karena lebih sering menggunakan media kertas dan media yang sudah 
ada di kelas seperti balok dan manik-manik untuk meronce serta jarang 
menggunakan media alam sekitar. Guru menjelaskan di depan kelas terkait 
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penugasan yang akan dilakukan namun tidak memakai hasil karya yang sudah 
jadi.Kegiatan yang diberikan terlalu mudah sehingga tidak melatihanak 
bereksplorasi. 
Kriteria penilaian menggunakan bintang 1, 2, 3 dan 4. RKH (Rencana 
Kegiatan Harian) belum sesuai dengan kegiatan yang dilaksanakan. Kegiatan 
bermain pasir, menggabungkan gambar dengan kata, mengisi pola dengan daun 
kering dan memasangkan bentuk geometri yang sama bentuknya ternnyata tidak 
dilaksanakan namun ditulis di RKH. Guru membuat RKH serta menyiapkan 
segala media yang akan digunakan pada H-1 sebelum kegiatan dilaksanakan 
supaya tidak tergesa-gesa esok harinya. 
Berikut ini adalah sarana dan prasarana yang digunakan guru dalam 
menunjang perkembangan motorik halus anak: 
Tabel 13.  Sarana Prasarana Penunjang Motorik Halus di TK LKMD Wanujoyo 
No Objek Keterangan 
Ada Tidak Ada 
1. Buku Tulis √  
2. Majalah/ Lembar Kerja Anak √  
3. Pensil √  
4. Crayon √  
5. Penghapus √  
6. Kertas Lipat √  
7. Lem Kertas √  
8. Gunting √  
9. Alat Pencocok √  
10. Media Anyaman (Spons) √  
11. Balok √  
12. Manik-Manik/Alat Ronce √  
13. Benang Woll/Benang Tukang √  
14. Plester √  
15. Sedotan Plastik  √ 
16. Media dari Bahan Alam  √ 
17. Plastisin √  
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f. TK Masyithoh III Srimartani 
 
Penelitian dilakukan pada tanggal 22-24 November 2016. Beralamat di 
Dusun Mutihan Kelurahan Srimartani Kecamatan Piyungan. Lokasinya berada di 
tengah perkampungan dan jauh dari jalan raya sehingga tidak banyak kendaraan 
yang lewat. Tidak mempunyai halaman sekaligus tempat parkir yang luas 
sehingga parkir hanya dipinggir jalan dan anak ketika bermain hanya di dalam 
kelas saja. Alat permainan outdoor pun diletakkan didalam kelas karena tidak 
mempunyai halaman sekolah yang cukup luas namun memiliki ruang kelas yang 
cukup besar. 
TK Masyithoh Srimartani terdapat 2 kelas yaitu kelompok A dengan jumlah 
anak 19 dan kelompok B dengan jumlah 20 anak. Jumlah guru yang ada yaitu ada 
2. Guru kelompok A ada 1, kelompok B ada 1 serta 1 Kepala Sekolah. Guru tari 
ada 1, guru drumb band 1, guru lukis/gambar 1 dan pegawai tidak tetapnya ada 1 
yaitu bertugas sebagai cleaning service, penjaga sekolah, memasak untuk anak-
anak dan kadang membantu mengajar di kelompok A. 
TK tersebut tidak membolehkan untuk anak jajan sehingga setiap hari sudah 
disediakan makanan dari sekolah. Pembelajaran di kelompok B menggunakan 
area dan di mulai pukul 07:30 sampai 10:30 WIB. Kegiatan awal yaitu baris 
kemudian anak langsung masuk kelas lalu duduk dikursi untuk berdoa, hafalan 
surat pendek, hafalan doa, hafalan sholawat nariyah, hadist-hadist pilihan, 
menghafal niat-niat sholat wajibkemudian dilanjutkan dengan kegiatan sesuai 
dengan RKH. 
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Pembelajaran awal guru memberikan apersepsi terkait dengan tema kegiatan 
hari itu. Selanjutnya guru memberikan penugasan dan menjelaskan bagaimana 
cara menyelesaikan tugas yang akan diberikan. Media yang digunakan adalah 
media yang telah tersedia disekolah misalnya spons untuk menganyam, 
kertas/LKA dan media alam berupa buah asli. Guru menjelaskan di depan kelas 
dengan media hasil karya yang sudah jadi, namun guru tetap menjelaskan 
langkah-langkah mengerjakannya. Media yang digunakan guru dalam 
menjelaskan di depan kelas dibuat menarik namun tidak lebih besar daripada 
anak. Apersepsi guru terkait kulit buah-buahan sudah bagus, guru memberikan 
contoh buah asli yang kulitnya halus (jambu, mangga dan jeruk) kemudian anak 
diminta untuk meraba satu persatu. 
Pada saat menjelaskan terkait penugasan, guru hanya memakai lembar kecil 
dan tidak memberi contoh hasil karya yang sudah jadi terutama pada kegiatan 
mengisi pola. Kemudian pada saat anak mengerjakan tugas, misalnya ada yang 
kesulitan guru langsung membantunya namun tetap membiarkan anak 
melakukannya sendiri sampai bisa dan didampingi. Guru memberikan kegiatan 
menghitung jumlah buah-buahan pada LKA, padahal kegiatan ini sangatlah 
mudah bagi anak usia 5-6 tahun. Guru juga masih sering menggunakan media 
LKA dan media yang disediakan oleh sekolah. Media dalam penugasan 
menebalkan huruf dan mewarnai buah hanya berasal dari fotocopy LKA. Pada 
saat kegiatan menganyam, guru memberi contoh hasil karya yang sudah jadi dan 
mencontohkan cara menganyam tahap demi tahap di depan kelas. Namun guru 
kurang kreatif dan eksploratif karena bahan dasar untuk menganyam selalu 
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memakai spons yang telah disediakan oleh sekolah untuk menganyam. Guru tidak 
memberikan hasil karya yang sudah jadi dalam kegiatan menebalkan dan 
mewarnai. Guru juga tidak memberikan contoh langsung seperti apa cara 
menebalkan dan mewarnai yang tepat. 
Penilaian dilakukan guru pada saat kegiatan berlangsung. Guru mencatat 
mana yang sudah berkembang dan mana yang belum dengan kriteria penilaian 
bintang 1, 2, 3 dan 4. RKH (Rencana Kegiatan Harian) pada hari itu sudah sesuai 
dengan kegiatan yang dilaksanakan. Peneliti meneliti selama 3 hari dan memang 
terlihat sudah sesuai dengan RKH yang telah dibuat. Guru membuat RKH serta 
menyiapkan segala media yang akan digunakan pada H-1 sebelum kegiatan 
dilaksanakan supaya tidak tergesa-gesa esok harinya. 
Berikut ini adalah sarana dan prasarana yang digunakan guru dalam 
menunjang perkembangan motorik halus anak: 
Tabel 14. Sarana Prasarana Penunjang Motorik Halus di TK Masyithoh III 
Srimartani 
No Objek Keterangan 
Ada Tidak Ada 
1. Buku Tulis √  
2. Majalah/ Lembar Kerja Anak √  
3. Pensil √  
4. Crayon √  
5. Penghapus √  
6. Kertas Lipat √  
7. Lem Kertas √  
8. Gunting √  
9. Alat Pencocok √  
10. Media Anyaman (Spons) √  
11. Balok √  
12. Manik-Manik/Alat Ronce √  
13. Benang Woll/Benang Tukang √  
14. Plester √  
15. Sedotan Plastik  √ 
16. Media dari Bahan Alam √  
17. Plastisin  √ 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini terdapat satu variabel yaitu perkembangan motorik halus yang 
terdiri dari 6 sub variabel diantaranya kecepatan, kecekatan, ketepatan, ketelitian, 
keluwesan dan ketelatenan yang sesuai dengan teori dari Sumanto (2005: 11) 
dalam buku Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak TK. Sumanto membagi 3 
karakteristik pergerakan motorik halus anak usia 5-6 tahun yaitu: ketepatan, 
kecepatan dan ketelitian. Teori tersebut diperkuat dengan pendapat Sujiono (2014: 
5.30) tentang ciri atau karakteristik gerakan motorik halus anak usia 5-6 tahun 
yaitu: kecepatan gerakan, ketepatan gerakan, kekonstanan gerakan, kecermatan 
gerakan dan ketekunan gerakan. 
Variabel tersebut terdapat 6 indikator penilaian dalam beberapa kegiatan 
motorik halus yang meliputi: kegiatan menganyam, menjahit, menjumput, 
melipat, menggunting, menebalkan garis, mencocok, meronce, membentuk, 
menyusun, menempel kolase dan menjiplak bentuk. Selain kegiatan tersebut ada 
pula kegiatan lain yang dilakukan oleh TK untuk mengembangkan motorik halus 
anak misalnya TK Masyithoh III anak dilatih menulis dan membuat berbagai 
bentuk garis dan TK ABA Mandungan anak dilatih menyobek kertas dan 
menyobek daun pisang untuk dibuat kemucing serta mengecap bentuk bunga 
memakai pelepah pisang. Dari semua kegiatan yang dilakukan, selanjutnya akan 
diobservasi berdasarkan aspek-aspek pada perkembangan motorik halus dan 
dimasukkan dalam lembar observasi berdasarkan rubrik penilaian yang telah 
dibuat. 
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Penelitian dilakukan pada saat proses pembelajaran menggunakan lembar 
observasi yang dibuat sebelumnya serta melihat bagaimana proses 
pembelajarannya. Observasi setiap kegiatan pada setiap indikator dilakukan 3 kali 
pada masing-masing TK. Data yang telah diperoleh selanjutkan dipaparkan dan 
dianalisis menggunakan teknik analisis data deskriptif. Masing-masing indikator 
diberikan penilaian dengan cara memberikan tanda cecklist (√) pada kolom 
Muncul (M) dan Belum Muncul (BM) kemudian dianalisis untuk perkembangan 
motorik halusnya pada semua kegiatan dengan masing-masing indikator dan 
dipaparkan pada kolom keterangan. Selain itu dibantu dengan penilaian secara 
objektif dari si peneliti dengan memberi angka 0 sampai 1 bagi anak yang 
sekiranya perkembangan motorik halusnya sudah muncul atau belum muncul 
tersebut karena kemunculan motorik halus masing-masing anak berbeda-beda 
sehingga perlu diberi penilaian menggunakan angka yang akan disajikan dalam 
tabulasi data dan histogram kemudian dianalisis secara deskriptif. 
Peneliti menggabungkan teknik observasi dengan wawancara mendalam. 
Selama melakukan observasi peneliti juga melakukan wawancara kepada guru. 
Hal ini dilakukan peneliti untukmengetahui lebih dalam tentang objek yang 
diteliti, yaitu perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III 
Kecamatan Piyungan.Selain itu juga pada observasi mengumpulkan data 
menggunakan foto dan video supaya lebih terpercaya. Wawancara dilakukan 
secara langsung dengan guru sebagai informan untuk menggali informasi terkait 
perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun selama ini dan mengkonkritkan 
informasi dari hasil observasi apakah sama dengan hasil wawancara dan 
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dokumentasi. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara agar lebih 
kredibel/dapat dipercaya, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
dengandokumentasi, yaitu Rencana Kegiatan Harian (RKH). 
Proses pembelajaran keseluruhan mulai dari perencanaan sampai evaluasi 
untuk 6 TK se-Gugus III Piyungan hampir semuanya sama. Pada awal tahun 
pembelajaran, program kegiatan tahunan, program kegiatan semesteran, program 
kegiatan bulanan, program kegiatan mingguan sampai dengan rencana kegiatan 
harian selama setahun penuh dibuat sama se-IGTK Kabupaten Bantul sehingga 
masing-masing TK hanya tinggal melaksanakannya saja. 
Proses pembelajaran pada tiap-tiap TK hampir sama. Proses pembelajaran 
dimulai pada pukul 07.30 WIB sampai 10:30 WIB. Sebelum anak-anak datang, 
guru menyiapkan alat, bahan dan media yang akan digunakan sesuai dengan RKH 
yang telah disusun ada pula yang menyiapkan pada hari sebelumnya walaupun 
ada beberapa TK yang RKH belum sesuai dengan prakteknya. Sebelum 
pembelajaran di dalam kelas dimulai, terlebih dahulu anak-anak melakukan 
kegiatan bersifat fisik atau motorik kasar yaitu senam atau berbaris di luar kelas. 
Hal ini bertujuan agar anak lebih senang sehingga meningkatkan konsentrasi anak 
di dalam kelas pada saat pembelajaran berlangsung. 
Metode pembelajaran paling tepat digunakan adalah dengan demonstrasi, 
dimana guru mendemonstrasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
kemudian guru memberikan tugas kepada anak. Ada guru yang sudah tepat dalam 
mendesain pembelajaran supaya kreatif, eksploratif dan memacu semangat anak 
namun ada pula guru yang mengajar dan mendesain kelasnya tidak optimal. 
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Masih banyak guru yang belum kreatif dalam memanfaatkan media alam sekitar 
karena ingin cara yang simpel dalam mengajar dengan media seadanya. Padahal 
kenyamanan dan antusias anak dalam belajar yang berimbas pada optimal atau 
tidaknya perkembangan anak salah satunya ditentukan oleh strategi guru dalam 
mengajar. Setting kelasnya juga ada yang memakai sudut dan ada pula yang 
memakai area. Pembelajarannya juga dimulai dari hal yang terdekat dengan anak 
sesuai dengan tema pada saat itu. 
Penilaiannya menggunakan hasil karya anak/penugasan, unjuk kerja, dan 
observasi. Media yang digunakan bervariasi, mulai menggunakan bahan alam, 
bahan bekas, dan bahan buatan namun yang paling sering digunakan LKA atau 
berupa majalah TK dan media buatan yang sudah tersedia di sekolah dan kegiatan 
yang sering dilakukan menggambar serta mewarnai atau kegiatan yang medianya 
kertas. 
Penilaian pada masing-masing TK secara keseluruhan juga hampir sama, 
dimana hasil lebih diperhatikan daripada proses anak ketika melakukan kegiatan. 
Peran guru utama adalah fokus untuk melihat atau mengamati, mendampingi, 
serta membantu apabila ada anak yang mengalami kesulitan. Pada setiap indikator 
yang hasilnya masih kurang memuaskan, biasanya diadakan pengulangan kembali 
atau pengayaan pada akhir semester genap yaitu pada saat semua tema dan sub 
tema sudah tersampaikan pada semua anak. Pada setiap akhir pembelajaran selalu 
diadakan recalling yaitu menanyakan kembali kegiatan-kegiatan yang telah 
dilakukan oleh anak-anak sebelumnya, serta menanyakan kesulitan apa yang 
ditemukan oleh anak pada saat kegiatan pembelajaran. 
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a. Kecepatan 
Anak bisa dikatakan perkembangan motorik halusnya cepat adalah ketika ia 
mampu menyelesaikan tugasnya yang melibatkan gerak pergelangan tangan dan 
jari jemari dengan tempo yang cepat. 
Saya menilai perkembangan motorik halusnya sudah bagus. Semua sudah 
pintar kok, semua sudah sesuai tahapan usia 5-6 tahun. Mencocok sudah 
rapi, mewarnai rapi tidak lewat batas garis dan penuh, meronce pun juga 
bisa. Untuk soal kecepatan biasanya gunting itu, Mbak. (CW 1.1) 
 
Hasil wawancara dengan SK selaku Kepala Sekolah TK LKMD Wanujoyo 
terkait kecepatan diperoleh informasi bahwa (1) anak usia 5-6 tahun sudah bisa 
mencocok, mewarnai dan meronce, (2) rata-rata anak sudah mahir dalam kegiatan 
mewarnai, sudah rapi dan penuh, (3) anak cepat melakukan tugas pada kegiatan 
menggunting. 
Pada saat mewarnai anak sudah bisa memegang pewarna dengan benar, 
anak sudah tahu aturan mewarnai yang benar seperti apa. Anak mewarnai 
dengan cepat, tidak keluar dari batas garis, dan penuh serta rapi. Hampir 
semua anak sudah cepat dalam mewarnai karena pembelajaran sebagian 
besar menggunakan LKA dan kegiatannya pun paling sering menggambar 
dan mewarnai. Selain itu dalam kegiatan menyusun balok juga anak sangat 
cepat dalam menyusun bangunan sesuai dengan imajinasi anak. 
Menggunting pola juga sudah bisa dilakukan dengan cepat oleh anak usia 5-
6 tahun, anak sudah bisa menggunting dengan cepat sesuai pola yang 
diberikan selain itu juga posisi tangan saat memegang gunting pun juga 
sudah benar dan luwes. Pada saat meronce juga sudah bisa cepat dilakukan 
sesuai dengan contoh yang diajarkan oleh guru dan tanpa bantuan orang 
lain.(CL. 1.1) 
 
Hasil observasi terkait kecepatan dapat diperoleh informasi bahwa, (1) salah 
satu kecepatan anak dalam kegiatan motorik halus yaitu pada saat mewarnai, (2) 
mahir mewarnai karena pembelajaran sering menggunakan LKA sebagai media 
mewarnai dan menggambar, (3) menyusun balok sesuai imajinasi juga bisa cepat 
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dilakukan pada saat kegiatan pengembangan motorik halus, (4) bisa menggunting 
dengan cepat sesuai pola yang diberikan. 
Tabel 15.Data Indikator Penilaian Kecepatan di TK Gugus III Kecamatan 
Piyungan Bantul 
Nama 
TK 
Jenis 
Kelamin 
Kecepatan 
,30 ,40 ,50 ,60 ,70 ,80 ,90 1,00 
TK 1 Laki-laki 0 0 0 0 4 6 1 0 
  Perempuan 0 0 0 0 4 1 0 1 
TK 2 Laki-laki 0 1 0 0 3 4 0 0 
  Perempuan 0 0 0 0 6 7 2 0 
TK 3 Laki-laki 0 0 0 1 3 4 0 0 
  Perempuan 0 0 0 0 2 6 0 0 
TK 4 Laki-laki 0 1 2 1 6 1 0 0 
  Perempuan 0 0 2 1 5 3 0 0 
TK 5 Laki-laki 1 0 0 0 6 8 2 1 
  Perempuan 1 0 0 0 5 8 0 0 
TK 6 Laki-laki 0 0 0 0 2 4 1 3 
  Perempuan 0 0 0 0 2 5 0 2 
TK 7 Laki-laki 0 0 1 0 4 4 0 0 
  Perempuan 0 0 0 0 3 6 2 0 
Total 
2 2 5 3 55 67 8 7 
 
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat perolehan nilai dari indikator 
kecepatan di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul yang terdiri dari 149 anak 
yaitu untuk TK 1 dengan jumlah anak 17, 11 laki-laki dan 6 perempuan yang 
mendapat nilai di bawah 0,7 tidak ada. Sedangkan yang mendapat nilai 0,7 untuk 
siswa laki-laki ada 4 dan perempuan juga 4 anak. Untuk nilai 0,8 terdapat 6 anak 
laki-laki dan 1 anak perempuan sedangkan pada nilai 0,9 hanya 1 anak laki-laki 
saja yang mendapatkannya sedangkan anak perempuan tidak ada. Bagi anak yang 
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mendapatkan nilai 1 atau  sempurna yaitu hanya ada 1 anak perempuan saja, anak 
laki-laki tidak ada. Pada TK 1 nilai yang paling banyak didapat oleh anak laki-laki 
yaitu nilai 0,8 terdapat 6 orang anak dan perempuan yang paling banyak mendapat 
nilai yaitu pada nilai 0,7 sejumlah 4 orang anak. 
Pada TK 2 dengan jumlah anak 23, 8 laki-laki dan 15 perempuan yang 
mendapat nilai di bawah 0,4 tidak ada namun yang mendapat nilai 0,4 ada 1 anak 
yaitu laki-laki dan untuk nilai 0,5 dan 0,6 tidak ada anak laki-laki atau perempuan 
yang mendapatkannya. Pada nilai 0,7 ada 3 anak laki-laki dan 6 anak perempuan 
yang mendapatkannya.  Nilai 0,8 ada 4 anak laki-laki dan 7 anak perempuan yang 
mendapatkannya sedangkan pada nilai 0,9 ada 2 anak perempuan yang 
mendapatkannya dan tidak ada anak laki-laki yang mendapatkan nilai tersebut. 
Begitu pula dengan nilai 1 atau sempurna, tidak ada anak laki-laki ataupun 
perempuan di TK 2 yang mendapatkan nilai tersebut. Pada TK 2 nilai yang paling 
banyak didapat oleh anak laki-laki yaitu nilai 0,8 terdapat 4 orang anak dan 
perempuan yang paling banyak mendapat nilai yaitu pada nilai 0,8 sejumlah 7 
orang anak. 
Penilaian di TK 3 dengan jumlah anak ada 16, 8 laki-laki dan 8 perempuan 
yang mendapatkan nilai di bawah 0,6 tidak ada namun yang mendapat nilai 0,6 
ada 1 anak yaitu laki-laki sedangkan anak perempuannya tidak ada. Sedangkan 
pada nilai 0,7 ada 3 anak laki-laki dan 2 anak perempuan yang mendapatkannya. 
Pada nilai 0,8 didapat oleh 4 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. Sedangkan 
pada nilai 0,9 dan 1 tidak ada satu pun anak laki-laki dan perempuan yang 
mendapat nilai tersebut.Pada TK 3 nilai yang paling banyak didapat oleh anak 
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laki-laki yaitu nilai 0,8 terdapat 4 orang anak dan perempuan yang paling banyak 
mendapat nilai banyak yaitu pada nilai 0,8 sejumlah 6 orang anak. 
Pada TK 4 dengan jumlah anak ada 22,  11 laki-laki dan 11 perempuan yang 
mendapatkan nilai di bawah 0,3 tidak ada, yang memperoleh nilai 0,4 laki-laki 
ada 1 anak dan perempuan tidak ada. Kemudian yang mendapat nilai 0,5 ada 1 
anak laki-laki dan anak perempuan tidak ada yang mendapatkan. Sedangkan pada 
nilai 0,6 anak laki-laki dan perempuan masing-masing terdapat 1 anak yang 
mendapatkan nilai tersebut. Pada nilai 0,7 juga sama, anak laki-laki terdapat 6 
orang dan perempuan terdapat 5 orang yang mendapat nilai tersebut. Untuk nilai 
0,8 anak laki-laki yang mendapat nilai tersebut ada 1 dan anak perempuan ada 3 
orang. Sedangkan pada nilai 0,9 dan 1 tidak ada satupun anak laki-laki atau 
perempuan yang mendapatkannya. Pada TK 4 nilai yang paling banyak didapat 
oleh anak laki-laki yaitu 0,7 terdapat 6 orang anak dan perempuan yang paling 
banyak mendapat nilai juga sama 0,7 sejumlah 5 orang anak. 
Pada TK 5 dengan jumlah anak ada 32, 18 laki-laki dan 14 perempuan yang 
mendapatkan nilai 0,3 masing-masing anak laki-laki dan perempuan ada 1 anak, 
yang mendapatkan nilai 0,4, 0,5 dan 0,6 anak laki-laki dan perempuan tidak ada 
satupun. Sedangkan yang mendapatkan nilai 0,7 ada 6 anak laki-laki dan 5 anak 
perempuan, yang mendaptkan nilai 0,8 masing-masing anak laki-laki dan 
perempuan terdapat 8 anak yang mendapatkan nilai tersebut. Pada nilai 0,9 ada 2 
anak laki-laki dan tidak ada satupun anak perempuan yang mendapatkannya, 
begitu pula dengan nilai 1 juga terdapat 1 anak laki-laki yang mendapatkannya 
dan tidak ada anak perempuan yang mendapatkan nilai tersebut. Pada TK 5 nilai 
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yang paling banyak didapat oleh anak laki-laki yaitu 0,8 ada 8 anak dan 
perempuan pun juga sama 0,8 ada 8 anak. 
TK 6 dengan jumlah anak 19, 10 laki-laki dan 9 perempuan yang 
mendapatkan nilai di bawah 0,7 tidak ada satupun laki-laki dan perempuan 
sedangkan yang mendapatkan nilai 0,7 masing-masing anak laki-laki dan 
perempuan terdapat 2 anak. Pada nilai 0,8 terdapat 4 laki-laki dan 5 perempuan 
yang mendapatkannya. Kemudian untuk nilai 0,9 ada 1 anak laki-laki dan tidak 
ada anak perempuan yang mendapatkan nilai tersebut dan yang mendapatkan nilai 
1 atau sempurna terdapat 3 anak laki-laki dan 2 anak perempuan yang 
mendapatkannya. Pada TK 6 nilai yang paling banyak didapat oleh anak laki-laki 
yaitu 0,8 ada 4 anak dan perempuan juga sama yaitu 0,8 ada 5 anak. 
Pada TK 7 dengan jumlah anak 20, 9 laki-laki dan 11 perempuan yang 
mendapatkan nilai 0,3, 0,4 dan 0,6 tidak ada satupun anak laki-laki ataupun 
perempuan, sedangkan yang mendapat nilai 0,5 anak laki-laki ada 1 dan anak 
perempuan tidak ada. Untuk yang mendapatkan nilai 0,7 anak laki-laki terdapat 4 
orang dan anak perempuan terdapat 3 orang. Sedangkan yang mendapat nilai 0,8 
anak laki-laki ada 4 dan perempuan ada 6 anak. Pada nilai 0,9 tidak ada satupun 
anak laki-laki yang mendapatkannya dan ada 2 anak perempuan yang 
mendapatkannya. Sedangkan pada nilai 1 tidak ada satupun anak laki-laki atau 
perempuan yang mendapatkannya. Pada TK 7 nilai yang paling banyak didapat 
oleh anak laki-laki adalah 0,8 sejumlah 4 anak dan perempuan juga sama yaitu0,8 
sejumlah 6 anak. 
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Gambar 1. Histogram Perkembangan Kecepatan Anak Usia 5-6 Tahun di 
TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul 
 
Berdasarkan histogram di atas dapat dilihat bahwa di TK Gugus III 
Kecamatan Piyungan Bantul dari 149 anak yang mendapatkan nilai kecepatan 0,3 
dan 0,4 ada 2 anak, 0,5 ada 5 anak, 0,6 ada 3 anak, 0,7 ada 55 anak, 0,8 ada 67 
anak, 0,9 ada 8 anak dan 1 ada 7 anak. 
Anak bisa dikatakan nilai kecepatannya mendapat 0,3 biasanya karena 
ketika menyelesaikan tugas dengan kecepatan lebih dari 3 menit namun sesuai 
petunjuk. Misalnya pada penugasan menempel potongan kertas untuk membuat 
kolase pada pola gambar gajah, guru meminta yang ditempel potongan kertas 
adalah pola gajahnya dan backgroundnya diwarnai dengan crayon. Anak tersebut 
mampu melakukan sesuai petunjuk namun dengan kecepatan waktu lebih dari 3 
menit. Nilai 0,3 merupakan nilai yang paling sedikit diperoleh anak usia 5-6 tahun 
se TK Gugus III dalam kriteria kecepatan dan terdapat 2 anak yang memperoleh 
nilai 0,3 pada kriteria kecepatan. 
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Gambar 2. Kriteria nilai kecepatan 0,3 terlihat pada saat anak melakukan 
kegiatan menempel kolase pada pola gajahdan menyelesaikan dengan kecepatan 
lebih dari 3 menit namun sesuai petunjuk. 
 
Anak yang mendapat nilai 0,4 adalah ketika menyelesaikan tugas lebih dari 
3 menit dan berdasarkan bantuan. Contohnya pada kegiatan melipat kertas untuk 
dijadikan sebuah bentuk bunga tulip, ada anak yang masih kebingungan cara 
melipatnya sehingga meminta bantuan pada guru dan saat dibantu, gerakan anak 
ketika melipat masih lambat yaitu lebih dari 3 menit. Kemudian ada juga anak 
yang lambat saat menulis, koordinasi mata tangan dan jarinya kurang fokus 
sehingga harus dibantu guru menulisnya namun tetap saja anak dalam 
menyelesaikan tulisannya lambat sekitar lebih dari 3 menit. Pada saat menulis 2 
huruf saja membutuhkan waktu 8 detik. 
 
Gambar 3. Kriteria nilai kecepatan 0,4 terlihat pada saat anak 
menyelesaikan tugas melipat kertas menjadi bunga tulip dan menulis lebih dari 3 
menit dan berdasarkan bantuan. 
 
Anak yang mendapatkan nilai 0,5 hampir sama dengan anak yang 
mendapatkan nilai 0,4 namun bedanya adalah kecepatan waktunya. Jadi anak 
yang memperoleh nilai 0,5 karena ketika menyelesaikan tugas dengan kecepatan 
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sekitar 2-3 menit dan berdasarkan bantuan. Misalnya pada saat kegiatan menjahit 
pola bentuk pisang ada anak yang matanya tidak berkoordinasi dengan tangannya, 
gerakannya juga sangat lemah dan lambat sehingga harus dibantu guru. Pada saat 
memasukkan jahitan ke lubangnya juga harus dipegangi oleh guru. Selain itu pada 
saat menggunting pola pisang juga harus dipegang oleh guru kertasnya supaya 
anak tersebut tidak kesulitan. Waktu yang digunakan dalam kegiatan menjahit dan 
menggunting sekitar 2-3 menit. 
 
Gambar 4. Kriteria nilai kecepatan 0,5 terlihat pada saat anak menjahit pola 
pisang mampu menyelesaikan dengan kecepatan sekitar 2-3 menit namun 
berdasarkan bantuan. 
 
Anak yang mendapat nilai 0,6 hampir sama dengan anak yang 
mendapatkan nilai 0,4 dan 0,5, bedanya adalah jumlah waktu yang digunakan. 
Anak yang mendapat nilai 0,6 dalam kecepatannya ini dikarenakan mampu 
menyelesaikan tugas dengan kecepatan sekitar 1–2 menit namun berdasarkan 
bantuan. Contohnya Pada saat melipat kertas menjadi bunga tulip juga lambat 
sehingga banyak tertinggal oleh teman-temannya sehingga guru harus 
membantunya namun anak tersebut mampu melakukan tugas sesuai contoh 
meskipun dengan kecepatan 1-2 menit dan berdasarkan bantuan dari teman 
disebelahnya. Ia mampu menyelesaikan tugasnya dari awal sampai akhir kegiatan. 
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Gambar 5. Kriteria nilai kecepatan 0,6 terlihat pada saat anakmelipat kertas 
menjadi bentuk bunga tulip dengan kecepatan sekitar 1–2 menit namun 
berdasarkan bantuan. 
 
Anak yang mendapat nilai 0,7 dalam kecepatannya dikarenakan 
menyelesaikan tugas dengan kecepatan sekitar 2,5–3 menit namun mandiri. 
Misalnya pada saat mewarnai gambar bentuk lingkaran dan segi empat dengan 
warna kuning dan merah lalu digunting. Anak tersebut masih sangat lambat 
namun ia melakukan secara mandiri dari awal sampai akhir dan hasilnya rapi. 
Begitu pula pada saat menggunting pola tersebut juga masih lambat, koordinasi 
mata dan jarinya belum sempurna, masih sering tengak-tengok kanan kiri 
sehingga waktu dalam menyelesaikan tugas lama yaitu sekitar 2,5–3 menit. Selain 
itu ada juga yang pada saat mewarnai daun dan mencocok juga sangat lambat 
namun mengerjakan secara mandiri. 
 
Gambar 6. Kriteria nilai kecepatan 0,7 terlihat pada saat anak mewarnai dan 
menggunting bentuk lingkaran serta segi empatdengan kecepatan sekitar 2,5–3 
menit namun mandiri. 
 
Anak yang mendapat nilai 0,8 hampir sama dengan nilai 0,7 hanya saja 
bedanya adalah jumlah waktu yang digunakan. Pada nilai 0,8 dalam penilaian 
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kecepatannya dikarenakan mampu menyelesaikan tugas sekitar 2–2,5 menit 
namun mandiri. Misalnya dalam mencocok dan mewarnai buah manggis. Anak 
cepat dalam mewarnai buah manggis lalu dicocok tetapi hasil mewarnainya rapi 
serta hasil cocoknya juga sudah lumayan rapi namun ia melakukan penugasan dari 
awal sampai akhir secara mandiri meskipun menggunakan waktu sekitar 2–2,5 
menit. Ada juga anak yang waktu mengerjakan tugas meronce bentuk bunga 
dengan sedotan juga belum cepat dalam memasukkan ronceannya, hasilnya sesuai 
petunjuk namun fokusnya matanya masih kurang karena kadang tengak-tengok 
kanan kiri sehingga cenderung lambat dalam menyelesaikannya meskipun tanpa 
bantuan orang lain. Nilai 0,8 merupakan nilai yang paling banyak diperoleh anak 
usia 5-6 tahun se TK Gugus III dalam kriteria kecepatan. Terdapat 67 anak yang 
memperoleh nilai 0,8 pada kriteria kecepatan. 
 
Gambar 7. Kriteria nilai kecepatan 0,8 terlihat pada saatmewarnai dan 
mencocok pola manggisserta meronce bentuk bunga dan sedotan dengan 
kecepatan 2 – 2,5 menit namun mandiri. 
 
Anak yang mendapat nilai 0,9 ini adalah nilai yang hampir sempurna, anak 
yang mendapat nilai ini dikarenakan ia menyelesaikan tugas dengan kecepatan 
sekitar 1–2 menit. Koordinasi tangan dan jari juga sudah sempurna. Sebenarnya 
nilai ini hampir sama dengan anak yang mendapat nilai 1 hanya saja yang 
membedakan, pada nilai 0,9 kecepatannya dalam mengerjakan tugas tidak secepat 
dan secekat pada anak yang mendapat nilai 1. Anak yang mendapat nilai 0,9 
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sudah cepat, namun matanya belum berkoordinasi dengan sempurna seperti anak 
yang mendapat nilai 1. Misalnya pada saat menggunting pola buah jeruk, anak 
sudah cepat namun mata kadang masih belum fokus walaupun hasil 
mengguntingnya sudah rapi dan bagus, mencocok pola daun singkong juga sudah 
cepat dan tepat hasilnya namun kadang masih berbicara dengan teman 
disebelahnya sehingga dalam mengerjakan tugas menggunakan waktu sekitar 1–2 
menit. 
 
Gambar 8. Kriteria nilai kecepatan 0,9 terlihat pada saatanak menggunting 
pola jerukdan mencocok pola daun singkong dengan kecepatan sekitar 1–2 menit. 
 
Anak yang mendapat nilai 1 ini benar sempurna dalam hal perkembangan 
kecepatannya dan dalam hal melakukan penugasan. Nilai 1 diperoleh bagi anak 
yang menyelesaikan tugas dengan kecepatan kurang dari 1 menit. Dari awal 
penugasan sampai akhir, anak sangat cepat dalam menyelesaikan tugasnya tanpa 
dibantu oleh teman atau guru serta mampu mengkoordinasikan mata, tangan dan 
jari dengan sempurna, hasilnyapun juga sesuai petunjuk. Misalnya setelah ia 
selesai membuat bentuk bunga dengan teknik mengecap lalu dengan bergegas ia 
melanjutkan tugas mencocok pola pisang dan menempel bentuk tong sampah dari 
daun pisang kering dalam waktu kurang dari 1 menit. Dalam kriteria penilaian 
kecepatan, hanya ada 7 anak di TK Gugus III yang memperoleh nilai 1. 
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Gambar 9. Kriteria nilai kecepatan1 terlihat pada saatanakmembuat bunga 
dengan teknik mengecap, mencocok pola pisang dan menempel bentuk tong 
sampah dari daun pisang keringdalam waktu kurang dari 1 menit. 
 
Kesimpulan dari hasil wawancara, observasi, tabulasi data dan dokumentasi 
foto terkait kecepatan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III 
Kecamatan Piyungan Bantul yaitu, (1) menggunting pola jeruk sudah cepat 
meskipun kadang belum fokus, (2) mencocok buah manggis menggunakan waktu 
1-2 menit, (3) mencocok dan mewarnai daun singkong juga sudah cepat 1–2 
menit, (4) mewarnai pohon pisang sudah cepat, (5) meronce sepeda dengan 
sedotan menggunakan waktu sekitar 2,5–3 menit, (6) mampu menyelesaikan tugas 
satu ke tugas lainnya dalam waktu kurang dari 1 menit, (7) dari 149 anak ada 67 
yang kecepatan motorik halusnya berada pada kategori nilai 0,8, (8) kategori nilai 
0,8 dikarenakan anak mampu menyelesaikan tugas sekitar 2–2,5 menit namun 
mandiri, (9) dari 67 anak yang memperoleh nilai 0,8 didominasi oleh perempuan 
sejumlah 36 anak, (10) indikator kecepatan motorik halus anak di TK Gugus III 
Kecamatan Piyungan Bantul berada pada kategori SB (Sangat Baik). 
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b. Kecekatan 
Anak bisa dikatakan perkembangan motorik halusnya cekat adalah ketika 
melakukan kegiatan anak mampu mengkoordinasikan jari jemari dan mata dalam 
satu waktu yang sama. 
Kalau untuk kelompok B 5-6 tahun motorik halusnya sudah mewarnai, 
mencocok, menulis, bermain plastisin, menggunting, menganyam, 
menempel, melipat semua sudah bisa, menulis juga kalau cuma 4 atau 8 
huruf dalam 2 kata sudah bisa misal “ baju baru”. Iya, anak-anak sudah 
cepat dan cekat melakukannya. (CW. 2.1) 
 
Hasil wawancara dengan SK selaku Kepala Sekolah TK LKMD Wanujoyo 
terkait kecekatan motorik halus anak usia 5-6 tahun yaitu, (1) anak sudah bisa 
cekat dalam melakukan tugas mewarnai, mencocok, main plastisin, menggunting, 
menganyam, menempel, melipat dan menulis, (2) sudah bisa menulis 4 sampai 8 
huruf secara cekatan. 
Pada penilaian kecekatan juga sering terlihat pada saat anak mewarnai, 
mencocok, menempel dan melipat. Anak pada saat mewarnai sudah bisa 
sesuai dengan contoh dan aturan yang diberikan guru mungkin karena 
keseringan anak diberikan tugas mewarnai. Pada saat kegiatan mencocok 
juga sudah bisa memegang alat cocok dengan benar, cekat dalam mencocok 
pola-pola gambar yang diberikan, selain itu menempel potongan kertas kecil 
pada pola juga sudah semakin pintar. Koordinasi mata dan tangan sudah 
sempurna. Melipat juga sudah bisa dengan cekat namun cekatnya pada saat 
setelah dibimbing oleh guru. (CL. 2.1) 
 
Hasil observasi tersebut terkait kecekatan didapat informasi bahwa, (1) 
kecekatan juga sering terlihat pada kegiatan mewarnai, mencocok, menempel dan 
melipat, (2) koordinasi mata pada saat menempel dan mencocok sudah baik, (3) 
kecekatan melipat muncul setelah dibimbing oleh guru. 
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Tabel 16. Data Indikator Penilaian Kecekatan di TK Gugus III Kecamatan 
Piyungan Bantul 
Nama 
TK 
Gender 
Kecekatan 
,20 ,30 ,40 ,50 ,60 ,70 ,80 ,90 1,00 
TK 1 Laki-laki 0 0 0 0 1 4 5 1 0 
  Perempuan 0 0 0 0 0 5 0 0 1 
TK 2 Laki-laki 0 0 1 0 0 5 2 0 0 
  Perempuan 0 0 0 0 0 12 2 1 0 
TK 3 Laki-laki 0 0 0 0 2 5 1 0 0 
  Perempuan 0 0 0 0 0 4 4 0 0 
TK 4 Laki-laki 0 0 2 1 2 6 0 0 0 
  Perempuan 0 0 1 1 1 6 2 0 0 
TK 5 Laki-laki 0 1 0 0 0 9 7 0 1 
  Perempuan 1 0 0 0 1 8 3 0 1 
TK 6 Laki-laki 0 0 0 0 0 3 4 0 3 
  Perempuan 0 0 0 0 0 4 3 0 2 
TK 7 Laki-laki 0 0 1 0 1 6 1 0 0 
  Perempuan 0 0 0 0 1 7 3 0 0 
Total  1 1 5 2 9 84 37 2 8 
 
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat perolehan nilaidari indikator 
kecekatan di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul yang terdiri dari 149 anak 
yaitu untuk TK 1 dengan jumlah anak 17, 11 laki-laki dan 6 perempuan yang 
mendapat nilai di bawah 0,6 laki-laki dan perempuan satupun tidak ada. 
Sedangkan yang memperoleh nilai 0,6 laki-laki ada 1 dan perempuan tidak ada. 
Untuk yang memperoleh nilai 0,7 laki-laki ada 4 anak dan perempuan ada 5 anak. 
Sedangkan untuk yang memperoleh nilai 0,8 laki-laki ada 5 anak dan perempuan 
tidak ada. Untuk nilai 0,9 laki-laki ada 1 anak dan perempuan tidak ada. 
Kemudian untuk yang mendapat nilai 1 atau sempurna laki-laki tidak ada dan 
perempuan hanya 1 anak. Pada TK 1 nilai yang paling banyak didapat oleh anak 
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laki-laki yaitu nilai 0,8 terdapat 5 orang anak dan perempuan yang paling banyak 
mendapat nilai yaitu pada nilai 0,7 sejumlah 5 orang anak. 
Pada TK 2 dengan jumlah anak 23, 8 laki-laki dan 15 perempuan yang 
mendapat nilai di bawah 0,4 tidak ada namun yang mendapat nilai 0,4 ada 1 anak 
yaitu laki-laki dan untuk nilai 0,5 dan 0,6 tidak ada anak laki-laki atau perempuan 
yang mendapatkannya. Pada nilai 0,7 ada 5 anak laki-laki dan 12 anak perempuan 
yang mendapatkannya. Nilai 0,8 ada 2 anak laki-laki dan 2 anak perempuan yang 
mendapatkannya sedangkan pada nilai 0,9 tidak ada anak laki-laki yang 
mendapatkannya namun ada 1 anak perempuan yang mendapatkan nilai tersebut. 
Begitu pula dengan nilai 1 atau sempurna, tidak ada anak laki-laki ataupun 
perempuan di TK 2 yang mendapatkan nilai tersebut. Pada TK 2 nilai yang paling 
banyak didapat oleh anak laki-laki yaitu nilai 0,7 terdapat 5 orang anak sama 
halnya dengan anak perempuan yang paling banyak mendapat nilai yaitu pada 
nilai 0,7 sejumlah 12 orang. 
Penilaian di TK 3 dengan jumlah anak ada 16,8 laki-laki dan 8 perempuan 
yang mendapatkan nilai di bawah 0,6 tidak ada namun yang mendapat nilai 0,6 
ada 2 anak yaitu laki-laki sedangkan perempuan sama sekali tidak ada. Sedangkan 
pada nilai 0,7 ada 5 anak laki-laki dan 4 anak perempuan yang mendapatkannya. 
Pada nilai 0,8 didapat oleh 1 anak laki-laki dan 4 anak perempuan. Sedangkan 
pada nilai 0,9 dan 1 tidak ada satu pun anak laki-laki dan perempuan yang 
mendapat nilai tersebut. Pada TK 3 nilai yang paling banyak didapat oleh anak 
laki-laki yaitu nilai 0,8 terdapat 4 orang anak dan perempuan yang paling banyak 
mendapat nilai banyak yaitu pada nilai 0,8 sejumlah 6 orang anak. 
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Pada TK 4 dengan jumlah anak ada 22, 11 laki-laki dan 11 perempuan yang 
mendapatkan nilai di bawah 0,4 tidak ada, yang mendapat nilai 0,4 ada 2 anak 
laki-laki dan 1 anak perempuan. Sedangkan pada nilai 0,5 anak laki-laki dan 
perempuan masing-masing terdapat 1 anak yang mendapatkan nilai tersebut. Pada 
nilai 0,6 juga sama, anak laki-laki terdapat 2 orang dan perempuan terdapat 1 
orang yang mendapat nilai tersebut. Untuk nilai 0,7 anak laki-laki yang mendapat 
nilai tersebut ada 6 dan anak perempuan ada 6 orang. Sedangkan pada nilai 
0,8tidak ada satupun anak laki-laki namun anak perempuan ada. Sedangkan untuk 
nilai 0,9 dan 1 tidak ada satupun anak laki-laki dan perempuan yang 
mendapatkannya. Pada TK 4 nilai yang paling banyak didapat oleh anak laki-laki 
yaitu 0,7 terdapat 6 orang anak begitu pula anak perempuan yang paling banyak 
mendapat nilai juga sama 0,7 sejumlah 6 orang anak. 
Pada TK 5 dengan jumlah anak ada 32, 18 laki-laki dan 14 perempuan yang 
mendapatkan nilai 0,2 masing-masing anak laki-laki tidak ada dan perempuan ada 
1 anak. Kemudian yang yang mendapatkan nilai 0,3 anak laki-laki ada 1 dan 
perempuan tidak ada satupun. Sedangkan yang mendapatkan nilai 0,4 dan 0,5 
tidak ada satupun anak laki-laki atau perempuan yang mendapatkannya. Untuk 
nilai 0,6 ada tidak ada anak laki-laki yang mendapatkannya namun ada 1 anak 
perempuan yang mendapatkannya. Kemudian yang mendaptkan nilai 0,7 ada 9 
anak laki-laki dan 8 anak perempuan. Pada nilai 0,8 ada 7 anak laki-laki dan 3 
anak perempuan yang mendapatkannya. Sedangkan untuk nilai 0,9 tidak ada 
satupun anak laki-laki maupun perempuan yang mendapatkannya. Pada nilai 1 
juga terdapat 1 anak laki-laki dan 1 anak perempuan yang mendapatkannya. Pada 
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TK 5 nilai yang paling banyak didapat oleh anak laki-laki yaitu 0,7 ada 9 anak dan 
perempuan pun juga sama yaitu 0,7 ada 8 anak. 
TK 6 dengan jumlah anak 19, 10 laki-laki dan 9 perempuan yang 
mendapatkan nilai di bawah 0,7 tidak ada satupun laki-laki dan perempuan 
sedangkan yang mendapatkan nilai 0,7 anak laki-laki ada 3 dan perempuan 
terdapat 4 anak. Pada nilai 0,8 terdapat 4 laki-laki dan 3 perempuan yang 
mendapatkannya. Kemudian untuk nilai 0,9 tidak ada anak laki-laki dan 
perempuan yang mendapatkan nilai tersebut dan yang mendapatkan nilai 1 atau 
sempurna terdapat 3 anak laki-laki dan 2 anak perempuan. Pada TK 6 nilai yang 
paling banyak didapat oleh anak laki-laki yaitu 0,8 ada 4 anak dan perempuan 0,7 
ada 4 anak. 
Pada TK 7 dengan jumlah anak 20, 9 laki-laki dan 11 perempuan yang 
mendapatkan nilai di bawah 0,4 tidak ada satupun anak laki-laki ataupun 
perempuan, sedangkan yang mendapat nilai 0,4 anak laki-laki ada 1 dan anak 
perempuan tidak ada. Untuk yang mendapatkan nilai 0,5 tidak ada anak laki-laki 
dan perempuan. Sedangkan yang mendapat nilai 0,6 anak laki-laki ada 1 dan 
perempuan ada 1. Pada nilai 0,7 anak laki-laki ada 6 dan ada 7 anak perempuan. 
Sedangkan pada nilai 0,8 ada 1 anak laki-laki dan 3 anak perempuan. Untuk nilai 
0,9 dan 1 tidak ada satupun anak laki-laki atau perempuan yang mendapatkannya. 
Pada TK 7 nilai yang paling banyak didapat oleh anak laki-laki adalah 0,7 
sejumlah 6 anak dan perempuan juga sama yaitu 0,7 sejumlah 7 anak. 
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Gambar 10. Histogram Perkembangan Kecekatan Anak Usia 5-6 Tahun di 
TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul. 
 
Berdasarkan histogram di atas dapat dilihat bahwa di TK Gugus III 
Kecamatan Piyungan Bantul dari 149 anak yang mendapatkan nilai kecekatan 0,2 
dan 0,3 ada 2 anak, 0,4 ada 5 anak, 0,5 ada 2 anak, 0,7 ada 84 anak, 0,8 ada 37 
anak, 0,9 ada 2 anak dan 1 ada 8 anak. 
Anak bisa dikatakan nilai kecekatannya mendapat 0,2 karena belum mampu 
mengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam satu waktu secara tepat maupun 
cepat (masih sangat lambat). Contohnya pada saat anak diminta meronce manik-
manik berdasarkan warna, anak belum mampu secara tepat maupun cekat dalam 
melakukannya, ketika ia memasukkan roncean pada benangnya gerakan 
tangannya masih sangat lambat dan kadang ada beberapa ronceannya juga belum 
sesuai petunjuk sehingga ia harus mengulanginya dari awal. Nilai 0,2 merupakan 
nilai yang paling sedikit diperoleh anak usia 5-6 tahun se TK Gugus III dalam 
kriteria kecekatan. Terdapat 1 anak yang memperoleh nilai 0,2 pada kriteria 
kecekatan. 
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Gambar 11. Kriteria nilai kecekatan 0,2 terlihat pada saat anakmeronce manik-
manik berdasarkan warna, anak belum mampu secara tepat maupun cekat. 
 
Anak yang mendapat nilai 0,3 karena ia mampu mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam satu waktu secara tepat namun kecepatannya lebih dari 3 
menit. Misalnya pada penugasan menempel potongan kertas untuk membuat 
kolase pada pola gambar gajah, anak sudah mampu melakukan sesuai petunjuk 
namun kecekatannya kurang yaitu lebih dari 3 menit. 
 
Gambar 12. Kriteria nilai kecekatan 0,3 terlihat pada saat anakmampu 
mengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam satu waktu secara tepat dalam 
menempel potongan kertas untuk membuat kolase pada pola gambar gajah namun 
kecepatannya lebih dari 3 menit. 
 
Anak yang dinilai 0,4 adalah ketika mampu mengkoordinasikan jari, tangan 
dan mata dalam satu waktu secara tepat namun kecepatannya sekitar 2–3 menit. 
Misalnya pada saat menebalkan gambar sepeda menggunakan pensil, anak masih 
belum cekat tetapi hasilnya rapi. Selain itu pada saat diminta untuk membuat garis 
miring pada pola gambar nanas juga masih terlalu pelan dan tidak cekat sekitar 2–
3 menit dalam menyelesaikannya. 
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Gambar 13. Kriteria nilai kecekatan 0,4 terlihat pada saat anak mampu 
mengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam satu waktu secara tepat namun 
kecepatannya sekitar 2–3 menit ketika melakukan kegiatan menebalkan gambar 
sepeda dan membuat garis miring pada pola nanas. 
 
Anak yang mendapatkan nilai 0,5 adalah anak yang mampu 
mengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam satu waktu secara tepat namun 
kecepatannya sekitar 1–2 menit dan berdasarkan bantuan, misalnya pada saat 
kegiatan menjahit pola bentuk pisang ada anak yang dibantu guru dalam 
memasukkan pola ke lubang jahitan dengan cara guru memegangi pola tersebut 
supaya anak mudah memasukkannya secara cepat. Hasil dari menjahit dan sudah 
rapi dan sesuai petunjuk yang diberikan. 
 
Gambar 14. Kriteria nilai kecekatan 0,5 terlihat pada saat anak 
mampumengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam satu waktu secara tepat 
namun kecepatannya sekitar 1–2 menit dan berdasarkan bantuan ketika 
melakukan kegiatan menjahit pola pisang. 
 
Anak yang mendapat nilai 0,6 dalam kecekatannya ini dikarenakan ia 
mampu mengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam satu waktu secara cepat 
sekitar 1–2 menit namun kurang tepat. Contohnya dalam pada saat mewarnai pola 
bentuk segitiga dan lingkaran kemudian digunting, anak sudah sangat cekat 
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mewarnai dan menggunting tanpa bantuan namun hasilnya kurang rapi dan masih 
keluar dari batas garis, begitu pula pada saat menggunting pola tersebut juga 
masih belum rapi dan belum pas garis pola. Anak hanya sekedar menyelesaikan 
tugasnya saja. Ia menyelesaikan secara cekat sekitar 1–2 menit. 
 
 Gambar 15. Kriteria nilai kecekatan 0,6 terlihat pada saat anak 
mampumengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam satu waktu secara cepat 
sekitar 1–2 menit namun hasilnya kurang tepatketika melakukan kegiatan 
mewarnai dan menggunting pola segi empat. 
 
Anak yang mendapat nilai 0,7 dalam kecekatannya dikarenakan mampu 
mengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam satu waktu secara tepat dan cepat 
sekitar 1,5–2 menit. Misalnya pada saat mewarnai daun lalu dicocok jugahasilnya 
sesuai petunjuk, selain itu caranya memegang alat cocok dan untuk mencocok dan 
crayon untuk mewarnai juga sudah tepat. Meskipun hasil penugasannya bagus 
namun ia menyelesaikannya sekitar 1,5–2 menit. Nilai 0,7 merupakan nilai yang 
paling banyak diperoleh anak usia 5-6 tahun se TK Gugus III dalam kriteria 
kecekatan. Terdapat 84 anak yang memperoleh nilai 0,7 pada kriteria kecekatan. 
 
Gambar 16. Kriteria nilai kecekatan 0,7 terlihat pada saat anakmampu 
mengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam satu waktu secara tepat dan cepat 
sekitar 1,5–2 menit ketika melakukan kegiatan mewarnai daun lalu dicocok. 
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Anak yang mendapat nilai 0,8 dalam penilaian kecekatannya dikarenakan 
mampumengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam satu waktu secara tepat 
dan cepat sekitar 1–1,5 menit. Nilai 0,8 ini hampir sama dengan nilai 0,7 hanya 
saja yang membedakan adalah waktu anak dalam menyelesaikan tugasnya. 
Misalnya dalam mencocok dan mewarnai buah manggis. Anak sudah cekat dalam 
mewarnai buah manggis lalu dicocok dan hasil mewarnainya rapi serta, hasil 
cocoknya juga sudah lumayan rapi. Koordinasi dengan matanya sempurna 
sehingga ia mampu menyelesaikan tugas sekitar 1–1,5 menit. Ia melakukan 
dengan mandiri dari awal kegiatan sampai selesai. Ada juga anak yang waktu 
mengerjakan tugas meronce sepeda dengan sedotan juga sangat cekat dalam 
memasukkan ronceannya, hasilnya sesuai petunjuk dan fokusnya matanya sudah 
sempurna. 
 
Gambar 17. Kriteria nilai kecekatan 0,8 terlihat pada saat anak 
mampumengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam satu waktu secara tepat 
dan cepat sekitar 1–1,5 menitketika melakukan kegiatan mencocok dan mewarnai 
buah manggis serta meronce sepeda dengan sedotan. 
Anak yang mendapat nilai 0,9 ini adalah nilai yang hampir sempurna, anak 
yang mendapat nilai ini dikarenakan ia mampu mengkoordinasikan jari, tangan 
dan mata dalam waktu secara tepat dan cepat sekitar 1 menit. Sebenarnya nilai ini 
hampir sama dengan anak yang mendapat nilai 1 hanya saja yang membedakan 
adalah kecepatan waktunya yaitu pada nilai 0,9 kecekatannya dalam mengerjakan 
89 
 
tugas tidak secekat anak yang mendapat nilai 1. Misalnya pada saat menganyam, 
anak sudah cekat dan fokus dalam memasukkan anyaman pada lajurnya, hasil 
menganyamnya sudah rapi dan bagus, cekat serta tepat hasilnya. Ia mampu 
menyelesaikan semua penugasan secara mandiri dalam waktu sekitar 1 menit. 
 
Gambar 18.Kriteria nilai kecekatan 0,9 terlihat pada saat anakmampu 
mengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam waktu secara tepat dan cepat 
sekitar 1 menit ketika melakukan kegiatan menganyam dengan spons. 
 
Bagi anak yang mendapat nilai 1 ini benar sangat sempurna dalam hal 
perkembangan kecekatannya dan dalam hal melakukan penugasan karena anak 
yang mendapat nilai 1 dikarenakan mampu mengkoordinasikan jari, tangan dan 
mata dalam satu waktu secara tepat dan cepat kurang dari 1 menit. Dari awal 
penugasan sampai akhir, anak sangat cepat dalam menyelesaikan tugasnya tanpa 
dibantu oleh teman atau guru. Cekat dan fokus serta mampu mengkoordinasikan 
mata, tangan dan jari dalam waktu yang sama, hasilnya pun juga sesuai petunjuk. 
Misalnya setelah ia selesai membuat karya hasta keranjang buah, yang pertama ia 
melipat kertas menjadi 16 bagian sesuai dengan petunjuk lalu digunting masing-
masing sisi pas ditengahnya dan diberi lem kemudian diberi gantungan. 
Kecekatan anak pada saat melipat dan menggunting bisa dilihat dari fokusnya 
mata dan koordinasinya dengan jari. Posisi jari ketika menggunting sudah tepat 
dengan gerakan atau ayunan yang cekat. Dalam kriteria penilaian kecekatan, 
hanya ada 7 anak di TK Gugus III yang memperoleh nilai 1. 
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Gambar 19. Kriteria nilai kecekatan 1 terlihat pada saat anak mampu 
mengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam satu waktu secara tepat dan cepat 
kurang dari 1 menit ketika melakukan kegiatan membuat karya hasta keranjang 
buah dari kertas. 
 
Kesimpulan dari hasil wawancara, observasi, tabulasi data dan dokumentasi 
foto terkait kecekatan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III 
Kecamatan Piyungan Bantul yaitu, (1) mewarnai pola bentuk segitiga dan 
lingkaran dalam waktu 1-2 menit, (2) mencocok pola buah manggis dengan 
kecekatan 1–1,5 menit, (3) bermain plastisin untuk membentuk buah-buahan, (4) 
menggunting kertas untuk dijadikan karya hasta keranjang buah, (5) menganyam 
menggunakan kertas dan spons dalam waktu 1–1,5 menit, (6) menempel potongan 
kertas kecil pada pola gajah, (7) menempel hasil lipatan pada buku, (8) melipat 
bentuk bunga tulip dengan kertas, (9) dari 149 anak ada 84 yang kecekatan 
motorik halusnya berada pada kategori nilai 0,7, (10) kriteria nilai 0,7 artinya 
mampu mengkoordinasikan jari, tangan dan mata dalam satu waktu secara tepat 
dan cepat sekitar 1,5–2 menit, (11) dari 84 anak yang memperoleh nilai 0,7 
didominasi oleh perempuan sejumlah 46 anak, (12) indikator kecekatan motorik 
halus anak di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul berada pada kategori SB 
(Sangat Baik). 
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c. Ketepatan 
Anak bisa dikatakan perkembangan motorik halusnya tepat adalah ketika 
mampu memposisikan jari jemari dengan tepat pada saat memegang benda atau 
melakukan kegiatan. Contoh anak tepat dalam memegang pensil saat menulis dan 
tepat dalam menempel kertas sesuai dengan pola atau bentuknya. 
Kalau untuk perkembangan motorik halus dikelompok B ini sudah 
mengalami perkembangan yang meningkat seperti menganyam sudah 
bagus, menjahit secara sederhana atau membentuk, menggunting sesuai 
pola, menempel gambarnya juga dengan tepat, meronce sudah bisa 
dilakukan sendiri tanpa bantuan orang lain. (CW. 3.1) 
 
Hasil wawancara dengan M selaku wali kelas kelompok B TK ABA 
Mandungan terkait ketepatan yaitu, (1) kegiatan menganyam, menjahit sederhana, 
membentuk, menggunting pola, menempel gambar dan meronce sudah tepat tanpa 
bantuan orang lain. 
Anak dapat berkembang sesuai dengan tingkat perkembangan anak, 
misalnya kalau yang kelompok B itu sudah bisa memegang pensil dengan 
tepat sehingga nanti dalam menulis, menebalkan atau mewarnai bisa bagus, 
rata-rata anak sudah bisa. (CW.3.2) 
Hasil wawancara dengan RS selaku Kepala Sekolah TK PKK 70 Mardisiwi 
diperoleh informasi terkait ketepatan sebagai berikut, (1) kelompok B sudah bisa 
memegang pensil dengan tepat, menulis dan menebalkan. 
Anak sudah bisa melakukan semua yang diperintahkankan guru misalkan 
kalau menulis gitu sudah bisa soalnya kan kelas B jadi menulis atau 
menggambar sudah sangat pintar hanya kadang yang melipat itu kesulitan 
dan banyak yang menyerah tapi untuk juga mewarnai sudah sangat pintar. 
(CW. 3.3) 
Hasil wawancara dengan SL selaku guru Kelompok B di TK LKMD 
Wanujoyo diperoleh informasi terkait ketepatan sebagai berikut, (1) anak sudah 
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bisa ketika melakukan penugasan menulis, menggambar dan mewarnai, (2) anak 
belum bisa ketika melakukan penugasan melipat. 
Pada kriteria ketepatan, mewarnainya sudah rapi dan penuh. Menggunting 
juga sudah sesuai pola, tidak keluar dari batas garis dan koordinasi mata 
dengan jari pada saat menggunting sudah baik. Menempel pun juga rapi dan 
penuh misalnya menempel potongan kertas atau daun pada sebuah pola. 
Cara jari anak dalam menjumput juga sudah bagus dan tidak kaku. Meronce 
manik-manik juga sudah bisa sesuai pola yang dicontohkan namun anak 
kadang merasa jenuh karena kegiatan meroncenya terlalu mudah dan tidak 
menggunakan bahan yang bervariatif. Anak terlihat sangat fokus daan luwes 
dalam memasukkan manik-manik untuk ke dalam benang roncean. Anak 
sudah rapi dan tepat dalam menjahit meskipun lambat dan beberapa masih 
dibantu guru Ketika kegiatan menganyam juga sudah rapi dan tepat, 
meskipun ada beberapa yang masih bingung dan perlu bantuan guru dalam 
memasukkan anyaman pada lajurnya. (CL. 3.1) 
 
Hasil observasi terkait dengan ketepatan dalam motorik halus anak didapat 
informasi sebagai berikut, (1) anak sudah tepat dalam kegiatan mewarnai dengan 
rapi dan penuh, (2) menggunting pola tidak keluar batas garis dan koordinasi mata 
tangan sudah baik, (3) menempel potongan kertas sudah rapi dan penuh, 
menjumpunya juga tidak kaku, (4) meronce manik-manik sudah bisa sesuai 
dengan pola yang dicontohkan, (5) anak sudah rapi dan tepat dalam menjahit 
meskipun lambat dan beberapa masih dibantu guru (6) menganyam sudah rapi dan 
tepat meskipun beberapa anak masih ada yang meminta bantuan dari guru, (7) 
anak sudah mampu melakukan tugas menulis dan mewarnai secara tepat. 
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Tabel 17. Data Indikator Penilaian Ketepatan di TK Gugus III Kecamatan 
Piyungan Bantul 
Nama 
TK 
Gender 
Ketepatan 
,30 ,40 ,50 ,60 ,70 ,80 ,90 1,00 
TK 1 Laki-laki 0 0 0 1 1 3 4 2 
  Perempuan 0 0 0 0 0 2 3 1 
TK 2 Laki-laki 0 0 1 0 1 3 2 1 
  Perempuan 0 0 0 0 1 8 6 0 
TK 3 Laki-laki 0 0 0 1 1 4 0 2 
  Perempuan 0 1 0 0 1 4 2 0 
TK 4 Laki-laki 0 0 0 2 2 7 0 0 
  Perempuan 0 0 0 0 1 8 1 1 
TK 5 Laki-laki 0 0 1 0 1 7 5 4 
  Perempuan 0 0 1 0 1 4 6 2 
TK 6 Laki-laki 1 0 0 0 3 2 1 3 
  Perempuan 0 0 0 0 1 3 2 3 
TK 7 Laki-laki 0 0 0 1 2 2 2 2 
  Perempun 0 0 0 0 1 5 4 1 
Total   1 1 3 5 17 62 38 22 
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat perolehan nilaidari indikator 
ketepatan di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul yang terdiri dari 149 anak 
yaitu untuk TK 1 dengan jumlah anak 17, 11 laki-laki dan 6 perempuan yang 
mendapat nilai di bawah 0,6 tidak ada. Sedangkan yang mendapat nilai 0,6 untuk 
anak laki-laki ada 1 dan perempuan tidak ada. Untuk nilai 0,7 terdapat 1 anak 
laki-laki dan tidak ada  anak perempuan sedangkan pada nilai 0,8 ada 3 anak laki-
laki dan 2 anak perempuan. Sedangkan pada nilai 0,9 terdapat 4 anak laki-laki dan 
3 anak perempuan. Bagi anak yang mendapatkan nilai 1 atau  sempurna yaitu ada 
2 anak laki-laki dan 1 anak perempuan. Pada TK 1 nilai yang paling banyak 
didapat oleh anak laki-laki yaitu nilai 0,9 terdapat 4 orang anak dan perempuan 
yang paling banyak mendapat nilai yaitu 0,9 sejumlah 3 orang anak. 
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Pada TK 2 dengan jumlah anak 23, 8 laki-laki dan 15 perempuan yang 
mendapat nilai di bawah 0,5 tidak ada namun yang mendapat nilai 0,5 ada 1 anak 
yaitu laki-laki dan perempuan tidak ada. Untuk nilai 0,6 tidak ada anak laki-laki 
atau perempuan yang mendapatkannya. Pada nilai 0,7 masing-masing ada 1 anak 
laki-laki dan 1 anak perempuan yang mendapatkannya. Nilai 0,8 ada 3 anak laki-
laki dan 8 anak perempuan yang mendapatkannya sedangkan pada nilai 0,9 ada 2 
anak laki-laki dan 6anak perempuan yang mendapatkannya. Begitu pula dengan 
nilai 1 atau sempurna, hanya ada 1 anak laki-laki yang mendapatkan nilai tersebut 
dan tidak ada anak perempuan yang mendapatkannya. Pada TK 2 nilai yang 
paling banyak didapat oleh anak laki-laki yaitu nilai 0,8 terdapat 3 orang anak dan 
perempuan yang paling banyak mendapat nilai yaitu 0,8 sejumlah 8 orang anak. 
Penilaian di TK 3 dengan jumlah anak ada 16, 8 laki-laki dan 8 perempuan 
yang mendapatkan nilai di bawah 0,4 tidak ada namun yang mendapat nilai 0,4 
ada 1 anak yaitu anak perempuannya dan anak laki-laki tidak ada. Sedangkan 
pada nilai 0,5 tidak ada anak laki-laki dan perempuan yang mendapatkannya. Pada 
nilai 0,6 didapat oleh 1 anak laki-laki dan tidak ada anak perempuan. Sedangkan 
pada nilai 0,7 masing-masing anak laki-laki dan perempuan terdapat 1 anak yang 
mendapat nilai tersebut. Sedangkan pada nilai 0,8 terdapat 4 anak dari masing-
masing anak laki-laki dan perempuan. Kemudian pada nilai 0,9 tidak ada anak 
laki-laki yang mendapatkannya namun ada 2 anak perempuan yang 
mendapatkannya. Selanjutnya pada nilai 1 atau sempurna ada 2 anak laki-laki 
yang mendapatkan dan tidak ada satupun anak perempuan yang mendapatkan 
nilai tersebut. Pada TK 3 nilai yang paling banyak didapat oleh anak laki-laki 
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yaitu nilai 0,8 terdapat 4 orang anak dan perempuan yang paling banyak mendapat 
nilai banyak yaitu 0,8 sejumlah 4 orang anak juga. 
Pada TK 4 dengan jumlah anak ada 22, 11 laki-laki dan 11 perempuan yang 
mendapatkan nilai di bawah 0,6 tidak ada, yang memperoleh nilai 0,6 laki-laki 
ada 2 anak dan perempuan tidak ada. Kemudian yang mendapat nilai 0,7 ada 2  
anak laki-laki dan 1 anak perempuan. Sedangkan pada nilai 0,8 ada 7 anak laki-
laki dan 8 anak perempuan. Pada nilai 0,9 dan 1 pada anak laki-laki tidak ada 
yang mendapatkan nilai tersebut namun pada perempuan masing-masing ada 1 
anak yang mendapatkan nilai tersebut. Pada TK 4 nilai yang paling banyak 
didapat oleh anak laki-laki yaitu 0,8 terdapat 7 orang anak dan perempuan yang 
paling banyak mendapat nilai juga sama 0,8 sejumlah 8 orang anak. 
Pada TK 5 dengan jumlah anak ada 32, 18 laki-laki dan 14 perempuan tidak 
ada yang mendapatkan nilai 0,5 masing-masing anak laki-laki dan perempuan, 
sedangkan yang mendapatkan nilai 0,5 masing-masing anak laki-laki dan 
perempuan terdapat 1 anak. Kemudian yang mendapatkan nilai 0,6 tidak ada 
satupun anak laki-laki dan perempuan. Untuk nilai 0,7 masing-masing anak laki-
laki dan perempuan terdapat 1 anak yang mendapat nilai tersebut. Pada nilai 0,8 
anak laki-laki ada 7 dan anak perempuan ada 4. Kemudian pada nilai 0,9 anak 
laki-laki ada 5 dan anak perempuan ada 6 sedangkan untuk yang mendapat nilai 1 
atau sempurna anak laki-laki ada 4 dan perempuan ada 2. Pada TK 5 nilai yang 
paling banyak didapat oleh anak laki-laki yaitu nilai 0,8 ada 7 anak dan 
perempuan yang paling banyak yaitu nilai 0,9 ada 6 anak. 
96 
 
TK 6 dengan jumlah anak 19, 10 laki-laki dan 9 perempuan yang 
mendapatkan nilai 0,3 anak laki-laki ada 1 dan perempuan tidak ada satupun. 
Yang mendapatkan nilai 0,4, 0,5 dan 0,6 anak laki-laki dan perempuan tidak ada 
satupun yang mendapatkannya. Sedangkan pada nilai 0,7 laki-laki ada 3 dan 
perempuan ada 1. Untuk nilai 0,8 laki-laki ada 2 dan perempuan ada 3. Kemudian 
untuk nilai 0,9 ada 1 anak laki-laki dan 2 anak perempuan yang mendapatkan nilai 
tersebut dan yang mendapatkan nilai 1 atau sempurna terdapat 3 anak laki-laki 
dan 3 anak perempuan yang mendapatkannya. Pada TK 6 nilai yang paling 
banyak didapat oleh anak laki-laki yaitu 0,7dan 1 masing-masing ada 3 anak dan 
perempuan yaitu 0,8 dan 1 masing-masing ada 3 anak. 
Pada TK 7 dengan jumlah anak 20, 9 laki-laki dan 11 perempuan yang 
mendapatkan nilai di bawah 0,6 tidak ada satupun anak laki-laki ataupun 
perempuan, sedangkan yang mendapat nilai 0,6 ada 1 anak laki-laki dan tidak ada 
anak perempuan. Kemudian pada nilai 0,7 anak laki-laki terdapat 2 orang dan 
anak perempuan terdapat 1 orang. Sedangkan yang mendapat nilai 0,8 anak laki-
laki ada 2 dan perempuan ada 5 anak. Pada nilai 0,9 anak laki-laki ada 2 dan anak 
perempuan ada 4 yang mendapatkannya. Selanjutnya pada nilai 1 anak laki-laki 
ada 2 dan perempuan 1. Pada TK 7 nilai yang paling banyak didapat oleh anak 
laki-laki adalah 0,7, 0,8, 0,9 dan 1 yaitu masing-masing ada 2 anak sedangkan 
perempuan nilai yang paling banyak didapat yaitu 0,8 ada 5 anak. 
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Gambar 20. Histogram Perkembangan Ketepatan Anak Usia 5-6 Tahun di 
TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul. 
 
Berdasarkan histogram di atas dapat dilihat bahwa di TK Gugus III 
Kecamatan Piyungan Bantul dari 149 anak yang mendapatkan nilai ketepatan 0,3 
dan 0,4 ada 1 anak, 0,5 ada 3 anak, 0,6 ada 5 anak, 0,7 ada 17 anak, 0,8 ada 62 
anak, 0,9 ada 38 anak dan 1 ada 22 anak. 
Anak bisa dikatakan nilai ketepatannya mendapat 0,3 karena ketika posisi 
jari memegang benda belum tepat, penugasan belum tepat dan lambat sekitar 2–3 
menit. Misalnya ketika diminta untuk menulis, jari anak masih menggunakan 4 
jari dan gerakannya masih kaku selain itu masih tergolong lambat yaitu 2 huruf 8 
detik dan hasil dari tulisannya belum sesuai petunjuk karena masih ada beberapa 
huruf yang salah. Nilai 0,3 merupakan nilai yang paling sedikit diperoleh anak 
usia 5-6 tahun se TK Gugus III dalam kriteria ketepatan. Terdapat masing-masing 
1 anak yang memperoleh nilai 0,3 dan 0,4 pada kriteria ketepatan. 
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Gambar 21. Kriteria nilai ketepatan 0,3 terlihat pada saat posisi jari 
memegang benda belum tepat, penugasan belum tepat dan lambat sekitar 2–3 
menit ketika anak melakukan kegiatan menulis. 
 
Anak yang memperoleh nilai 0,4 adalah ketika posisi jari memegang benda 
belum tepat, penugasan belum tepat, mengerjakan tugas sekitar 1-2 menit namun 
mandiri. Misalnya ketika anak diminta untuk mencocok bentuk gambar ketela 
pohon hasilnya masih keluar dari batas garis dan belum semua dicocok sudah 
berhenti mengerjakan dan mengerjakan yang lain. Selain itu jari anak ketika 
memegang alat cocok juga masih belum menggunakan 3 jari tetapi menggunakan 
5 jari namun ia mampu menyelesaikan tugas secara mandiri dengan kecepatan 1–2 
menit. 
 
Gambar 22. Kriteria nilai ketepatan 0,4 terlihat pada saat posisi jari 
memegang benda belum tepat, penugasan belum tepat, mengerjakan tugas sekitar 
1-2 menit namun mandiri ketika anak melakukan kegiatan mencocok bentuk 
gambar ketela pohon. 
 
Anak yang ketepatannya mendapatkan nilai 0,5 karena posisi jari 
memegang benda tepat, mengerjakan tugas tepat dan dalam waktu 1–2 menit 
namun berdasarkan bantuan. Misalnya pada saat kegiatan menganyam dengan 
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media spons, anak sudah mampu memegang ayaman dengan tepat namun 
berdasarkan bantuan guru sehingga ia mampu menyelesaikan anyamannya sekitar 
1–2 menit. Ketika melipat kertas untuk dijadikan bunga tulip, ada anak yang 
masih dibantu oleh temannya ketika melipat dan memberi lem sehingga ia tinggal 
meneruskan langkah selanjutnya saja. Ada juga ketika meronce manik-manik dan 
memegang alat roncean anak masih dibantu temannya dalam memasukkan setiap 
roncean sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Anak yang dibantu oleh teman 
atau guru bisa melakukan tugas dengan tepat dan cepat sekitar 1–2 menit. 
 
 
 
Gambar 23. Kriteria nilai ketepatan 0,5 terlihat pada saat posisi jari 
memegang benda tepat, mengerjakan tugas tepat dan dalam waktu 1–2 menit 
namun berdasarkan bantuan contohnya ketika anak melakukan kegiatan 
menganyam dengan spons, melipat bentuk bunga tulip dan meronce manik-manik. 
 
Anak yang mendapat nilai 0,6 dalam ketepatannya dikarenakan posisi jari 
memegang benda sudah tepat, hasil penugasan belum tepat, mengerjakan tugas 
sekitar 2–3 menit namun mandiri. Misalnya pada saat membentuk plastisin 
menjadi buah-buahan anak memilin dengan gerakan jari yang tepat meskipun 
hasil membentuk buah-buahan dari plastisin tersebut masih belum rapi dan belum 
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berbentuk buah secara jelas dan kecepatan anak melakukan kegiatan juga sekitar 
2–3 menit.  
 
Gambar 24. Kriteria nilai ketepatan 0,6 terlihat pada saatposisi jari 
memegang benda sudah tepat, hasil penugasan belum tepat, mengerjakan tugas 
sekitar 2–3 menit namun mandiri contohnya ketika anak melakukan kegiatan 
membentuk buah-buahan dari plastisin. 
 
Anak yang mendapat nilai 0,7 dalam ketepatannya ini dikarenakan posisi 
jari memegang benda sudah tepat dan luwes, mengerjakan tugas sekitar 1–2 menit 
namun hasilnya belum tepat. Misalnya ketika mewarnai dan menggunting bentuk 
geometri (kotak dan segitiga) posisi jari anak memegang crayon dan gunting 
sudah tepat dan luwes, menyelesaikan tugas juga sudah cepat yaitu hanya 
membutuhkan waktu kurang dari 2 menit saja namun hasil mewarnainya dan 
guntingannya masih keluar dari batas garis dan tidak rapi. Ada pula anak yang 
diminta untuk mewarnai bentuk geometri tersebut juga sudah bisa memegang 
pewarna dengan 3 jari namun hasilnya tidak penuh, keluar dari batas garis dan 
tidak rapi. Selain itu ketika diminta untuk menempel potongan daun kering pada 
pola buah nangka, tangannya cekat dan bisa menjumput potongan daun kering 
tersebut dengan 2 jari sudah namun hasilnya tidak penuh, tidak rapi dan asal 
menempel saja. Ia mampu mengerjakannya sekitar 1–2 secara mandiri. 
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Gambar 25. Kriteria nilai ketepatan 0,7 terlihat pada saatposisi jari 
memegang benda sudah tepat dan luwes, mengerjakan tugas sekitar 1–2 menit 
namun hasilnya belum tepat contohnya ketika anak melakukan kegiatan mewarnai 
dan menggunting bentuk lingkaran dan segi empat serta menempel potongan daun 
kering pada pola nangka. 
 
Anak yang mendapat nilai 0,8 dalam penilaian ketepatannya dikarenakan 
posisi jari memegang benda sudah tepat dan luwes, hasil penugasan tepat tetapi 
mampu menyelesaikan tugas sekitar 2–3 menit. Contohnya pada saat penugasan 
mencocok pola gambar daun singkong. Anak sudah mampu mencocok dengan 
rapi dan memegang alat cocok juga sudah menggunakan 3 jari. Koordinasi mata 
dengan jarinya sempurna dan hasil mencocoknya sudah rapi, tidak keluar dari 
batas garis dan sudah sesuai petunjuk namun menyelesaikan sekitar 2–3 menit. 
Anak juga mampu dalam kegiatan menganyam dari kertas sesuai dengan petunjuk 
yang diberikan, posisi jarinya ketika memasukkan anyaman tersebut sudah 
menggunakan 2 jari namun namun menyelesaikan sekitar 2 menitan. Walaupun 
demikian hasil anyamannya juga rapi dan tanpa bantuan orang lain. Nilai 0,8 
merupakan nilai yang paling banyak diperoleh anak usia 5-6 tahun se TK Gugus 
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III dalam kriteria ketepatan. Terdapat 62 anak yang memperoleh nilai 0,8 pada 
kriteria ketepatan. 
 
Gambar 26. Kriteria nilai ketepatan 0,8 terlihat pada saatposisi jari 
memegang benda sudah tepat dan luwes, hasil penugasan tepat tetapi mampu 
menyelesaikan tugas sekitar 2–3 menit contohnya ketika anak melakukan kegiatan 
mencocok pola daun singkong dan menganyam dengan kertas koran. 
 
Anak yang mendapat nilai 0,9 ini adalah ketika posisi jari memegang benda 
sudah tepat dan luwes, penugasan sudah tepat serta mampu menyelesaikan tugas 
sekitar 1–2 menit. Keluwesan jari anak sudah terlihat dalam setiap kegiatan, hasil 
penugasan sudah tepat dan mampu menyelesaikan tugas sekitar 1–2 menit. 
Misalnya pada saat mencontoh gambar ambulan yang step by step dari yang 
dicontohkan guru dipapan tulis. Hasil gambarnya sudah bagus dan sesuai petunjuk 
guru dan rapi. Mewarnainya juga rapi, penuh dan tidak keluar dari batas garis. 
Cara anak memegang pensil dan pewarna juga sudah tepat dan luwes yaitu 
menggunakan 3 jari dan kecepatan anak dalam mencontoh gambar yang diberikan 
guru step by step tersebut tidak lebih dari 2 menit. 
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Gambar 27. Kriteria nilai ketepatan 0,9 terlihat pada saatposisi jari 
memegang benda sudah tepat dan luwes, penugasan sudah tepat serta mampu 
menyelesaikan tugas sekitar 1–2 menit contohnya ketika anak melakukan kegiatan 
mencontoh gambar ambulan lalu mewarnainya step by step. 
 
Anak yang mendapat nilai 1 ini karena posisi jari memegang benda sudah 
tepat dan luwes, melakukan penugasan sudah tepat dan cepat yaitu kurang dari 1 
menit.Nilai 1 ini hampir sama dengan nilai 0,9 hanya saja yang membedakan 
adalah waktunya. Anak yang mendapat nilai 0,9 karena mampu menyelesaikan 
tugas secara tepat dengan waktu 1–2 menit namun yang mendapat nilai 1 adalah 
anak yang menyelesaikan tugas secara tepat dan kurang dari 1 menit. Dari awal 
penugasan sampai akhir, anak cepat dan cekat dalam menyelesaikan tugasnya 
tanpa dibantu oleh teman atau guru. Anak sudah tepat dalam mengkoordinasikan 
mata, jari dan tangan ketika memegang alat atau melakukan tugas. Contohnya 
anak sudah mampu menempel potongan kertas koran pada pola mangga. Mulai 
dari anak menjumput potongan kertas koran tersebut juga sudah menggunakan 2 
jari kemudian cara anak menempel ke pola mangga juga sudah tepat, rapi, penuh 
serta tidak keluar dari batas garis. Waktu yang dibutuhkan anak tersebut dalam 
menyelesaikan tugas kurang dari 1 menit. Selain itu pada saat diminta untuk 
menulis macam-macam buah dari kartu gambar yang dicontohkan guru juga 
sudah tepat. Anak mampu memegang pensil dengan 3 jari dan menulis sesuai 
petunjuk dengan tepat. Tulisannya rapi dan besar kecil tulisan juga sudah sama. 
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Dalam kriteria penilaian ketepatan, ada 22 anak di TK Gugus III yang 
memperoleh nilai 1. 
 
Gambar 28. Kriteria nilai ketepatan 1 terlihat pada saatposisi jari memegang 
benda sudah tepat dan luwes, melakukan penugasan sudah tepat dan cepat yaitu 
kurang dari 1 menit contohnya ketika anak melakukan kegiatan menempel 
potongan kertas pada pola mangga dan menulis macam-macam buah dari kartu 
gambar yang dicontohkan. 
 
Hasil dari wawancara, observasi, tabulasi data dan dokumentasi foto terkait 
ketepatan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III Kecamatan 
Piyungan Bantul yaitu, (1) menganyam dengan spons sudah tepat menggunakan 2 
jari ketika memasukkan ke lajurnya, (2) posisi tangan ketika menggunting pola 
sudah tepat dan rapi hasilnya, (3) menempel potongan kertas memakai 3 jari dan 
hasilnya rapi serta penuh, (4) meronce manik-manik sudah tepat sesuai petunjuk, 
(5) memegang pensil untuk menulis sudah tepat yaitu menggunakan 3 jari, (6) 
menebalkan pola sepeda rapi dan tidak keluar dari batas garis, (7) menggambar 
dan mewarnai ambulan step by step sesuai contoh guru sudah rapi, penuh dan 
tidak keluar dari batas garis, (8) anak mampu memegang pensil dengan 3 jari dan 
menulis macam-macam buah dari kartu gambar sesuai petunjuk dengan tepat, rapi 
dan besar kecil tulisan juga sudah sama, (9) dari 149 anak ada 62 yang ketepatan 
motorik halusnya berada pada kategori nilai 0,8 karena posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan luwes serta hasil penugasan tepat, (10) dari 62 anak yang 
memperoleh nilai 0,8 didominasi oleh perempuan sejumlah 34 anak, (11) 
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indikator ketepatan motorik halus anak di TK Gugus III Kecamatan Piyungan 
Bantul berada pada kategori SB (Sangat Baik). 
d. Ketelitian 
Anak bisa dikatakan perkembangan motorik halusnya teliti adalah ketika 
mampu mengkoordinasikan mata, jari serta pergelangan tangan dengan sempurna 
dan semua komponen penugasan mampu ia lakukan sehingga menghasilkan 
produk atau karya yang lengkap sesuai dengan arahan atau petunjuk yang 
diberikan. 
Anak sudah pandai dalam melakukannya dari tahap awal sampai akhir 
sesuai petunjuk guru, jari-jemari dan koordinasi mata tangan anak pada saat 
menyobek daun pisang dengan ukuran kecil-kecil, melilitkan daun pisang 
pada sedotan lalu memplesternya sudah rapi. (CL. 4.1) 
 
Hasil observasi terkait dengan ketelitian dalam motorik halus anak didapat 
informasi sebagai berikut, (1) anak mampu menyelesaikan tugas dari awal-akhir 
sesuai petunjuk guru, (2) anak mampu mengkoordinasi jari-jemari, mata dan 
tangan anak dalam menyobek daun pisang, melilitkan daun pada sedotan lalu 
memplesternya secara rapi dan luwes. 
Ketika membuat karya hasta keranjang buah, anak sangat konsentrasi pada 
saat melipat kertas lipat yang dibagi menjadi 16 bagian. Anak juga sudah 
teliti dan cara memegang guntingpun sudah luwes. Ketika membentuk 
keranjang buah dengan cara memberi lem pada setiap sisi kertas, ada anak 
yang sudah teliti dan rapi serta ada yang belum bisa atau belum sesuai 
dengan petunjuk guru karena tangannya masih kaku. Ketika memberi 
gantungan atau pegangan keranjang, anak sudah bisa semua dan sudah teliti 
dan mampu melakukan kegiatan dari awal sampai akhir secara konsentrasi 
dan teliti. (CL. 4.2) 
 
Hasil observasi terkait dengan ketelitian dalam motorik halus anak didapat 
informasi sebagai berikut: (1) anak terlihat sangat konsentrasi pada saat melipat 
kertas (2) koordinasi jari-jemari dan mata anak sudah bagus, (3) anak sudah teliti 
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serta rapi dalam menggunting, membentuk keranjang buah beserta pegangannya 
dengan cara mengelem, (4) sebagian besar anak sudah mampu menyelesaikan 
kegiatan dari awal-akhir dengan teliti dan konsentrasi meskipun ada beberapa 
yang belum bisa. 
Tabel 18. Data Indikator Penilaian Ketelitian di TK Gugus III Kecamatan 
Piyungan Bantul 
Nama 
TK 
Gender 
Ketelitian 
,40 ,50 ,60 ,70 ,80 ,90 1,00 
TK 1 Laki-laki 0 0 1 6 4 0 0 
  Perempuan 0 0 0 1 4 0 1 
TK 2 Laki-laki 1 0 0 2 5 0 0 
  Perempuan 0 0 0 7 8 0 0 
TK 3 Laki-laki 0 0 1 4 1 2 0 
  Perempuan 1 0 0 1 5 1 0 
TK 4 Laki-laki 0 0 2 9 0 0 0 
  Perempuan 0 2 1 8 0 0 0 
TK 5 Laki-laki 1 0 0 8 6 2 1 
  Perempuan 0 2 0 4 8 0 0 
TK 6 Laki-laki 1 0 0 3 2 1 3 
  Perempuan 0 0 0 4 3 0 2 
TK 7 Laki-laki 0 0 2 2 4 1 0 
  Perempuan 0 0 0 5 5 1 0 
Total   4 4 7 64 55 8 7 
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat perolehan nilai dari indikator 
ketelitian di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul yang terdiri dari 149 anak 
yaitu untuk TK 1 dengan jumlah anak 17, 11 laki-laki dan 6 perempuan yang 
mendapat nilai dibawah 0,6 tidak ada. Sedangkan yang mendapat nilai 0,6 untuk 
anak laki-laki ada 1 dan perempuan tidak ada. Untuk nilai 0,7 terdapat 6 anak 
laki-laki dan 1 anak perempuan sedangkan pada nilai 0,8 ada 4 anak laki-laki dan 
4 anak perempuan. Sedangkan pada nilai 0,9 tidak ada anak laki-laki dan 
perempuan yang mendapatkan nilai tersebut. Bagi anak yang mendapatkan nilai 1 
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atau  sempurna yaitu tidak ada anak laki-laki yang mendapatkan namun ada 1 
anak perempuan yang mendapatkan nilai tersebut. Pada TK 1 nilai yang paling 
banyak didapat oleh anak laki-laki yaitu nilai 0,7 terdapat 6 orang anak dan 
perempuan yang paling banyak mendapat nilai yaitu 0,8 sejumlah 4 orang anak. 
Pada TK 2 dengan jumlah anak 23, 8 laki-laki dan 15 perempuan yang 
mendapat nilai 0,4 ada 1 anak yaitu laki-laki dan perempuan tidak ada. Untuk 
nilai 0,5 dan 0,6 tidak ada anak laki-laki atau perempuan yang mendapatkannya. 
Pada nilai 0,7 ada 2 anak laki-laki dan 7 anak perempuan yang mendapatkannya.  
Nilai 0,8 ada 5 anak laki-laki dan 8 anak perempuan yang mendapatkannya 
sedangkan pada nilai 0,9 dan 1 tidak ada anak laki-laki dan perempuan yang 
mendapatkan nilai tersebut. Pada TK 2 nilai yang paling banyak didapat oleh anak 
laki-laki yaitu nilai 0,8 terdapat 5 orang anak dan perempuan yang paling banyak 
mendapat nilai yaitu 0,8 sejumlah 8 orang anak. 
Penilaian di TK 3 dengan jumlah anak ada 16, 8 laki-laki dan 8 perempuan 
yang mendapatkan nilai 0,4 tidak ada anak laki-laki namun ada 1 anak 
perempuan. Sedangkan pada nilai 0,5 tidak ada anak laki-laki dan perempuan 
yang mendapatkannya. Pada nilai 0,6 didapat oleh 1 anak laki-laki dan tidak ada 
anak perempuan. Sedangkan pada nilai 0,7 ada 4 anak laki-laki dan 1 perempuan 
yang mendapat nilai tersebut. Sedangkan pada nilai 0,8 terdapat 1 anak laki-laki 
dan 5 perempuan. Kemudian pada nilai 0,9 ada 2 anak laki-laki dan 1 perempuan 
yang mendapatkannya. Selanjutnya pada nilai 1 atau sempurna tidak ada anak 
laki-laki dan perempuan yang mendapatkan nilai tersebut. Pada TK 3 nilai yang 
paling banyak didapat oleh anak laki-laki yaitu nilai 0,7 terdapat 4 orang anak dan 
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perempuan yang paling banyak mendapat nilai banyak yaitu 0,8 sejumlah 5 orang 
anak. 
Pada TK 4 dengan jumlah anak ada 22, 11 laki-laki dan 11 perempuan yang 
mendapatkan nilai 0,4 tidak ada, yang memperoleh nilai 0,5 laki-laki tidak ada 
namun anak perempuan ada 2. Kemudian yang mendapat nilai 0,6 ada 2  anak 
laki-laki dan 1 anak perempuan. Sedangkan pada nilai 0,7 ada 9 anak laki-laki dan 
8 anak perempuan. Pada nilai 0,8, 0,9 dan 1 pada anak laki-laki maupun 
perempuan tidak ada yang mendapatkan nilai tersebut. Pada TK 4 nilai yang 
paling banyak didapat oleh anak laki-laki yaitu 0,7 terdapat 9 orang anak dan 
perempuan yang paling banyak mendapat nilai juga 0,7 sejumlah 8 orang anak. 
Pada TK 5 dengan jumlah anak ada 32, 18 laki-laki dan 14 perempuan yang 
mendapatkan nilai 0,4 anak laki-laki ada 1 dan perempuan tidak ada, sedangkan 
yang mendapatkan nilai 0,5 tidak ada anak laki-laki dan perempuan terdapat 2 
anak. Kemudian yang mendapatkan nilai 0,6 tidak ada satupun anak laki-laki dan 
perempuan. Untuk nilai 0,7 masing-masing ada 8 anak laki-laki dan 4 perempuan 
yang mendapat nilai tersebut. Pada nilai 0,8 anak laki-laki ada 6 dan anak 
perempuan ada 8. Kemudian pada nilai 0,9 anak laki-laki ada 2 dan tidak ada 
satupun  anak perempuan yang mendapat nilai  tersebut. Selanjutnya pada nilai 1 
atau sempurna anak laki-laki ada 1 dan tidak ada perempuan yang 
mendapatkannya. Pada TK 5 nilai yang paling banyak didapat oleh anak laki-laki 
yaitu 0,7 ada 8 anak dan perempuan yang paling banyak yaitu 0,8 ada 8 anak. 
TK 6 dengan jumlah anak 19, 10 laki-laki dan 9 perempuan yang 
mendapatkan 0,4 ada 1 anak laki-laki dan  anak perempuan tidak ada. Sedangkan 
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pada nilai 0,5 dan 0,6 tidak ada satupun anak laki-laki dan perempuan yang 
mendapatkannya. Untuk nilai 0,7 laki-laki ada 3 dan perempuan ada 4. Kemudian 
untuk nilai 0,8 ada 2 anak laki-laki dan 3 anak perempuan yang mendapatkan nilai 
tersebut dan yang mendapatkan nilai 0,9 laki-laki  ada 1 namun perempuan tidak 
ada. Dan yang mendapat nilai 1 atau sempurna terdapat 3 anak laki-laki dan 2 
anak perempuan yang mendapatkannya. Pada TK 6 nilai yang paling banyak 
didapat oleh anak laki-laki yaitu 0,7 dan 1 masing-masing ada 3 anak dan 
perempuan yaitu 0,7 ada 4 anak. 
Pada TK 7 dengan jumlah anak 20, 9 laki-laki dan 11 perempuan yang 
mendapatkan nilai di bawah 0,6 ada 2 anak laki-laki namun tidak ada satupun 
perempuan, sedangkan yang mendapat nilai 0,7 ada 2 anak laki-laki dan  ada 5 
anak perempuan. Kemudian pada nilai 0,8 anak laki-laki terdapat 4 orang dan 
anak perempuan terdapat 5 orang. Sedangkan yang mendapat nilai 0,9 anak laki-
laki ada 1 dan perempuan ada 1 anak. Selanjutnya pada nilai 1 anak laki-laki dan 
perempuan tidak ada satupun yang mendapatkannya. Pada TK 7 nilai yang paling 
banyak didapat oleh anak laki-laki adalah 0,8 ada 4 anak sedangkan perempuan 
nilai yang paling banyak didapat yaitu 0,7 dan 0,8 masing-masing ada 5 anak. 
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Gambar 29. Histogram Perkembangan Ketelitian Anak Usia 5-6 Tahun di 
TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul 
 
Berdasarkan histogram di atas dapat dilihat bahwa di TK Gugus III 
Kecamatan Piyungan Bantul dari 149 anak yang mendapatkan nilai ketelitian 0,4 
dan 0,5 masing-masing ada 4 anak, 0,6 ada 7 anak, 0,7 ada 64 anak, 0,8 ada 55 
anak, 0,9 ada 8 anak dan 1 ada 7 anak. 
Anak bisa dikatakan bahwa ketelitiannya mendapatkan nilai 0,4 adalah 
ketika koordinasi mata, jari dan tangan sempurna, menyelesaikan tugas cepat 
namun kurang lengkap dan kurang tepat. Contohnya ketika kegiatan memberi 
garis miring pada pola nanas lalu diwarnai dan digunting. Anak bisa cepat 
melakukan tugas tersebut namun hasilnya masih belum rapi membuat garis 
miringnya dan kurang penuh, anak langsung mewarnainya dan lupa untuk 
mengguntingnya. Hasil mewarnai juga masih keluar dari batas garis. Nilai 0,4 
merupakan nilai yang paling sedikit diperoleh anak usia 5-6 tahun se TK Gugus 
III dalam kriteria ketelitian dan terdapat 4 anak yang memperoleh nilai 0,4 pada 
kriteria tersebut. 
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Gambar 30. Kriteria nilai ketelitian 0,4 terlihat pada saatkoordinasi mata, 
jari dan tangan sempurna, menyelesaikan tugas cepat namun kurang lengkap dan 
kurang tepat contohnya ketika anak melakukan kegiatan memberi garis miring 
pada pola nanas lalu diwarnai dan digunting. 
 
Anak yang mendapat nilai 0,5 adalah mereka yang koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, menyelesaikan tugas lengkap, namun kurang tepat dan cepat. 
Misalnya pada saat diminta untuk membuat kemucing dari daun pisang warna 
hijau. Pertama guru meminta anak untuk menyobek daun pisang secara kecil dan 
memanjang, besar kecilnya sama. Setelah itu dililitkan pada sedotan dengan 
menggunakan plester. Pada saat menyobek dengan posisi memanjang dan besar 
kecilnya sama, anak-anak masih ada yang menyobek daun dengan ukurannya 
beda-beda. Selain itu pada saat melilitkan pada sedotan dengan plester juga belum 
rapi, masih ada yang tidak rapat dan tidak semua terkena plesternya sehingga ada 
beberapa helai sobekan daun yang jatuh dari lilitan sedotan. Kecepatan dalam 
melilitkan juga tergolong belum cepat dan masih terlihat kaku. 
 
Gambar 31. Kriteria nilai ketelitian 0,5 terlihat pada saatkoordinasi mata, 
jari dan tangan sempurna, menyelesaikan tugas lengkap, namun kurang tepat dan 
cepat contohnya ketika anak melakukan kegiatan menyobek daun pisang secara 
kecil dan memanjang, besar kecilnya sama. 
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Anak yang mendapat nilai ketelitiannya 0,6 yaitu mereka yang koordinasi 
mata, jari dan tangan sempurna, menyelesaikan tugas lengkap, cepat dan tepat 
namun berdasarkan bantuan. Misalnya pada saat kegiatan melipat kertas menjadi 
bentuk bunga tulip. Ada yang yang dibantu oleh teman di sebelahnya ketika 
melipat kertas dibagian lipatan yang sulit sehingga ia tinggal meneruskan langkah 
melipat selanjutnya sesuai petunjuk secara cepat. 
 
Gambar 32. Kriteria nilai ketelitian 0,6 terlihat pada saat koordinasi mata, 
jari dan tangan sempurna, menyelesaikan tugas lengkap, cepat dan tepat namun 
berdasarkan bantuan contohnya ketika anak melakukan kegiatan melipat kertas 
menjadi bentuk bunga tulip. 
 
Anak yang mendapat nilai 0,7 adalah mereka yang koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, menyelesaikan tugas lengkap, cepat namun kurang tepat. 
Misalnya pada saat membuat kemucing dari daun pisang, pertamanya anak 
menyobek daun pisang dengan gerakan cepat namun kurang teratur besar kecilnya 
kemudian melilitkan daun pisang tersebut pada sedotan dengan plester namun 
hasilnya masih kurang rapi dan cenderung tidak semua daun kelilit dengan plester. 
Adapula ketika membuat karya hasta keranjang buah, anak sudah melakukan 
semua langkah-langkahnya sesuai petunjuk dari melipat kertas, menggunting sisi 
kertas, membentuk keranjang dengan cara mengelem semua sudah runtut dan 
lengkap namun hasilnya kurang tepat dan tidak rapi. Nilai 0,7 merupakan nilai 
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yang paling banyak diperoleh anak usia 5-6 tahun se TK Gugus III dalam kriteria 
ketelitian. Terdapat 64 anak yang memperoleh nilai 0,7 pada kriteria tersebut. 
 
 
 
Gambar 33. Kriteria nilai ketelitian 0,7 terlihat pada saatkoordinasi mata, 
jari dan tangan sempurna, menyelesaikan tugas lengkap, cepat namun kurang 
tepat contohnya ketika anak melakukan kegiatan membuat karya hasta kemucing 
dan keranjang buah. 
 
Anak yang mendapat nilai ketelitian 0,8 adalah koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, menyelesaikan tugas lengkap dan tepat namun kurang cepat dan 
kurang luwes. Contohnya ketika anak diminta menempel potongan daun pisang 
kering pada pola tong sampah, anak sudah runtut mengerjakan dari awal sampai 
akhir secara mandiri. Kelengkapan penugasan juga sudah sempurna, hasil 
menempelnya juga sudah rapi dan penuh. Cara anak menjumput sudah tepat yaitu 
memakai 2 jari namun kecepatan dan keluwesan gerakan anak masih cenderung 
kurang sehingga memerlukan waktu sekitar lebih dari 2 menit untuk 
menyelesaikannya. 
114 
 
 
Gambar 34. Kriteria nilai ketelitian 0,8 terlihat pada saat koordinasi mata, 
jari dan tangan sempurna, menyelesaikan tugas lengkap dan tepat namun kurang 
cepat dan kurang luwes contohnya ketika anak melakukan kegiatan menempel 
potongan daun pisang kering pada pola tong sampah. 
 
Anak yang mendapat nilai ketelitian 0,9 adalah mereka yang koordinasi 
mata, jari dan tangan sempurna, menyelesaikan tugas lengkap, luwes dan tepat 
namun kurang cepat. Misalnya ketika kegiatan menebalkan gambar sepeda, anak 
sudah tepat dalam menyelesaikan kegiatan tersebut. Penugasan mampu ia 
selesaikan secara rapi dan cara memegang pensil untuk menebalkan gambar 
sepeda juga sudah tepat yaitu menggunakan 3 jari. Namun kecepatan anak masih 
belum begitu terlihat meskipun ia sudah fokus namun waktu dalam 
menyelesaikannya antara 1,5–2 menitan. 
 
Gambar 35. Kriteria nilai ketelitian 0,9 terlihat pada saatkoordinasi mata, 
jari dan tangan sempurna, menyelesaikan tugas lengkap, luwes dan tepat namun 
kurang cepat contohnya ketika anak melakukan kegiatan 
menebalkan gambar sepeda. 
 
Bagi anak yang mendapatkan nilai ketelitian 1 atau sempurna yaitu 
anakyang koordinasi mata, jari dan tangan sempurna serta mampu menyelesaikan 
tugas secara lengkap, luwes, tepat dan cepat. Nilai ini sama dengan anak yang 
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mendapatkan nilai 0,9 namun bedanya hanya kecepatan mengerjakan tugas saja. 
Anak yang mendapat nilai 1 kecepatannya dalam mengerjakan tugas lebih cepat 
dibanding yang mendapat nilai 0,9 yaitu sekitar 1 menitan. Contohnya pada saat 
pada saat menggambar dan mewarnai ambulan step by step mulai dari membuat 
garis melengkung, kotak, lingkaran, sudut dan lain sebagainya anak sudah mampu 
mengikuti langkah-langkah tersebut dari awal sampai akhir kegiatan. Cara 
mewarnai dan menggambar sudah tepat dan hasilnyapun juga tepat. Pada saat 
mewarnai juga runtut sesuai dengan petunjuk dari guru. Dari 149 anak di TK 
Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul hanya ada 7 anak yang memperoleh nilai 1 
atau sempurna dalam kriteria penilaian ketelitian. 
 
Gambar 36. Kriteria nilai ketelitian 1 terlihat pada saat koordinasi mata, jari 
dan tangan sempurna serta mampu menyelesaikan tugas secara lengkap, luwes, 
tepat dan cepat contohnya ketika anak melakukan kegiatan menggambar dan 
mewarnai ambulan step by step. 
 
Kesimpulan dari hasil observasi, tabulasi data dan dokumentasi foto terkait 
ketelitian motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III Kecamatan Piyungan 
Bantul yaitu, (1) menyobek daun dengan ukuran kecil-kecil dan teratur sesuai 
petunjuk sudah terlihat teliti, (2) konsentransi saat melipat kertas menjadi 16 
bagian untuk dijadikan keranjang buah, (3) teliti menggunting sisi kertas untuk 
dijadikan keranjang buah, (4) teliti dalam melipat dan membentuk keranjang dan 
pegangannya, (5) teliti menebalkan gambar pola sepeda, (6) menggambar 
116 
 
ambulan step by stepmulai dari membuat garis lengkung, kotak, lingkaran dan 
sudut sesuai langkah dari awal sampai akhir, (7) teliti mewarnai ambulan sesuai 
langkahnya, (8) dari 149 anak hanya ada 64 yang ketelitian motorik halusnya 
berada pada kategori nilai 0,7, (9) dari 64 anak yang memperoleh nilai 0,7 
didominasi oleh laki-laki sejumlah 34 anak, (10) indikator ketelitian motorik halus 
anak di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul berada pada kategori SB 
(Sangat Baik). 
e. Keluwesan 
Anak bisa dikatakan perkembangan motorik halusnya luwes adalah ketika 
mampu mengkoordinasikan gerakan tangan, mata dan jari dengan cara 
menyesuaikan keadaan. Contohnya anak mampu menyesuaikan gerakan secara 
luwes sesuai dengan kegiatan yang diberikan. 
Anak kelompok B atau usia 5-6 tahun sudah bisa luwes atau tidak kaku 
dalam memegang pensil sehingga nanti dalam menulis, menebalkan atau 
mewarnai bisa bagus. (CW. 4.1) 
 
Hasil wawancara bersama RS selaku Kepala Sekolah TK PKK 70 
Mardisiwi terkait dengan keluwesan dalam motorik halus anak didapat informasi 
sebagai berikut: (1) anak kelompok B atau usia 5-6 tahun sudah bisa memegang 
pensil dengan benar, (2) kegiatan menulis, menebalkan dan mewarnai bisa bagus. 
Kalau disini sudah ya Mbak, sesuai dengan perkembangan anak dan tahapan 
usia anak kayak menggunting, mencocok dan luwes atau tidak kaku dalam 
memegang alat tulis. (CW. 4.2) 
 
Hasil wawancara bersama SW selaku Guru Kelompok B TK Pertiwi II Pos 
Piyungan terkait dengan keluwesan dalam motorik halus anak didapat informasi 
sebagai berikut: (1) luwes/tidak kaku ketika memegang alat tulis. 
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Anak usia 5-6 tahun sudah bisa menggoreskan pensil dalam kegiatan 
membuat garis miring dan lancip serta menulis. Selain menggoreskan pensil 
tentunya juga bisa menggoreskan crayon pada saat mewarnai. Posisi tangan 
anak pada saat memegang pensil atau crayon sudah tepat dan luwes yaitu 
menggunakan 3 jari. (CL. 5.1) 
 
Hasil observasi terkait keluwesan motorik halus anak didapat informasi 
sebagai berikut: (1) anak usia 5-6 tahun sudah bisa menggunakan pensil dan 
crayon dengan baik, (2) posisi tangan anak sudah tepat dan luwes, (3) 
menggunakan 3 jari dalam memegang pensil dan crayon. 
Keluwesan anak juga terlihat pada kegiatanmemberi garis miring, 
menempel dan menggunting. Anak diminta untuk memberi garis miring 
pada pola nanas lalu diwarnai sesuai dengan contoh, digunting dan 
ditempel. Pada saat memberikan garis miring dan mewarnai pola nanas, 
anak menggoreskan pensil dan crayon dengan luwes, posisi tangan juga 
sudah tepat yaitu dengan 3 jari, gerakannyapun juga sudah cekat. Kemudian 
pada saat menggunting juga posisi tangan sudah benar, luwes dan hasil 
guntingannya rapi. Ketika menempel pola nanas pada buku tulis juga sudah 
luwes. (CL. 5.2) 
 
Hasil observasi terkait keluwesan motorik halus anak didapat informasi 
sebagai berikut: (1) keluwesan anak terlihat pada kegiatan memegang pensil untuk 
memberi garis miring, menempel, menggunting, (2) anak menggoreskan pensil 
dan crayon dengan luwes, (3) posisi tangan saat memegang pensil/crayon sudah 
tepat yaitu dengan 3 jari, (4) posisi tangan ketika menggunting dan menempel 
sudah luwes dan hasilnya rapi. 
Guru menyiapkan gambar pola salak dan anak diminta untuk memberi garis 
lancip pada pola tersebut untuk dibuat durinya setelah itu anak diminta 
untuk mencocok dan menempel dikertas. Pada saat memegang pensil untuk 
memberi garis lancip, jari anak sudah benar. Anak sudah memakai 3 jari 
ketika memegang pensil. Koordinasi mata tangan juga sudah fokus. Pada 
saat memegang alat mencocok anak menggunakan 3 jari, terlihat luwes dan 
cekat, matanya fokus dan hasilnya juga rapi. Ketika menempel hasil cocok 
pada kertas juga sudah rapi. Anak menyelesaikan tugasnya dari awal sampai 
akhir secara runtut. (CL. 5.3) 
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Hasil observasi terkait keluwesan motorik halus anak didapat informasi 
sebagai berikut: (1) anak memakai 3 jari ketika memegang pensil, (2) koordinasi 
mata tangan juga sudah fokus (3) luwes, cekat, fokus dan rapi pada saat 
mencocok. 
Anak diminta untuk membuat buah-buahan sesuai dengan imajinasi anak 
menggunakan media plastisin. Pada saat memilin plastisin, anak 
menggunakan telapak tangannya secara luwes dan cekat. Kemudian ketika 
membentuk buah-buahan, posisi jari-jemari anak sudah terlihat luwes hanya 
saja belum cekat karena masih mencontoh teman sebelahnya. Ada anak 
yang sudah bisa membentuk plastisin dengan 4 jari dalam 2 tangan dan ada 
anak yang masih menggunakan semua jarinya namun rata-rata sudah banyak 
yang terampil menggunakan 4 jari dalam 2 tangan. Koordinasi mata dan 
tangan serta jari anak sudah bagus, mata anak fokus ketika mengerjakan 
tugas tersebut. (CL. 5.4) 
 
Hasil observasi terkait keluwesan motorik halus anak didapat informasi 
sebagai berikut: (1) ketika memilin plastisin menggunakan telapak tangan secara 
luwes dan cekat, (2) posisi jari pada saat membentuk buah terlihat luwes namun 
belum cekat, (3) anak yang sudah bisa membentuk plastisin menggunakan 4 jari 
dalam 2 tangan. 
Guru meminta anak untuk melipat kertas untuk dijadikan bunga tulip 
dengan media kertas lipat. Guru menyiapkan bahannya yaitu kertas lipat, 
lem dan lipatan bunga tulip yang sudah jadi. Pada saat kegiatan melipat 
bentuk tangkai, koordinasi mata tangan serta jari-jemari anak sudah bagus 
dan fokus. Jari anak pada saat melipat juga sudah tidak kaku, anak 
menggunakan 8 jari dalam 2 tangan ketika melipat ada pula yang sudah 
menggunakan 6 jari dalam 2 tangan. Dari tahap awal sampai akhir anak 
mengerjakan tugasnya secara cekat, rapi dan sesuai dengan petunjuk yang 
diberikan. Ada anak yang masih dibantu oleh temannya pada saat melipat 
kertas membentuk kerucut. Kemudian pada saat menempel dibuku tulispun 
anak sudah luwes ketika mencolek lem dan sudah rapi ketika menempelkan 
tangkai bunga serta bunga tulipnya tanpa dibantu oleh guru. (CL. 5.5) 
 
Hasil observasi terkait keluwesan motorik halus anak didapat informasi 
sebagai berikut: (1) koordinasi mata tangan serta jari-jemari anak sudah bagus dan 
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fokus pada saat melipat, (2) jari anak tidak kaku, anak menggunakan 8 jari dalam 
2 tangan ketika melipat ada pula yang menggunakan 6 jari dalam 2 tangan, (3) 
anak mengerjakan tugasnya secara cekat, rapi dan sesuai dengan petunjuk yang 
diberikan, (4) luwes ketika mencolek lem dan rapi saat menempel tangkai bunga 
serta bunga tulip pada buku tulis tanpa dibantu guru. 
Tabel 19. Data Indikator Penilaian Keluwesan di TK Gugus III Kecamatan 
Piyungan Bantul 
Nama 
TK 
Gender 
Keluwesan 
,50 ,60 ,70 ,80 ,90 1,00 
TK 1 Laki-laki 0 0 1 3 3 4 
  Perempuan 0 0 0 1 4 1 
TK 2 Laki-laki 0 1 1 0 3 3 
  Perempuan 0 0 0 4 7 4 
TK 3 Laki-laki 0 0 2 2 2 2 
  Perempuan 0 0 0 2 2 4 
TK 4 Laki-laki 1 1 0 6 3 0 
  Perempuan 0 0 0 5 5 1 
TK 5 Laki-laki 0 0 1 4 9 4 
  Perempuan 0 0 2 3 5 4 
TK 6 Laki-laki 0 0 0 1 4 5 
  Perempuan 0 0 2 1 2 4 
TK 7 Laki-laki 0 0 1 3 3 2 
  Perempuan 0 0 1 4 4 2 
Total 1 2 11 39 56 40 
 
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat perolehan nilaidari indikator 
keluwesan di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul yang terdiri dari 149 
anak yaitu untuk TK 1 dengan jumlah anak 17, 11 laki-laki dan 6 perempuan yang 
mendapat nilai dibawah 0,7 tidak ada. Sedangkan yang mendapat nilai 0,7 untuk 
anak laki-laki ada 1 dan perempuan tidak ada. Untuk nilai 0,8 terdapat 3 anak 
laki-laki dan 1 anak perempuan sedangkan pada nilai 0,9 ada 3 anak laki-laki dan 
4 anak perempuan. Bagi anak yang mendapatkan nilai 1 atau  sempurna yaitu 
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ada4 anak laki-laki dan 1 anak perempuan yang mendapatkan nilai tersebut. Pada 
TK 1 nilai yang paling banyak didapat oleh anak laki-laki yaitu nilai 1 terdapat 4 
orang anak dan perempuan nilai yang paling banyak didapat yaitu 0,9 sejumlah 4 
orang anak. 
Pada TK 2 dengan jumlah anak 23, 8 laki-laki dan 15 perempuan yang 
mendapat nilai 0,5tidak ada satupun anak laki-laki ataupun perempuan yang 
mendapatkannya. Untuk nilai 0,6 ada 1 anak laki-laki namun tidak ada satupun 
perempuan yang mendapatkannya. Pada nilai 0,7 juga sama ada 1 anak laki-laki 
dan tidak ada anak perempuan yang mendapatkannya. Nilai 0,8 tidak ada anak 
laki-laki yang mendapatkannya namun ada 4 anak perempuan yang 
mendapatkannya sedangkan pada nilai 0,9 ada 3 anak laki-laki dan 7 perempuan 
yang mendapatkan nilai tersebut. Sedangkan bagi anak yang mendapat nilai 1 atau 
sempurna yaitu laki-laki ada 3 anak dan perempuan ada 7 anak. Pada TK 2 nilai 
yang paling banyak didapat oleh anak laki-laki yaitu nilai 0,9 dan 1 masing-
masing terdapat 3 orang dan perempuan nilai yang paling banyak didapat yaitu 
0,9 sejumlah 7 orang anak. 
Penilaian di TK 3 dengan jumlah anak ada 16, 8 laki-laki dan 8 perempuan 
yang mendapatkan nilai di bawah 0,7 tidak ada anak laki-laki maupun perempuan 
satupun. Sedangkan pada nilai 0,7 ada 2anak laki-laki dan tidak ada perempuan 
yang mendapatkannya. Pada nilai 0,8 didapat oleh 2 anak laki-laki dan 2 anak 
perempuan. Sedangkan pada nilai 0,9 ada 2 anak laki-laki dan 2 perempuan yang 
mendapat nilai tersebut. Selanjutnya pada nilai 1 atau sempurna ada 2 anak laki-
laki dan 4 perempuan yang mendapatkan nilai tersebut. Pada TK 3 nilai yang 
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paling banyak didapat oleh anak laki-laki yaitu nilai 0,7, 0,8, 0,9 dan 1 masing-
masing terdapat 2 orang anak dan perempuan yang nilai paling banyak didapat 
yaitu 1 sejumlah 4 orang anak. 
Pada TK 4 dengan jumlah anak ada 22, 11 laki-laki dan 11 perempuan yang 
memperoleh nilai 0,5 laki-laki ada 1 namun anak perempuan tidak ada. Kemudian 
yang mendapat nilai 0,6 ada 1  anak laki-laki dan tidak ada anak perempuan. 
Sedangkan pada nilai 0,7 tidak  ada  anak laki-laki maupun perempuan yang 
mendapatkannya. Pada nilai 0,8 ada 6 anak laki-laki dan 5 perempuan yang 
mendapatkan nilai tersebut. Sedangkan nilai 0,9 anak laki-laki ada 3 dan 
perempuan 5 anak. Selanjutnya bagi anak yang mendapat nilai 1 atau sempurna 
laki-laki tidak ada sedangkan perempuan ada 1 anak. Pada TK 4 nilai yang paling 
banyak didapat oleh anak laki-laki yaitu 0,8 terdapat 6 orang anak dan nilai 
perempuan yang paling banyak yaitu 0,8 dan 0,9 masing-masing sejumlah 5 orang 
anak. 
Pada TK 5 dengan jumlah anak ada 32, 18 laki-laki dan 14 perempuan yang 
mendapatkan nilai di bawah 0,7 tidak ada satupun anak laki-laki dan perempuan, 
sedangkan yang mendapatkan nilai 0,7 ada 1 anak laki-laki dan 2 perempuan. 
Kemudian yang mendapatkan nilai 0,8 ada 4 anak laki-laki dan 3 perempuan. 
Untuk nilai 0,9 ada 9 anak laki-laki dan 5 perempuan yang mendapat nilai 
tersebut. Selanjutnya pada nilai 1 atau sempurna anak laki-laki dan perempuan 
masing-masingada 4 anak. Pada TK 5 nilai yang paling banyak didapat oleh anak 
laki-laki yaitu 0,9 ada 9 anak dan perempuan yang paling banyak juga 0,9 ada 5 
anak. 
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TK 6 dengan jumlah anak 19, 10 laki-laki dan 9 perempuan yang 
mendapatkan nilai di bawah 0,7 tidak ada  anak laki-laki maupun perempuan. 
Sedangkan pada nilai 0,7 tidak ada satupun anak laki-laki namun ada 2 
perempuan yang mendapatkannya. Untuk nilai 0,8 laki-laki ada 3 dan perempuan 
ada 4. Kemudian untuk nilai 0,8 masing-masing anak laki-laki dan  perempuan 
mendapatkan nilai 1 yang mendapatkan nilai tersebut dan yang mendapatkan nilai 
0,9 laki-laki  ada 4dan anak perempuan ada 2. Dan yang mendapat nilai 1 atau 
sempurna terdapat 5 anak laki-laki dan 4 anak perempuan. Pada TK 6 nilai yang 
paling banyak didapat oleh anak laki-laki yaitu 1 ada 5 anak dan perempuan juga 
1 ada 4 anak. 
Pada TK 7 dengan jumlah anak 20, 9 laki-laki dan 11 perempuan yang 
mendapatkan nilai di bawah 0,7 tidak ada sedangkan yang mendapat nilai 0,7 
anak laki-laki dan perempuan masing-masing ada 1 anak. Kemudian yang 
mendapat nilai 0,8 anak laki-laki ada 3 dan  perempuan ada 4. Begitu pula yang 
mendapat nilai 0,9 anak laki-laki terdapat 3 orang dan anak perempuan terdapat 4 
orang. Selanjutnya yang mendapat nilai 1 anak laki-laki dan perempuan masing-
masing ada 2. Pada TK 7 nilai yang paling banyak didapat oleh anak laki-laki 
adalah 0,8 dan 0,9 masing-masing ada 3 anak sama halnya dengan anak 
perempuan nilai yang paling banyak didapat yaitu 0,8 dan 0,9 masing-masing ada 
4 anak. 
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Gambar 37. Histogram Perkembangan Keluwesan Anak Usia 5-6 Tahun di 
TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul 
 
Berdasarkan histogram di atas dapat dilihat bahwa di TK Gugus III 
Kecamatan Piyungan Bantul dari 149 anak yang mendapatkan nilai keluwesan 0,5 
ada 1 anak, 0,6 ada 2 anak, 0,7 ada 11 anak, 0,8 ada 39 anak, 0,9 ada 56 anak dan 
1 ada 40 anak. 
Anak bisa dikatakan bahwa keluwesannya mendapatkan nilai 0,5 adalah 
ketika koordinasi mata belum sempurna, gerakan tangan dan jari luwes, belum 
stabil, belum cepat tetapi mampu menyelesaikan tugas sampai akhir sesuai dengan 
petunjuk. Contohnya pada saat mencocok pola manggis posisi jari anak sudah 
benar namun gerakan sudah tidak kaku, cara anak memegang kertas untuk 
dicocok tersebut juga diputar-putar arahnya dalam artian matanya belum bisa 
berkoordinasi dengan jari dan tangannya secara sempurna, walaupun begitu ia 
mampu menyelesaikan tugasnya dengan hasil baik dan sesuai petunjuk meskipun 
cenderung belum cepat. Selain itu pada saat menempel potongan kertas diatas 
pola pisang sudah luwes ketika menjumput potongan kertas tersebut dan 
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menempelkannya meskipun masih lambat, masih terlihat hati-hati. Adapula ketika 
anak diminta untuk menganyam memakai kertas koran ia masih terlihat sudah 
luwes ketika memasukkan anyaman pada lajurnya, ia sangat hati-hati dan 
koordinasi mata dengan jari serta tangannya belum sempurnya. Ia masih 
memutar-mutar dan menggeser-geser anyaman tersebut di atas mejanya supaya 
mudah dalam menganyam. Nilai 0,5 adalah yang terendah dalam kriteria 
keluwesan di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul dan hanya ada 1 
anakyang memperoleh nilai tersebut. 
 
 
 
Gambar 38. Kriteria nilai keluwesan 0,5 terlihat pada saatkoordinasi mata 
belum sempurna, gerakan tangan dan jari luwes, belum stabil, belum cepat tetapi 
mampu menyelesaikan tugas sampai akhir sesuai dengan petunjuk contohnya 
ketika anak melakukan kegiatan mencocok pola manggis, menempel potongan 
kertas diatas pola pisang dan menganyam dengan kertas koran. 
 
Anak yang mendapat nilai 0,6 adalah mereka yang koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan dan jari luwes, belum stabil, namun sudah tepat dan 
cepat. Contohnya pada saat meronce pola pisang sudah terlihat luwes, koordinasi 
mata tangan dan jarinya sudah sempurna meskipun kadang gerakannya kurang 
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stabil. Misalnya pada kegiatan melipat bentuk bunga tulip memakai kertas lipat 
lalu ditempel pada kertas juga anak sudah terlihat luwes, koordinasi mata tangan 
dan jari sudah bagus, gerakannya cepat namun kadang kurang stabil yaitu masih 
diputar atau digeser-geser cara melipatnya. 
 
Gambar 39. Kriteria nilai keluwesan 0,6 terlihat pada saatkoordinasi dengan 
mata sempurna, gerakan tangan dan jari luwes, belum stabil, namun sudah tepat 
dan cepat contohnya ketika anak melakukan kegiatan melipat bentuk bunga tulip 
memakai kertas lipat. 
 
Anak yang mendapat nilai 0,7 adalah yang koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan dan jari luwes, stabil, cepat dan tepat namun 
berdasarkan bantuan. Misalnya pada saat menganyam dengan spons, anak terlihat 
mampu mengkoordinasikan gerakan secara luwes dan tepat ketika memasukkan 
anyaman pada lajurnya namun berdasarkan bantuan dari guru. Selain itu pada saat 
menjahit pola pisang juga terlihat guru membantu anak sehingga anak bisa dengan 
luwes dan mudah memasukkan benang ke lubang jahitan. 
 
Gambar 40. Kriteria nilai keluwesan 0,7 terlihat pada saat koordinasi 
dengan mata sempurna, gerakan tangan dan jari luwes, stabil, cepat dan tepat 
namun berdasarkan bantuan contohnya ketika anak melakukan kegiatan 
menganyam dengan spons dan menjahit pola pisang. 
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Anak yang mendapat nilai 0,8 adalah mereka yang mampu 
mengkoordinasikan dengan sempurna mata, gerakan tangan dan jari luwes, stabil  
namun belum cepat dan belum tepat. Misalnya pada saat menyobek daun pisang 
secara memanjang dan besar kecilnya sama untuk dijadikan kemucing, gerakan 
anak sudah luwes dan stabil namun kecepatan dan ketepatannya belum terlihat 
karena kurangnya konsentrasi pada anak. Hasil menyobek masih ada yang tidak 
sama besar kecilnya dan banyak berbicara dengan teman juga mengurangi 
konsentrasi serta kecepatannya menyelesaikan tugas. 
 
Gambar 41. Kriteria nilai keluwesan 0,8 terlihat pada saatmampu 
mengkoordinasikan dengan sempurna mata, gerakan tangan dan jari luwes, stabil  
namun belum cepat dan belum tepat contohnya ketika anak melakukan kegiatan 
menyobek daun pisang secara memanjang dan besar kecilnya sama untuk 
dijadikan kemucing. 
 
Anak yang mendapat nilai 0,9 yaitu yang mampu mengkoordinasikan mata 
dengan sempurna, gerakan tangan dan jari luwes, stabil, tepat namun belum cepat. 
Contohnya pada saat meronce manik-manik berdasarkan warna dengan pola 2 
manik merah muda – 2 manik kuning – 2 manik merah muda – 2 manik kuning 
dan seterusnya. Anak sudah mampu dengan sangat luwes memasukkan dan 
memegang manik-manik tersebut secara luwes, matanya juga fokus namun belum 
cepat. 0,9 adalah nilai yang paling banyak diperoleh anak dalam kriteria 
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keluwesan di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul dan ada 56 anak yang 
memperoleh nilai tersebut. 
 
Gambar 42. Kriteria nilai keluwesan 0,9 terlihat pada saat mampu 
mengkoordinasikan mata dengan sempurna, gerakan tangan dan jari luwes, stabil, 
tepat namun belum cepat contohnya ketika anak melakukan kegiatan meronce 
manik-manik berdasarkan warna. 
 
Bagi anak yang mendapatkan nilai 1 atau sempurna adalah mereka yang 
mampu mengkoordinasikan mata dengan sempurna, gerakan tangan dan jari 
luwes, stabil, tepat dan cepat. Nilai ini hampir sama dengan yang mendapat nilai 
0,9 hanya saja nilai 1 atau sempurna lebih cepat dibanding anak yang mendapat 
nilai 0,9. Misalnya pada saat membuat bunga dengan teknik mengecap 
menggunakan pelepah pisang, anak sudah mampu luwes memegang alat cap 
tersebut dan memasukkan kedalam cat air lalu pada saat mengecap juga sudah 
luwes, hasil capnya sesuai dengan petunjuk dan cara anak mengecap juga sangat 
cepat. Dari 149 anak di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul hanya ada 40 
anak yang memperoleh nilai 1 atau sempurna dalam kriteria penilaian keluwesan. 
 
Gambar 43. Kriteria nilai keluwesan 1 terlihat pada saat mampu 
mengkoordinasikan mata dengan sempurna, gerakan tangan dan jari luwes, stabil, 
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tepat dan cepat contohnya ketika anak melakukan kegiatan membuat bunga 
dengan teknik mengecap menggunakan pelepah pisang. 
 
Kesimpulan dari hasil wawancara, observasi, tabulasi data dan dokumentasi 
foto terkait keluwesan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III 
Kecamatan Piyungan Bantul yaitu, (1) anak luwes ketika memegang pensil untuk 
menulis, memberi garis miring dan menebalkan gambar, (2) luwes/tidak kaku 
ketika memegang crayon untuk mewarnai, (3) menggunakan 3 jari dalam 
memegang pensil dan crayon, (4) posisi tangan ketika menggunting dan 
menempel sudah luwes dan hasilnya rapi, (5) mencocok pola manggis posisi jari 
sudah benar namun gerakan sudah tidak kaku, (6) mampu meronce manik-manik 
secara luwes namun kurang cepat, (7) luwes dalam kegiatan mengecap bentuk 
bunga dan gerakannya cepat, (8) luwes memilin plastisin dan membentuknya 
menjadi buah-buahan, (9) luwes ketitika melipat kertas menjadi bunga tulip lalu 
ditempel pada buku, (10) gerakan luwes pada saat menyobek daun pisang secara 
teratur untuk dijadikan kemucing, (11) dari 149 anak hanya ada 56 yang 
keluwesan motorik halusnya berada pada kategori nilai 0,9, (12) dari 56 anak 
yang memperoleh nilai 0,9 didominasi oleh perempuan sejumlah 29 anak, (13) 
indikator keluwesan motorik halus anak di TK Gugus III Kecamatan Piyungan 
Bantul berada pada kategori SBS (Sangat Baik Sekali). 
f. Ketelatenan 
Anak bisa dikatakan perkembangan motorik halusnya telaten adalah ketika 
tetap telaten dan fokus dalam mengerjakan tugas dari awal sampai akhir kegiatan. 
Anak sudah telaten dan teliti gambar mana yang janggal. Koordinasi mata 
dan jari anak sudah sempurna. Pada saat kegiatan melipat bentuk bunga 
tulip tersebut, koordinasi mata tangan serta jari-jemari anak sudah bagus dan 
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fokus. Anak sudah terlihat telaten pada saat melipat. Anak diminta 
menggunting bebas dengan menggunakan daun pisang yang masih berwarna 
hijau. Pada penugasan ini anak sudah fokus, cepat dan cekat. Koordinasi 
mata tangan dan jari anak kurang fokus saat menggunting. Ketika meronce 
dengan pola bentuk pisang – potongan sedotan berjumlah 7 buah – bunga, 
dstsudah bisa luwes dalam memasukkan roncean pada benang ronce. Hanya 
saja, pada saat menghitung jumlah sedotan yang akan dironce kadang ada 
yang kurang dari 7 jadi ketelitian anak ada beberapa yang kurang sehingga 
harus mengulanginya dari awal. Untuk ketelatenan dari keempat penugasan 
sudah bisa dikategorikan telaten. Keseluruhan anak sudah fokus dan telaten, 
tidak ada anak yang tidak mengerjakan. Semua mengerjakan sesuai dengan 
perintah yang diberikan dari awal sampai akhir pembelajaran. (CL. 6.1) 
 
Hasil observasi terkait ketelatenan motorik halus anak didapat informasi 
sebagai berikut: (1) anak sudah telaten dan teliti membedakan gambar mana yang 
janggal, (2) koordinasi mata dan jari anak sudah sempurna, (3) anak fokus dan 
cekat ketika penugasan yang pertama, (4) melipat bentuk tangkai tulip, koordinasi 
mata tangan serta jari-jemari sudah bagus dan fokus, (5) saat melipat juga sudah 
tidak kaku, menggunakan 8 jari dalam 2 tangan ketika melipat ada pula yang 
sudah menggunakan 6 jari dalam 2 tangan, (6) anak sudah terlihat telaten pada 
saat melipat dan menempel dari awal kegiatan hingga akhir, (8) koordinasi mata 
tangan dan jari anak saat menggunting kurang fokus, (9) anak sudah bisa luwes 
dalam memasukkan roncean pada benang ronce, (10) menghitung jumlah sedotan 
yang akan dironce kadang ada yang kurang dari 7 jadi ketelitiannya kurang, (11) 
keseluruhan anak-anak sudah fokus dan telaten, (12) semua mengerjakan tugas 
dari awal sampai akhir sesuai perintah. 
Anak sangat konsentrasi pada saat melipat kertas lipat yang dibagi menjadi 
16 bagian untuk dijadikan keranjang buah. Ketika membentuk keranjang 
buah dengan cara memberi lem pada setiap sisi kertas, ada anak yang sudah 
telaten dan rapi serta ada yang belum bisa atau belum sesuai dengan 
petunjuk guru karena tangannya masih kaku. Ketika memberi gantungan 
atau pegangan keranjang, anak sudah bisa semua telaten. Sebagian besar 
anak sudah mampu melakukan kegiatan dari awal sampai akhir secara 
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konsentrasi dan telaten. Pada saat anak menulis terlihat fokus, koordinasi 
mata dan tangan anak juga sudah baik. Anak mampu menulis cekat dari 
awal sampai akhir namun ada beberapa anak yang masih lambat dalam 
menulis, sehingga guru harus membantunya.. Ada anak yang mewarnai pola 
gambar manggis kemudian dicocok dan ditempel pada buku sesuai dengan 
buah asli namun ada pula yang sesuai dengan warna kesukaanya. Pada saat 
mewarnai, anak begitu cekat dan telaten. Hasilnya rapi dan penuh. Selain itu 
juga cara anak memegang crayon sudah tepat yaitu pakai 3 jari. Koordinasi 
mata, tangan dan jari anak sudah bagus hanya saja kadang anak masih 
sedikit berbicara dengan teman semejanya sehingga fokusnya berkurang. 
Pada saat mencocok juga sudah tepat dan rapi. Anak luwes dalam 
memegang alat cocok, matanya juga fokus terhadap tugas yang diberikan. 
Kemudian ketika menempel hasil cocokannya pada buku tulis juga sudah 
rapi. Anak melakukan semua kegiatan dengan runtut dan telaten, semua 
dikerjakan dengan baik. Sebagian besar anak sudah terlihat mandiri dalam 
mengerjakan setiap penugasan yang diberikan. (CL. 6.2) 
 
Hasil observasi terkait ketelatenan motorik halus anak didapat informasi 
sebagai berikut: (1) koordinasi jari-jemari dan mata anak sudah bagus, (2) anak 
sudah telaten serta rapi dalam menggunting, membentuk keranjang buah beserta 
pegangannya dengan cara mengelem, (3) sebagian besar anak sudah mampu 
menyelesaikan kegiatan dari awal-akhir dengan telaten dan konsentrasi, (4) anak 
sudah fokus menulis, koordinasi mata dan tangan anak juga sudah baik, (5) anak 
cekat menulis dari awal sampai akhir namun ada beberapa anak yang masih 
lambat dalam menulis, sehingga guru harus membantunya, (6) saat mewarnai, 
anak begitu cekat dan telaten, hasilnya rapi dan penuh, (7) anak masih sedikit 
berbicara dengan teman sehingga fokusnya berkurang, (8) mencocok juga sudah 
tepat, rapi dan fokus dari awal sampai akhir (9) semua kegiatan dari awal sampai 
akhir dikerjakan secara runtut dan telaten. 
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Tabel 20. Data Indikator Penilaian Ketelatenan di TK Gugus III Kecamatan 
Piyungan Bantul 
Nama 
TK 
Gender 
Ketelatenan 
0,4 ,50 ,60 ,70 ,80 ,90 1,00 
TK 1 Laki-laki 0 0 0 1 7 2 1 
  Perempuan 0 0 0 0 3 2 1 
TK 2 Laki-laki 0 1 0 1 2 3 1 
  Perempuan 0 0 0 1 12 2 0 
TK 3 Laki-laki 0 0 0 3 2 1 2 
  Perempuan 0 0 1 1 2 3 1 
TK 4 Laki-laki 0 2 1 4 3 1 0 
  Perempuan 0 0 2 6 3 0 0 
TK 5 Laki-laki 0 0 1 5 7 4 1 
  Perempuan 0 1 0 8 4 1 0 
TK 6 Laki-laki 1 0 1 3 2 1 2 
  Perempuan 0 0 0 3 3 1 2 
TK 7 Laki-laki 0 0 1 3 4 1 0 
  Perempuan 0 0 0 5 4 2 0 
Total 1 4 7 44 58 24 11 
 
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat perolehan nilai dari indikator 
ketelatenan di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul yang terdiri dari 149 
anak yaitu untuk TK 1 dengan jumlah anak 17, 11 laki-laki dan 6 perempuan yang 
mendapat nilai dibawah 0,7 tidak ada. Nilai 0,7 untuk anak laki-laki ada 1 dan 
perempuan tidak ada. Nilai 0,8 terdapat 7 anak laki-laki dan 3 anak perempuan 
sedangkan pada nilai 0,9 masing-masing ada 2 anak laki-laki dan 2 anak 
perempuan. Nilai 1 atau  sempurna yaitu anak laki-laki dan perempuan masing-
masing ada 1. Pada TK 1 nilai yang paling banyak didapat oleh anak laki-laki 
yaitu nilai 0,8 terdapat 7 orang anak dan perempuan juga 0,8 sejumlah 3 orang 
anak. 
Pada TK 2 dengan jumlah anak 23, 8 laki-laki dan 15 perempuan yang 
mendapat nilai 0,4 tidak ada sedangkan yang mendapat nilai 0,5 ada 1 anak laki-
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laki tetapi perempuan tidak ada. Nilai 0,6 tidak ada anak laki-laki atau perempuan 
yang mendapatkannya. Nilai 0,7 masing-masing ada 1 anak laki-laki dan 1 anak 
perempuan yang mendapatkannya. Nilai 0,8 ada 2 anak laki-laki dan 12 anak 
perempuan yang mendapatkannya sedangkan pada nilai 0,9 ada 3 anak laki-laki 
dan 2anak perempuan yang mendapatkannya. Nilai 1 atau sempurna, hanya ada 1 
anak laki-laki yang mendapatkan nilai tersebut dan tidak ada anak perempuan 
yang mendapatkannya. Pada TK 2 nilai yang paling banyak didapat oleh anak 
laki-laki yaitu nilai 0,8 terdapat 3 orang anak dan perempuan yang paling banyak 
mendapat nilai yaitu 0,8 sejumlah 8 orang anak. 
Penilaian di TK 3 dengan jumlah anak ada 16, 8 laki-laki dan 8 perempuan 
yang mendapatkan nilai di bawah 0,6 tidak ada dan yang mendapat nilai 0,6 tidak 
ada satupun anak laki-laki yang mendapatkannya namun ada 1 anak perempuan. 
Nilai 0,7ada 3 anak laki-laki dan 1 perempuan yang mendapatkannya. Nilai 0,8 
didapat oleh 2 anak laki-laki dan 2 anak perempuan. Nilai 0,9 ada 1anak laki-laki 
dan 3 perempuan yang mendapat nilai tersebut.Pada nilai 1 atau sempurna ada 2 
anak laki-laki dan 1 anak perempuan yang mendapatkan nilai tersebut. TK 3 nilai 
yang paling banyak didapat oleh anak laki-laki yaitu nilai 0,7 terdapat 3 orang 
anak dan perempuan yang mendapat nilai banyak yaitu nilai 0,9 sejumlah 3 orang 
anak juga. 
Pada TK 4 dengan jumlah anak ada 22, 11 laki-laki dan 11 perempuan yang 
mendapatkan nilai 0,4 tidak ada, yang memperoleh nilai 0,5 laki-laki ada 2 anak 
dan perempuan tidak ada. Nilai 0,6 ada 1anak laki-laki dan 2 anak perempuan. 
Nilai 0,7 ada 4 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. Pada nilai 0,8 anak laki-laki 
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ada 3 dan perempuan 3 yang mendapatkan nilai tersebut. Pada nilai 0,9 anak laki-
laki yang mendapatkan ada 1 anak dan perempuan tidak ada. Bagi anak yang 
mendapat nilai 1 atau sempurna laki-laki dan perempuan masing-masing tidak 
ada. Pada TK 4 nilai yang paling banyak didapat oleh anak laki-laki yaitu 0,7 
terdapat 4 orang anak dan nilai yang paling banyak didapat perempuan yaitu 0,7 
sejumlah 6 orang anak. 
Pada TK 5 dengan jumlah anak ada 32, 18 laki-laki dan 14 perempuan yang 
mendapatkan nilai 0,4 masing-masing anak laki-laki dan perempuan tidak ada, 
nilai 0,5 anak laki-laki tidak ada dan perempuan terdapat 1 anak.  Nilai 0,6 ada 1 
anak laki-laki dan tidak ada satupun anak perempuan. Nilai 0,7 anak laki-laki ada 
5 dan perempuan terdapat 8 anak. Nilai 0,8 anak laki-laki ada 7 dan anak 
perempuan ada 4. Nilai 0,9 anak laki-laki ada 4 dan anak perempuan ada 1 
sedangkan untuk yang mendapat nilai 1 atau sempurna anak laki-laki ada 1 dan 
perempuan tidak ada. Pada TK 5 nilai yang paling banyak didapat oleh anak laki-
laki yaitu nilai 0,8 ada 7 anak dan perempuan yang paling banyak didapat yaitu 
nilai 0,7 ada 8 anak. 
TK 6 dengan jumlah anak 19, 10 laki-laki dan 9 perempuan yang 
mendapatkan nilai 0,4 anak laki-laki ada 1 dan perempuan tidak ada satupun. 
Yang mendapatkan nilai 0,5 tidak ada satupun. Nilai 0,6 laki-laki ada 1 dan 
perempuan tidak ada. Nilai 0,7 laki-laki ada 3 dan perempuan ada 3. Nilai 0,8 ada 
2 anak laki-laki dan 3 anak perempuan yang mendapatkan nilai tersebut lalu yang 
mendapatkan nilai 1 atau sempurna masing-masing anak laki-laki dan perempuan 
ada 2 yang mendapatkannya. Pada TK 6 nilai yang paling banyak didapat oleh 
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anak laki-laki yaitu 0,7 ada 3 anak dan perempuan nilai yang banyak didapat yaitu 
0,7 dan 0,8 masing-masing ada 3 anak. 
Pada TK 7 dengan jumlah anak 20, 9 laki-laki dan 11 perempuan yang 
mendapatkan nilai 0,4 tidak ada satupun anak laki-laki dan perempuan, 0,5 anak 
laki-laki dan anak perempuan sama-sama tidak ada. Nilai 0,6 anak laki-laki 
terdapat 1 orang dan anak perempuantidak ada. Nilai 0,7 anak laki-laki ada 3 dan 
perempuan ada 5 anak. Nilai 0,8 anak laki-laki ada 4 dan anak perempuan juga 
ada 4 yang mendapatkannya. Nilai 0,9 anak laki-laki ada 1 dan perempuan ada 2. 
Pada nilai 1 atau sempurna tidak ada satupun anak laki-laki dan perempuan yang 
mendapatkannya. Pada TK 7 nilai yang paling banyak didapat oleh anak laki-laki 
adalah 0,8 ada 4 anak dan nilai yang paling banyak didapat oleh anak perempuan 
yaitu 0,7 ada 5 anak. 
 
Gambar 44. Histogram Perkembangan Ketelatenan Anak Usia 5-6 Tahun 
di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul 
 
Berdasarkan histogram di atas dapat dilihat bahwa di TK Gugus III 
Kecamatan Piyungan Bantul dari 149 anak yang mendapatkan nilai ketelatenan 
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0,4 ada 1 anak, 0,5 ada 4 anak, 0,6 ada 7 anak, 0,7 ada 44 anak, 0,8 ada 58 anak, 
0,9 ada 24 anak dan 1 ada 11 anak. 
Anak yang mendapat nilai 0,4 adalah mereka yang belum fokus dalam 
mengerjakan tugas dari awal sampai akhir, belum cepat, gerakan sudah luwes 
namun belum tepat. Anak yang dinilai seperti itu misalnya pada saat kegiatan 
menulis macam-macam buah, anak cenderung suka berbicara dengan teman 
disebelahnya sehingga fokusnya berkurang dan kinerjanya juga lambat serta 
hasilnya belum sesuai petunjuk. Selain itu pada saat diminta mewarnai pohon 
ketela juga masih belum fokus sehingga hasilnya tidak sesuai dengan petunjuk 
yang diberikan oleh guru. Nilai 0,4 merupakan nilai terendah dalam kriteria 
penilaian ketelatenan di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul dan dari 149 
hanya ada 1 anak yang memperoleh nilai pada kriteria tersebut. 
 
Gambar 45. Kriteria nilai ketelatenan 0,4 terlihat pada saat belum fokus 
dalam mengerjakan tugas dari awal sampai akhir, belum cepat, gerakan sudah 
luwes namun belum tepat contohnya ketika anak melakukan kegiatan menulis dan 
mewarnai pohon ketela. 
 
Anak yang mendapat nilai 0,5 adalah mereka yang belum fokus dalam 
mengerjakan tugas dari awal sampai akhir, belum cepat, namun gerakan luwes 
dan tepat. Misalnya pada saat diminta untuk mewarnai gambar roda sepeda 
kemudian digunting dan dironce pakai benang tukang kemudian ditambahi 
sedotan untuk ronceannya dengan pola roda – sedotan – sedotan – roda – sedotan 
136 
 
– sedotan – roda dan seterusnya. Meskipun belum cepat dan kurang telaten karena 
masih tengak-tengok kanan kiri. Walaupun begitu gerakannya sudah luwes ketika 
memasukkan rencean pada benang. 
 
Gambar 46. Kriteria nilai ketelatenan 0,5 terlihat pada saat belum fokus 
dalam mengerjakan tugas dari awal sampai akhir, belum cepat, namun gerakan 
luwes dan tepat contohnya ketika anak melakukan kegiatanmewarnai gambar roda 
sepeda kemudian digunting dan dironce pakai benang tukang kemudian ditambahi 
sedotan untuk ronceannya 
 
Anak yang mendapat nilai 0,6 adalah anak yang fokus mengerjakan tugas 
dari awal sampai akhir, gerakan luwes, cepat dan tepat namun berdasarkan 
bantuan. Misalnya pada saat kegiatan membuat kemucing dari daun pisang warna 
hijau. Pertamanya anak diminta untuk menyobek daun dengan ukuran kecil-kecil 
dan teratur kemudian dililitkan pada sedotan menggunakan plester. Anak tersebut 
awalnya mengerjakan tugasnya secara fokus namun saat menyobek daun terlihat 
selalu meminta bantuan temannya dan ketika melilitkan daun tersebut 
menggunakan plester meminta bantuan pada guru. Tak hanya itu, pada saat 
kegiatan membuat bunga dengan teknik mengecap menggunakan pelepah pisang 
dan cat air juga masih meminta bantuan dari guru untuk mengecapkan. Sehingga 
hasil penugasannya bisa cepat selesai karena bantuan orang lain. 
137 
 
 
Gambar 47. Kriteria nilai ketelatenan 0,6 terlihat pada saat fokus 
mengerjakan tugas dari awal sampai akhir, gerakan luwes, cepat dan tepat namun 
berdasarkan bantuan contohnya ketika anak melakukan kegiatan menyobek daun 
pisang untuk dijadikan kemucing lalu dililitkan pada sedotan dengan plester. 
 
Anak yang mendapat nilai 0,7 adalah anak yang fokus mengerjakan tugas 
dari awal sampai akhir namun gerakan kurang luwes, kurang tepat dan kurang 
cepat. Misalnya pada kegiatan mewarnai dan menggunting bentuk geometri segi 
empat dan lingkaran. Anak tersebut dari mulai mewarnai sampai menggunting 
sudah fokus dan telaten, bekerja secara mandiri meskipun kurang cepat dan  
hasilnya belum rapi. Cara memegang crayon dan gunting juga masih sedikit kaku. 
Selain itu pada saat menempel potongan daun kering pada pola nangka juga sudah 
fokus dan telaten dari awal sampai akhir meskipun hasilnya masih keluar dari 
batas garis pola. Namun anak tersebut mampu menyelesaikannya dengan cepat 
dan mandiri. 
 
Gambar 48. Kriteria nilai ketelatenan 0,7 terlihat pada saatfokus 
mengerjakan tugas dari awal sampai akhir namun gerakan kurang luwes, kurang 
tepat dan kurang cepat contohnya ketika anak melakukan kegiatan mewarnai dan 
menggunting bentuk geometri segi empat dan lingkaran serta saat menempel 
potongan daun kering pada pola nangka. 
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Anak yang mendapat nilai 0,8 adalah mereka yang fokus mengerjakan tugas 
dari awal sampai akhir, gerakan luwes namun kurang tepat dan cepat. Misalnya 
pada saat menulis dan menjodohkan gambar buah dengan tulisannya, anak terlihat 
fokus dan telaten dari awal sampai akhir kegiatan meskipun hasil tulisannya 
belum tepat dan besar kecilnya juga belum sama serta masih lambat dalam 
menulis karena 2 huruf membutuhkan waktu kurang lebih 8 detik. Meskipun 
begitu ia mampu menyelesaikan sampai akhir tanpa bantuan dan gerakan ketika 
menulis sudah luwes. Nilai 0,8 merupakan nilai yang paling banyak didapatkan 
pada kriteria penilaian ketelatenan di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul 
dan dari 149 ada 58 anak yang mendapatkan nilai tersebut berdasarkan kriteria 
ketelatenan. 
 
Gambar 49. Kriteria nilai ketelatenan 0,8 terlihat pada saat fokus 
mengerjakan tugas dari awal sampai akhir, gerakan luwes namun kurang tepat dan 
cepat contohnya ketika anak melakukan kegiatan menulis dan menjodohkan 
gambar buah dengan tulisannya. 
 
Anak yang mendapat nilai 0,9 adalah mereka yang fokus mengerjakan tugas 
dari awal sampai akhir, gerakan luwes, tepat namun kurang cepat. Misalnya pada 
saat kegiatan mewarnai pola gambar pisang kemudian digunting dan diurutkan 
dari besar ke kecil. Anak mampu melakukan penugasan tersebut mulai dari 
mewarnai sudah rapi, penuh dan tidak keluar dari batas garis selanjutnya 
mengguntingpun juga demikian anak bisa fokus dan telaten sehingga hasilnya rapi 
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namun disela-sela mengerjakan tugas ia kadang masih tengak-tengok sehingga 
lambat dalam melakukan tugasnya namun setelah itu ia melanjutkan untuk 
mengurutkan pola pisang tersebut sesuai dengan petunjuk yang diberikan. 
 
Gambar 50. Kriteria nilai ketelatenan 0,9 terlihat pada saatfokus 
mengerjakan tugas dari awal sampai akhir, gerakan luwes, tepat namun kurang 
cepat contohnya ketika anak melakukan kegiatan mewarnai pola gambar pisang 
kemudian digunting dan diurutkan dari besar ke kecil. 
 
Bagi anak yang memperoleh nilai 1 atau sempurna ini sebetulnya hampir 
sama dengan anak yang mendapat nilai 0,9, hanya saja pada nilai 1 anak sudah 
fokus mengerjakan tugas dari awal sampai akhir, luwes, cepat dan tepat. Misalnya 
pada saat kegiatan memberi garis miring pada pola nanas lalu diwarnai dan 
digunting kemudian ditempel pada kertas. Dari awal anak memberi garis miring 
diatas pola nanas sudah bisa telaten dan cepat, mewarnainya juga sudah rapi dan 
penuh, pada saat menggunting juga sudah cepat sampai dengan tugas akhir yaitu 
menempel dikertas. Anak mengerjakan semua penugasan secara mandiri, telaten 
dan fokus serta sesuai dengan petunjuk dari guru. Dari 149 anak di TK Gugus III 
Kecamatan Piyungan Bantul hanya ada 11 anak yang memperoleh nilai 1 atau 
sempurna dalam kriteria penilaian ketelatenan. 
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Gambar 51. Kriteria nilai ketelatenan 1 terlihat pada saatfokus mengerjakan 
tugas dari awal sampai akhir, luwes, cepat dan tepat contohnya ketika anak 
melakukan kegiatan memberi garis miring pada pola nanas lalu diwarnai dan 
digunting kemudian ditempel pada kertas. 
 
Kesimpulan dari hasil observasi, tabulasi data dan dokumentasi foto terkait 
dengan ketelatenan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III Kecamatan 
Piyungan Bantul yaitu, (1) anak sudah telaten dan teliti melipat bentuk bunga 
tulip, (2) fokus meronce dari awal sampai akhir kegiatan, (3) telaten membuat 
karya hasta keranjang buah mulai dari melipat kertas 16 bagian, menggunting 
setiap sisinya dan membentuk dengan cara mengelem, (4) fokus menulis dan 
menjodohkan gambar dengan tulisan, (5) telaten memberi garis miring pada pola 
nanas lalu diwarnai dan ditempel pada buku, (6) mewarnai dan menggunting 
bentuk segi empat dan lingkaran sudah fokus dan telaten, mandiri meskipun 
kurang cepat dan  hasilnya belum rapi, (7) dari 149 anak hanya ada 58 yang 
ketelatenan motorik halusnya berada pada kategori nilai 0,8, (8) dari 58 anak yang 
memperoleh nilai 0,8 didominasi oleh perempuan sejumlah 31 anak, (9) indikator 
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ketelatenan motorik halus anak di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul 
berada pada kategori SB (Sangat Baik). 
3. Hasil Keseluruhan Penelitian 
 
Keterampilan motorik halus merupakan kemampuan yang membutuhkan 
gerakan keterampilan otot-otot kecil pada tubuh seperti keterampilan pergerakan 
jari-jemari tangan, pergerakan pergelangan tangan agar lentur, serta 
koordinasimata tangan yang baik. Banyak kegiatan yang bisa menunjang 
perkembangan motorik halusnya, misalnya mewarnai, menggunting, menulis, 
mencocok, menganyam, membentuk dengan plastisin, menempel kolase, melipat, 
menggambar, menjahit, meronce, menjumput, menyobek dan lain sebagainya. 
Kemudian untuk indikator perkembangan keterampilan motorik halus yaitu 
meliputi: kecepatan, kecekatan, ketepatan, ketelitian, keluwesan dan ketelatenan. 
Indikator tersebut dilakukan pengamatan dan penilaian. Penilaian yang 
dilakukan menggunakan kriteria muncul dan tidak muncul dengan bantuan 
rentang nilai 0 sampai dengan 1 sesuai dengan perkiraan si peneliti terkait objek 
yang akan diteliti. Setelah mendapat hasil nilainya maka selanjutnya disesuaikan 
dengan kriteria nilai yang sudah ada seperti SBS (Sangat Baik Sekali), SB (Sangat 
Baik), B (Baik), K (Kurang), SK (Sangat Kurang) dan SKS (Sangat Kurang 
Sekali) untuk menyimpulkan hasil data tersebut. Adapun penjelasan dari kriteria 
penilaian tersebut adalah SBS diperoleh pada nilai ≥ 8,2 SB diperoleh pada nilai 
6,6–8,1, B diperoleh pada nilai 4,9–6,5, K diperoleh pada nilai 3,3–4,8, SK 
diperoleh pada nilai 1,6–3,2 dan SKS diperoleh pada nilai ≤ 1,5. 
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Berikut ini adalah hasil keseluruhan penilaian perkembangan motorik halus 
anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul yang disajikan 
dalam bentuk tabel interval dan histogram interval. 
Tabel 21. Interval Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di TK 
Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul 
Kelas Interval Jarak Interval Frekuensi Persentase Persentase Kumulatif 
1 4,60 - 5,19 4 2,7 2,7 
2 5,20 - 5,79 2 1,3 4 
3 5,80 - 6,39 4 2,7 6,7 
4 6,40 - 6,99 4 2,7 9,4 
5 7,00 - 7,59 38 26 35 
6 7,60 - 8,19 55 37 72 
7 8,20 - 8,79 25 17 89 
8 8,80 - 9,39 11 7,4 96 
9 9,40 - 9,99 6 4 100 
  
149 100 
 
 
 
Gambar 52. Histogram Data Interval Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-
6 Tahun di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul 
 
Dari histogram data interval perkembangan motorik halus di atas dapat 
dilihat bahwa dari 149 anak mendapat rentang nilai 4,60-5,19 ada 4 anak, yang 
mendapat rentang nilai 5,20–5,79 ada 2 anak, rentang nilai 5,80–6,39 didapat oleh 
4 anak sedangkan nilai 6,40–6,99 didapat oleh 4 anak juga. Rentang nilai 7,00–
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7,59 didapat oleh 38 anak dan rentang nilai yang paling banyak diperoleh anak 
yaitu 7,60–8,19 dengan perolehan 55 anak. Rentang nilai 8,20–8,79 didapat oleh 
25 anak, nilai 8,80–9,39 didapat oleh 11 anak dan 9,40–9,99 didapat oleh 6 anak. 
Perkembangan motorik halus anak di TK Gugus III Kecamatan Piyungan 
Bantul bisa dilihat bahwa yang memperoleh nilai paling banyak yaitu berada pada 
rentang nilai 7,60–8,19 dengan jumlah anak 55 dan yang paling sedikit yaitu 
rentang nilai 5,20–5,79 dengan jumlah anak 2. Hal ini bisa disimpulkan bahwa 
perkembangan motorik halus secara keseluruhan anak usia 5-6 tahun di TK Gugus 
III Kecamatan Piyungan Bantul berada pada kategori SB (Sangat Baik) karena 
nilai paling banyak didapatkan adalah 7,60–8,19. 
B. Pembahasan 
Perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun yang baik tentunya sesuai 
dengan karakteristik perkembangan yang telah ditetapkan. Karakteristik 
keterampilan motorik halus seorang anak dikatakan baik apabila tujuan dari 
perkembangan motorik halus yang telah dipaparkan sebelumnya dapat tercapai. 
Keterampilan motorik halus merupakan keterampilan yang membutuhkan gerakan 
keterampilan otot-otot kecil pada tubuh seperti keterampilan menggunakan jari-
jemari tangan, menggerakkan pergelangan tangan agar lentur serta koordinasi 
mata dan tangan yang baik. Hasil Penelitian tersebut sesuai dengan teori Sujiono 
(2014: 12.5) bahwa  motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-
bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan 
menggunakan jari jemari tangan dan gerakkan pergelangan tangan yang tepat. 
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Anak usia 5-6 tahun dalam mengendalikan otot jari dan tangan sudah lebih 
meningkat seperti yang dikemukakan oleh Mudjito (2007: 34) bahwa 
perkembangan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun yaitu koordinasi motorik 
anak sudah lebih sempurna lagi. Tangan, lengan dan tubuh bergerak dibawah 
koordinasi mata. 
Kemampuan menggunakan jari-jemari tangan dapat dilihat ketika 
anaksedang melakukan kegiatan misalnya sepertimenggunting, menulis, 
mencocok, menganyam, menempel kolase, melipat, menggambar, menjahit, 
meronce, menjumput, menyobek dan lain sebagainya. Sebagai contoh ketika 
menggunakan pensil anak usia 5-6 tahun hendaklah memegang pensil dengan ibu 
jari, telunjuk dan jari tengah (oposisi). Jari lainnya untuk stabilisasi, pergelangan 
tangan dan tangan stabil, jari bergerak saat menulis. Sedangkan pergelangan 
tangan merupakan pusat dari segalanya di dalam melakukan suatu kegiatan yang 
memiliki fungsi untuk mengatur arah, daya atau kekuatan dalam melakukan atau 
memegang sesuatu. Koordinasi merupakan kemampuan untuk melakukan gerakan 
dengan berbagai tingkat kesukaran dengan cepat dan efisien dan penuh ketepatan, 
serta untuk mengontrol pergerakan tubuh dalam kerjasama dengan fungsi sensorik 
tubuh. 
Pada TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul kegiatan yang dapat 
melatih perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun sudah dilakukan dengan 
baik. Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi foto terdapat bahwa rata-
rata anak sudah bisa melakukan berbagai aktivitas penugasan motorik halus 
seperti menggunting, menulis, mencocok, menganyam, menempel kolase, 
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melipat, menggambar, menjahit, meronce, menjumput, menyobek dan lain 
sebagainya. Penilaian dalam observasi berdasarkan indikator yang telah dibuat 
yaitu kecepatan, kecekatan, ketepatan, ketelitian, keluwesan dan ketelatenan. 
Berdasarkan analisis data di atas, secara keseluruhan dapat dilihat bahwa 
perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III Kecamatan 
Piyungan Bantul dari 149 anak ada 67 yang indikator kecepatan motorik halusnya 
berada pada kategori nilai 0,8 karena modusnya adalah nilai 0,8. Pada indikator 
kecekatan dari 149 anak ada 84 yang kecekatan motorik halusnya berada pada 
kategori nilai 0,7 karena modusnya adalah nilai 0,7 dan untuk indikator ketepatan 
dari 149 anak ada 62 yang ketepatan motorik halusnya berada pada kategori nilai 
0,8 karena modusnya adalah nilai 0,8. Pada indikator ketelitian dari 149 anak ada 
64 yang ketelitian motorik halusnya berada pada kategori nilai 0,7karena 
modusnya adalah nilai 0,7. Indikator keluwesan dari 149 anak ada 56 yang 
keluwesan motorik halusnya berada pada kategori nilai 0,9 karena modusnya 
adalah nilai 0,9 dan yang terakhir indikator ketelatenan dari 149 anak ada 58 yang 
ketelatenan motorik halusnya berada pada kategori nilai 0,8 karena modusnya 
adalah nilai 0,8. 
Perkembangan keterampilan motorik halus anak akan dijelaskan secara rinci 
yaitu pertama pada indikator penilaian kecepatan. Dari 149 anak ada 67 yang 
kecepatan motorik halusnya berada pada kategori nilai 0,8 hal ini dikarenakan 
mampu menyelesaikan tugas sekitar 2–2,5 menit namun mandiri. Misalnya dalam 
mencocok dan mewarnai buah manggis. Anak belum cepat dalam mewarnai buah 
manggis lalu dicocok tetapi hasil mewarnainya rapi serta hasil cocoknya juga 
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sudah lumayan rapi namun ia melakukan penugasan dari awal sampai akhir secara 
mandiri meskipun menggunakan waktu sekitar 2–2,5 menit. Ada juga anak yang 
waktu mengerjakan tugas meronce sepeda dengan sedotan juga belum cepat 
dalam memasukkan ronceannya, hasilnya sesuai petunjuk namun fokusnya 
matanya masih kurang karena kadang tengak-tengok kanan kiri sehingga 
cenderung menggunakan waktu sekitar 2–2,5 menit dalam menyelesaikannya 
meskipun tanpa bantuan orang lain. 
Anak sejumlah 67 yang memperoleh nilai kecepatan 0,8 didominasi oleh 
perempuan sejumlah 36 anak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
kecepatan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III Kecamatan 
Piyungan Bantul berada pada kategori SB (Sangat Baik) karena nilai yang paling 
banyak diperoleh pada indikator tersebut adalah 0,8. 
Indikator penilaian kecekatan, dari 149 anak ada 84 yang kecekatan motorik 
halusnya berada pada kategori nilai 0,7 karena mampu mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam satu waktu secara tepat dan cepat sekitar 1,5–2 menit. 
Misalnya pada saat mewarnai daun lalu dicocok juga hasilnya juga sesuai 
petunjuk, selain itu caranya memegang alat cocok dan untuk mencocok dan 
crayon untuk mewarnai juga sudah tepat. Meskipun hasil penugasannya bagus 
namun ia menyelesaikannya sekitar 1,5–2 menit. Dari 84 anak yang memperoleh 
nilai kecekatan 0,7 didominasi oleh perempuan sejumlah 46 anak. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa kecekatan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK 
Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul berada pada kategori SB (Sangat Baik) 
karena nilai yang paling banyak diperoleh pada indikator tersebut adalah 0,7. 
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Indikator penilaian ketepatan dari 149 anak ada 62 yang ketepatan motorik 
halusnya berada pada kategori nilai 0,8 karena posisi jari memegang benda sudah 
tepat dan luwes, hasil penugasan tepat tetapi mampu menyelesaikan tugas sekitar 
2–3 menit. Contohnya pada saat penugasan mencocok pola gambar daun 
singkong. Anak sudah mampu mencocok dengan rapi dan memegang alat cocok 
juga sudah menggunakan 3 jari koordinasi mata dengan jarinya sempurna dan 
hasil mencocoknya sudah rapi, tidak keluar dari batas garis dan sudah sesuai 
petunjuk namun menyelesaikan sekitar 2–3 menit. Anak juga mampu dalam 
kegiatan menganyam dari kertas sesuai dengan petunjuk yang diberikan, posisi 
jarinya ketika memasukkan anyaman tersebut sudah menggunakan 2 jari namun 
namun menyelesaikan sekitar 2 menitan. Walaupun demikian hasil anyamannya 
juga rapi dan tanpa bantuan orang lain. Dari 62 anak yang memperoleh nilai 
ketepatan 0,8 didominasi oleh perempuan sejumlah 34 anak. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa ketepatan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III 
Kecamatan Piyungan Bantul berada pada kategori SB (Sangat Baik) karena nilai 
yang paling banyak diperoleh pada indikator tersebut adalah 0,8. 
Indikator ketelitian dari 149 anak ada 64 yang ketelitian motorik halusnya 
berada pada kategori nilai 0,7 karena mampu mengkoordinasikan mata, jari dan 
tangan sempurna, menyelesaikan tugas lengkap, cepat namun kurang tepat. 
Misalnya pada saat membuat kemucing dari daun pisang, pertamanya anak 
menyobek daun pisang dengan gerakan cepat namun kurang teratur besar kecilnya 
kemudian melilitkan daun pisang tersebut pada sedotan dengan plester namun 
hasilnya masih kurang rapi dan cenderung tidak semua daun terlilit dengan 
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plester. Adapula ketika membuat karya hasta keranjang buah, anak sudah 
melakukan semua langkah-langkahnya sesuai petunjuk dari melipat kertas, 
menggunting sisi kertas, membentuk keranjang dengan cara mengelem semua 
sudah runtut dan lengkap namun hasilnya kurang tepat dan tidak rapi. Dari 64 
anak yang memperoleh nilai 0,7 didominasi oleh laki-laki sejumlah 34 anak. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa ketelitian motorik halus anak usia 5-6 tahun 
di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul berada pada kategori SB (Sangat 
Baik) karena nilai yang paling banyak diperoleh pada indikator tersebut adalah 
0,7. 
Indikator keluwesan dari 149 anak ada 56 yang keluwesan motorik halusnya 
berada pada kategori nilai 0,9 karena mampu mengkoordinasikan mata dengan 
sempurna, gerakan tangan dan jari luwes, stabil, tepat namun belum cepat. 
Contohnya pada saat kegiatan mencocok, tangan anak sudah sangat luwes dalam 
memegang alat cocok ketika mencocok namun kecepatannya kurang. Walaupun 
begitu hasilnya mencocok sudah bagus dan rapi. Adapula anak yang meronce 
manik-manik berdasarkan warna dengan pola 2 manik merah muda – 2 manik 
kuning – 2 manik merah muda – 2 manik kuning dan seterusnya. Anak sudah 
mampu dengan sangat luwes memasukkan dan memegang manik-manik tersebut 
secara luwes, matanya juga fokus namun belum cepat. Dari 56 anak yang 
memperoleh nilai 0,9 didominasi oleh perempuan sejumlah 29 anak. Oleh karena 
itu dapat disimpulkan bahwa keluwesan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK 
Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul berada pada kategori SBS (Sangat Baik 
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Sekali) karena nilai yang paling banyak diperoleh pada indikator tersebut adalah 
0,9. 
Indikator penilaian ketelatenan dari 149 anak ada 58 yang ketelatenan 
motorik halusnya berada pada kategori nilai 0,8 karena fokus mengerjakan tugas 
dari awal sampai akhir, gerakan luwes namun kurang tepat dan cepat. Misalnya 
pada saat menjodohkan gambar buah dengan tulisannya, anak terlihat fokus dan 
telaten dari awal sampai akhir kegiatan meskipun hasil tulisannya belum tepat dan 
besar kecilnya juga belum sama serta masih lambat dalam menulis karena 2 huruf 
membutuhkan waktu kurang lebih 8 detik. Meskipun begitu ia mampu 
menyelesaikan sampai akhir tanpa bantuan dan gerakan ketika menulis sudah 
luwes. Dari 58 anak yang memperoleh nilai 0,8 didominasi oleh perempuan 
sejumlah 31 anak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ketelatenan motorik 
halus anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul berada 
pada kategori SB (Sangat Baik) karena nilai yang paling banyak diperoleh pada 
indikator tersebut adalah 0,8. 
Hasil penilaian berdasarkan 6 indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa 
anak usia 5-6 tahun di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul dalam 
perkembangan motorik halusnya pada indikator kecepatan dinilai SB (Sangat 
Baik) karena nilai paling banyak diperoleh 0,8. Pada indikator kecekatan juga 
dinilai SB (Sangat Baik) nilai paling banyak diperoleh 0,7. Pada indikator 
ketepatan anak dinilai SB (Sangat Baik) karena nilai paling banyak diperoleh 0,8. 
Pada indikator ketelitian anak dinilai SB (Sangat Baik) nilai paling banyak 
diperoleh 0,7. Pada indikator keluwesan anak dinilai (SBS) Sangat Baik Sekali 
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karena nilai paling banyak diperoleh 0,9. Pada indikator ketelatenan anak dinilai 
SB (Sangat Baik) karena nilai paling banyak diperoleh 0,8. 
Nilai indikator perkembangan jika diurutkan dari yang tertinggi sampai 
yang terendah yaitu pertama indikator keluwesan dengan modus nilai 0,9 
sejumlah 56 anak dari 149, kedua indikator kecepatan dengan modus nilai 0,8 
sejumlah 67 anak dari 149, ketiga indikator ketepatan dengan modus nilai 0,8 
sejumlah 62 anak dari 149, keempat indikator ketelatenan dengan modus nilai 0,8 
sejumlah 58 anak dari 149, kelima indikator kecekatan dengan modus nilai 0,7 
sejumlah 84 anak dari 149 dan keenam yaitu indikator ketelitian dengan modus 
nilai 0,7 sejumlah 64 anak dari 149. 
Pembelajaran di TK Gugus III Kecamatan Piyungan tidak menunjukkan 
perbedaan yang besar. Rencana Kegiatan Harian (RKH) telah dibuat bersama oleh 
masing-masing Gugus. Kegiatan pembelajaran motorik halus yang dilakukan juga 
sudah sesuai tema RKH. Hal tersebut sesuai pendapat Sumantri (2005: 147) yang 
menyatakan bahwa kegiatan ada di TK harus disesuaikan dengan tema dan 
kurikulu. Tema yang paling dekat dengan anak adalah tema diri sendiri yang 
membahas tentang identitas, panca indera, anggota tubuh anak dan lain 
sebagainya. Namun ada beberapa TK yang tidak sesuai dengan tema RKH. Pada 
umumnya pembelajaran sama walaupun masih ada yang menggunakan Lembar 
Kerja Anak atau media instan yang sering digunakan di kelas seperti alat anyaman 
dari spons, balok atau roncean dari bahan plastik karena guru tidak ingin repot 
dalam mendesain kegiatan belajar. Hal tersebut justru akan membuat anak kurang 
kreatif dan cepat bosan karena kuranng adanya variasi media belajar. Hal ini tidak 
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sejalan dengan pendapat Saputra & Rudyanto (2005: 21) yaitu ketika memberikan 
fasilitas yang bertujuan menstimulasi perkembangan anak, maka guru perlu 
mengupayakannya melalui kreativitas yang dimilikinya dengan memvariasikan 
berbagai strategi pembelajaran yang ada di TK dalam kegiatan mengajarnya. 
Pencapaian perkembangan keterampilan motorik halus anak Kelompok B 
pada masing-masing indikator menunjukkan adanya perbedaan antar anak satu 
dengan anak lain, maupun antar Sekolah TK. Selain itu juga terdapat TK yang 
hanya memiliki 1 kelas yaitu TK Pertiwi II Pos Piyungan. Anak yang usianya 3-4 
tahun dijadikan satu kelas dengan anak usia 5-6 tahun dan kegiatannya disamakan 
karena keterbatasan jumlah siswa dan jumlah guru yang hanya memiliki 1 guru 
dan 1 kepala sekolah. Metode pembelajaran yang paling sering digunakan oleh 
guru untuk pengembangan keterampilan motorik halus di TK Gugus III 
Kecamatan Piyungan adalah metode demonstrasi. Dengan metode demonstrasi 
anak-anak akan lebih mudah memahami pemberian tugas yang akan dikerjakan. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Pengembangan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK 
Gugus III Kecamatan Piyungan dilakukan beberapa kegiatan yang dapat 
meningkatkan motorik halus anak seperti mewarnai, menggunting, menulis, 
mencocok, menganyam, membentuk dengan plastisin, menempel kolase, melipat, 
menggambar, menjahit, meronce, menjumput, menyobek dan lain sebagainya. 
Semua kegiatan yang dilakukan diobservasi laludinilai berdasarkan kriteria 
indikator yaitu kecepatan, kecekatan, ketepatan, ketelitian, keluwesan dan 
ketelatenan yang telah dibuat.  
Indikator kecepatan berada pada kategori SB (Sangat Baik) dengan nilai 
yang paling banyak diperoleh adalah 0,8. Indikator kecekatan berada pada 
kategori SB (Sangat Baik) dengan nilai yang paling banyak diperoleh 0,7. 
Indikator ketepatan berada pada kategori SB (Sangat Baik) dengan nilai yang 
paling banyak diperoleh 0,8. Indikator ketelitian berada pada kategori SB (Sangat 
Baik) dengan nilai yang paling banyak diperoleh 0,7. Indikator keluwesan berada 
pada kategori SBS (Sangat Baik Sekali) dengan nilai yang paling banyak 
diperoleh 0,9. Pada indikator ketelatenan berada pada kategori SB (Sangat Baik) 
dengan nilai yang paling banyak diperoleh yaitu 0,8. 
Hasil penelitian diperoleh data bahwa perkembangan motorik halus anak 
usia 5-6 tahun di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul secara keseluruhan 
dinilai berada pada kategori SB (Sangat Baik) karena yang memperoleh nilai 
paling banyak yaitu berada pada rentang nilai 7,60–8,19 dengan jumlah 55 anak. 
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B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan dan terselesaikan dengan baik, namun 
penelitian ini juga memiliki keterbatasan dan kekurangan. Di bawah ini akan 
diuraikan beberapa keterbatasan dalam penelitian ini: 
1. Jadwal penelitian ditentukan oleh masing-masing sekolah, sehingga 
penelitibelum leluasa dalam kegiatan penelitian dan penelitian terlihat kurang 
natural karena objek penelitian telah dipersiapkan terlebih dahulu. 
2. Ruang kelas berisi anak yang usianya berbeda dan kemampuan yang dimiliki 
masing-masing anak juga berbeda, sehingga masih membutuhkan bimbingan 
yanglebih dibandingkan anak yang usianya sudah cukup usia. Jadi ketika 
pengamatan berlangsung suasana kelas kurang kondusif. 
3. Ada beberapa guru yang kurang memahami pertanyaan wawancara, sehingga 
beberapa hasil yang diperoleh tak sesuai dengan pertanyaan yang diajukan. 
4. Peneliti tidak mendokumentasikan sarana prasarana penunjang motorik halus 
berupa foto atau video secara lengkap, sehingga laporan penelitian terkait 
sarana prasarana motorik halus tersebut sebagian hanya berupa ingatan dari 
peneliti. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan penelitian, maka 
sebagai bentuk rekomendasi peneliti menyarankan kepada pihak-pihak yang 
terkait dalam kegiatan pengembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK 
Gugus III Kecamatan Piyungan sebagai berikut: 
1. Untuk Pendidik 
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a. Jika kuota siswa hanya memenuhi 1 kelas sehingga usia 4-5 tahun digabung 
dengan usia 5-6 tahun, maka lebih baik pembelajaran yang dilakukan 
dibedakan berdasarkan tahapan usia supaya tujuan perkembangan motorik 
halusnya dapat tercapai dengan baik. 
b. Gunakan strategi dan media pembelajaran yang kreatif serta variatif supaya 
anak tidak cepat jenuh dan semakin antusias untuk belajar hal-hal baru. 
c. Sebaiknya kegiatan motorik halus jangan dominan dilakukan karena aspek 
perkembangan anak yang lain juga perlu dikembangkan. 
2. Untuk Sekolah 
a. Diantara TK 1 Gugus pasti ada TK yang bisa dijadikan teladan, oleh karena 
itu pada saat pertemuan guru 1 Gugus bisa saling diskusi terkait cara 
menciptakan kodisi pembelajaran yang baik khususnya dalam 
mengembangkan motorik halus. 
b. Diharapkan agar sekolah lebih memperhatikan kelengkapan jumlahperalatan 
pada kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan supaya anak tidak 
berebut. 
c. Menciptakan program diluar kelas dengan menggunakan media alam sekitar 
supaya anak bisa lebih kreatif dan menambah pengetahuan barunya. 
2. Untuk Peneliti Selanjutnya 
Disarankan untuk mengadakan penelitian terkait metode guru dalam 
pembelajaran motorik halus karena masih banyak guru yang kurang kreatif 
dan variatif dalam menggunakan media pembelajaran. Hal ini dimaksudkan 
agar hasil penelitian yang dilakukan selanjutnya dapat mengetahui bagaimana 
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metode guru dalam pembelajaran motorik halus yang paling efektif di Taman 
Kanak-kanak. 
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Lampiran 1 
Pedoman Observasi 
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PEDOMAN OBSERVASI PERKEMBANGAN DAN KEGIATAN 
MOTORIK HALUS ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TK GUGUS III 
KECAMATAN PIYUNGAN BANTUL 
 
Hari/Tanggal :     Waktu  : 
Lokasi  :     Sumber : 
 
Variabel Indikator Deskripsi M BM Keterangan Skor 
Perkembangan 
Motorik Halus 
Kecepatan Anak mampu 
menyelesaikan tugas 
yang melibatkan 
gerak pergelangan 
tangan dan jari 
jemari dengan cepat. 
    
Kecekatan Ketika melakukan 
kegiatan anak 
mampu 
mengkoordinasikan 
jari jemari dan mata 
dalam satu waktu 
yang sama. 
    
Ketepatan Anak mampu 
memposisikan jari 
jemari dengan tepat 
ketika memegang 
benda atau 
melakukan kegiatan. 
Contoh anak tepat 
dalam memegang 
pensil saat menulis 
dan tepat dalam 
menempel kertas 
sesuai dengan 
pola/bentuknya. 
    
Ketelitian Mampu 
mengkoordinasikan 
mata, jari serta 
pergelangan tangan 
dengan sempurna 
dan semua 
komponen 
penugasan mampu 
ia lakukan sehingga 
menghasilkan 
produk atau karya 
yang lengkap sesai 
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dengan arahan atau 
petunjuk yang 
diberikan. 
 Keluwesan Anak mampu 
mengkoordinasikan 
gerakan tangan, 
mata dan jari 
dengan cara 
menyesuaikan 
keadaan. Contoh 
anak mampu 
menyesuaikan 
gerakan secara 
luwes sesuai dengan 
kegiatan yang 
diberikan. 
    
 Ketelatenan Anak tetap telaten 
dan fokus 
mengerjakan tugas 
dari awal sampai 
akhir kegiatan. 
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Lampiran 2 
Contoh Hasil Observasi 
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CONTOH HASIL OBSERVASI PERKEMBANGAN DAN KEGIATAN MOTORIK HALUS ANAK USIA 5-6 TAHUN DI 
TK GUGUS III KECAMATAN PIYUNGAN BANTUL 
 
Hari/Tanggal : Rabu/26 Oktober 2016      Waktu  : 08:00 – 11:00 WIB 
Lokasi  : TK ABA Mandungan      Sumber : Anak Usia 5-6 Tahun/Kelompok B 
 
Variabel Indikator Deskripsi M BM Keterangan Skor 
Perkembangan Motorik Halus Kecepatan Anak mampu menyelesaikan 
tugas yang melibatkan gerak 
pergelangan tangan dan jari 
jemari dengan cepat. 
√ 
 
 Menggunting daun pisang 
dengan kecepatan 1–2 
menit. 
0,9 
√ 
 
 Mewarnai gambar yang 
janggal dengan kecepatan 
1–2 menit. 
0,9 
Kecekatan Ketika melakukan kegiatan anak 
mampu mengkoordinasikan jari 
jemari dan mata dalam satu waktu 
yang sama. 
√ 
 
 Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam 
satu waktu secara tepat dan 
cepat sekitar 1,5–2 menit 
ketika mewarnai gambar 
yang janggal. 
0,7 
 √ Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam 
satu waktu secara tepat 
namun kecepatannya 
sekitar 2–3 menit ketika 
meronce bentuk pisang-
bunga-sedotan. 
0,4 
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√  Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam 
satu waktu secara tepat dan 
cepat sekitar 1–1,5 menit 
ketika melipat bunga tulip 
sesuai arahan. 
0,8 
Ketepatan Anak mampu memposisikan jari 
jemari dengan tepat ketika 
memegang benda atau melakukan 
kegiatan. Contoh anak tepat 
dalam memegang pensil saat 
menulis dan tepat dalam 
menempel kertas sesuai dengan 
pola/bentuknya. 
√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, hasil penugasan 
tepat serta mampu 
menyelesaikan tugas 
sekitar 2–3 menit ketika 
mewarnai gambar yang 
janggal. 
0,8 
 √ Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, mengerjakan tugas 
sekitar 1–2 menit namun 
hasilnya belum tepat 
contohnya ketika meronce. 
0,7 
√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, hasil penugasan 
tepat serta mampu 
menyelesaikan tugas 
sekitar 2–3 menit ketika 
melipat dan menempel 
0,8 
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bentuk bunga tulip sesuai 
arahan. 
Ketelitian Mampu mengkoordinasikan mata, 
jari serta pergelangan tangan 
dengan sempurna dan semua 
komponen penugasan mampu ia 
lakukan sehingga menghasilkan 
produk atau karya yang lengkap 
 sesuai dengan arahan atau 
petunjuk yang diberikan. 
√  Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap dan tepat namun 
kurang cepat dan kurang 
luwes ketika membedakan 
gambar janggal dengan 
cara mewarnai gambar 
tersebut dengan warna 
merah. 
0,8 
 √ Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap, namun kurang 
tepat ketika meronce 
bentuk pisang-bunga-
sedotan. 
0,7 
√  Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap dan tepat namun 
kurang cepat dan kurang 
luwes ketika melipat dan 
menempel bentuk bunga 
tulip. 
0,8 
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√  Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap, luwes dan tepat 
namun kurang cepat ketika 
menggunting bebas daun 
pisang. 
0,9 
 Keluwesan Anak mampu mengkoordinasikan 
gerakan tangan, mata dan jari 
dengan cara menyesuaikan 
keadaan. Contoh anak mampu 
menyesuaikan gerakan secara 
luwes sesuai dengan kegiatan 
yang diberikan. 
√  Koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan 
dan jari luwes, stabil, tepat 
namun belum cepat ketika 
memegang gunting dan 
menggunting bebas daun 
pisang. 
0,9 
√  Koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan 
dan jari luwes, stabil, tepat 
namun belum cepat ketika 
memegang crayon pada 
saat mewarnai. 
0,9 
 √ Koordinasi mata belum 
sempurna, gerakan tangan 
dan jari belum luwes, 
belum stabil, belum cepat 
namun menyelesaikan 
sampai akhir sesuai 
petunjuk ketika meronce 
bentuk pisang-bunga-
0,4 
168 
 
sedotan. 
√  Koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan 
dan jari luwes, stabil, cepat 
dan tepat namun 
berdasarkan bantuan ketika 
melipat dan menempel 
bentuk bunga tulip. 
0,7 
 Ketelatenan Anak tetap telaten dan fokus 
mengerjakan tugas dari awal 
sampai akhir kegiatan. 
√  Fokus mengerjakan tugas 
dari awal sampai akhir, 
gerakan luwes, tepat 
namun kurang cepat ketika 
menggunting bebas daun 
pisang, meronce bentuk 
pisang-sedotan-bunga, 
mewarnai gambar janggal 
dengan crayon dan 
menempel serta melipat 
bentuk bunga tulip. 
0,9 
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CONTOH HASIL OBSERVASI PERKEMBANGAN DAN KEGIATAN MOTORIK HALUS ANAK USIA 5-6 TAHUN DI 
TK GUGUS III KECAMATAN PIYUNGAN BANTUL 
 
Hari/Tanggal : Kamis/27 Oktober 2016      Waktu  : 07:30 – 10:30 WIB 
Lokasi  : TK PKK 70 Mardisiwi      Sumber : Anak Usia 5-6 Tahun/Kelompok B 
 
Variabel Indikator Deskripsi M BM Keterangan Skor 
Perkembangan Motorik Halus Kecepatan Anak mampu menyelesaikan 
tugas yang melibatkan gerak 
pergelangan tangan dan jari jemari 
dengan cepat. 
√ 
 
 Menyelesaikan tugas 
dengan kecepatan sekitar 
1–2 menit ketika 
mengurutkan besar kecil 
gamar pohon dengan cara 
menulis angka. 
0,9 
√ 
 
 Menyelesaikan tugas 
dengan kecepatan sekitar 
1–2 menit ketika mencocok 
pola daun singkong. 
0,9 
Kecekatan Ketika melakukan kegiatan anak 
mampu mengkoordinasikan jari 
jemari dan mata dalam satu waktu 
yang sama. 
√ 
 
 Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam satu 
waktu secara tepat dan 
cepat sekitar 1,5–2 menit 
ketika mewarnai pohon dan 
memberinya angka. 
0,7 
 √ Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam satu 
waktu secara tepat dan 
0,8 
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cepat sekitar 1–1,5 menit 
ketika menulis macam-
macam tanaman di kebun. 
√  Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam satu 
waktu secara tepat dan 
cepat sekitar 1–1,5 menit 
ketika mencocok pola daun 
singkong. 
0,8 
Ketepatan Anak mampu memposisikan jari 
jemari dengan tepat ketika 
memegang benda atau melakukan 
kegiatan. Contoh anak tepat dalam 
memegang pensil saat menulis dan 
tepat dalam menempel kertas 
sesuai dengan pola/bentuknya. 
√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, hasil penugasan 
tepat serta mampu 
menyelesaikan tugas sekitar 
2–3 menit ketika memberi 
angka pada urutan pohon 
besar ke kecil serta tepat 
dalam mewarnai pohon 
tersebut. 
0,8 
 √ Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, mengerjakan tugas 
sekitar 1–2 menit namun 
hasilnya belum tepat ketika 
mencocok pola daun 
singkong karena beberapa 
masih ada yang belum rapi 
0,7 
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dan belum pas garis. 
√  Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap, luwes dan tepat 
namun kurang cepat ketika 
menulis macam-macam 
tanaman di kebun. 
0,9 
Ketelitian Mampu mengkoordinasikan mata, 
jari serta pergelangan tangan 
dengan sempurna dan semua 
komponen penugasan mampu ia 
lakukan sehingga menghasilkan 
produk atau karya yang lengkap 
 sesuai dengan arahan atau 
petunjuk yang diberikan. 
√  Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap, luwes dan tepat 
namun kurang cepat ketika 
mengurutkan besar kecil 
pohon dan memberinya 
warna. 
0,9 
 √ Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap, namun kurang 
tepat ketika meronce 
bentuk pisang-bunga-
sedotan. 
0,7 
√  Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap dan tepat namun 
kurang cepat dan kurang 
0,8 
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luwes ketika menulis 
macam-macam tanaman di 
kebun. 
√  Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap, namun kurang 
tepat ketika mencocok pola 
daun singkong. 
0,7 
 Keluwesan Anak mampu mengkoordinasikan 
gerakan tangan, mata dan jari 
dengan cara menyesuaikan 
keadaan. Contoh anak mampu 
menyesuaikan gerakan secara 
luwes sesuai dengan kegiatan 
yang diberikan. 
√  Koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan 
dan jari luwes, stabil, tepat 
namun belum cepat ketika 
memegang crayon pada 
saat mewarnai. 
0,9 
√  Koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan 
dan jari luwes, stabil, tepat 
namun belum cepat ketika 
memegang pensil pada saat 
menulis macam-macam 
tanaman di kebun. 
0,9 
√  Koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan 
dan jari luwes, stabil, tepat 
namun belum cepat pada 
saat memegang alat cocok 
ketika mencocok. 
0,9 
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 Ketelatenan Anak tetap telaten dan fokus 
mengerjakan tugas dari awal 
sampai akhir kegiatan. 
√  Fokus mengerjakan tugas 
dari awal sampai akhir, 
gerakan luwes, tepat namun 
kurang cepat ketika 
mengerjakan tugas 
mengurutkan pohon besar 
ke kecil dan mewarnainya. 
0,9 
√  Fokus mengerjakan tugas 
dari awal sampai akhir, 
gerakan luwes, tepat namun 
kurang cepat ketika 
mencocok pola daun 
singkong sampai akhir 
kegiatan. 
0,9 
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CONTOH HASIL OBSERVASI PERKEMBANGAN DAN KEGIATAN MOTORIK HALUS ANAK USIA 5-6 TAHUN DI 
TK GUGUS III KECAMATAN PIYUNGAN BANTUL 
 
Hari/Tanggal : Senin/31 Oktober 2016      Waktu  : 00:30 – 10:30 WIB 
Lokasi  : TK Pertiwi II Pos Piyungan      Sumber : Anak Usia 5-6 Tahun/Kelompok B 
Variabel Indikator Deskripsi M BM Keterangan Skor 
Perkembangan Motorik Halus Kecepatan Anak mampu menyelesaikan 
tugas yang melibatkan gerak 
pergelangan tangan dan jari 
jemari dengan cepat. 
Ketika melakukan kegiatan anak 
mampu mengkoordinasikan jari 
jemari dan mata dalam satu waktu 
yang sama. 
√ 
 
 Menyelesaikan tugas 
dengan kecepatan sekitar 
1–2 menit ketika mewarnai 
pola buah nangka. 
0,6 
√ 
 
 Menyelesaikan tugas 
dengan kecepatan sekitar 
1–2 menit ketika menulis 
tulisan “gudeg” sebanyak 
10x. 
0,6 
√ 
 
 Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam 
satu waktu secara tepat dan 
cepat sekitar 1,5–2 menit 
ketika mewarnai pola buah 
nangka. 
0,7 
Kecekatan Anak mampu memposisikan jari 
jemari dengan tepat ketika 
memegang benda atau melakukan 
kegiatan. Contoh anak tepat 
dalam memegang pensil saat 
menulis dan tepat dalam 
√ 
 
 Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam 
waktu secara tepat dan 
cepat sekitar 1 menit ketika 
menulis tulisan “gudeg” 
0,9 
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menempel kertas sesuai dengan 
pola/bentuknya. 
sebanyak 10x. 
√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, hasil penugasan 
tepat serta mampu 
menyelesaikan tugas 
sekitar 2–3 menit ketika 
mewarnai pola buah 
nangka tanpa keluar dari 
batas garis. 
0,4 
√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, hasil penugasan 
tepat serta mampu 
menyelesaikan tugas 
sekitar 2–3 menit ketika 
memegang pensil dan 
crayon pada saat menulis 
dan mewarnai. 
0,4 
Ketepatan Mampu mengkoordinasikan mata, 
jari serta pergelangan tangan 
dengan sempurna dan semua 
komponen penugasan mampu ia 
lakukan sehingga menghasilkan 
produk atau karya yang lengkap 
 sesuai dengan arahan atau 
petunjuk yang diberikan. 
 √ Posisi jari memegang 
benda belum tepat, 
penugasan belum tepat, 
mengerjakan tugas sekitar 
1-2 menit namun mandiri 
pada saat menulis “gudeg” 
karena masih ada beberapa 
 tulisan yang salah. 
0,4 
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Anak mampu mengkoordinasikan 
gerakan tangan, mata dan jari 
dengan cara menyesuaikan 
keadaan. Contoh anak mampu 
menyesuaikan gerakan secara 
luwes sesuai dengan kegiatan 
yang diberikan. 
√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat, hasil 
penugasan belum tepat, 
mengerjakan tugas sekitar 
2–3 menit namun mandiri 
ketika mewarnai pola buah 
nangka serta hasilnya rapi. 
0,6 
   
√  Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap, namun kurang 
tepat pada saat menulis 
karena masih ada beberapa 
huruf yang salah. 
0,7 
√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, hasil penugasan 
tepat serta mampu 
menyelesaikan tugas 
sekitar 2–3 menit ketika 
memegang crayon pada 
saat mewarnai. 
0,8 
Ketelitian Anak tetap telaten dan fokus 
mengerjakan tugas dari awal 
sampai akhir kegiatan. 
√  Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap, namun kurang 
tepat ketika memegang 
0,7 
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pensil pada saat menulis 
dan menebalkan kata 
“gudeg” sebanyak 10x. 
√  Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap, namun kurang 
tepat ketika mengerjakan 
tugas mewarnai pola buah 
nangka, menulis dan 
menebalkan kata “gudeg”. 
0,7 
   
 Keluwesan  √  Koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan 
dan jari luwes, stabil, tepat 
namun belum cepat ketika 
memegang crayon pada 
saat mewarnai. 
0,9 
√  Koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan 
dan jari luwes, stabil, tepat 
namun belum cepat ketika 
memegang pensil pada saat 
menulis dan menebalkan 
kata “gudeg” sebanyak 
10x. 
0,9 
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 Ketelatenan  √  Fokus mengerjakan tugas 
dari awal sampai akhir, 
gerakan luwes, tepat 
namun kurang cepat ketika 
mewarnai pola buah 
nangka, menulis dan 
menebalkan kata “gudeg”. 
0,9 
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CONTOH HASIL OBSERVASI PERKEMBANGAN DAN KEGIATAN MOTORIK HALUS ANAK USIA 5-6 TAHUN DI 
TK GUGUS III KECAMATAN PIYUNGAN BANTUL 
 
Hari/Tanggal : Selasa/8 November 2016     Waktu  : 07:30 – 10:00 WIB 
Lokasi  : TK ABA Piyungan      Sumber : Anak Usia 5-6 Tahun/Kelompok B1 
 
Variabel Indikator Deskripsi M BM Keterangan Skor 
Perkembangan Motorik Halus Kecepatan Anak mampu menyelesaikan 
tugas yang melibatkan gerak 
pergelangan tangan dan jari 
jemari dengan cepat. 
 √ 
 
Menyelesaikan tugas 
dengan kecepatan lebih 
dari 3 menit namun sesuai 
petunjuk ketika kegiatan 
menjahit pola bentuk 
pisang. 
0,3 
 √ 
 
Menyelesaikan tugas 
dengan kecepatan lebih 
dari 3 menit namun sesuai 
petunjuk ketika 
menggambar buah-buahan 
diatas kertas tisue. 
0,3 
√ 
 
 Menyelesaikan tugas 
dengan kecepatan sekitar 
1–2 menit dan berdasarkan 
bantuan ketika membentuk 
buah-buahan dengan 
plastisin. 
0,6 
Kecekatan Ketika melakukan kegiatan anak 
mampu mengkoordinasikan jari 
jemari dan mata dalam satu waktu 
 √ 
 
Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam 
0,3 
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yang sama. satu waktu secara tepat 
namun kecepatannya lebih 
dari 3 menit ketika 
menjahit pola bentuk 
pisang. 
 √ Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam 
satu waktu secara tepat 
namun kecepatannya lebih 
dari 3 menit ketika 
menggambar buah-buahan 
diatas kertas tisue. 
0,3 
√  Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam 
satu waktu secara tepat 
namun kecepatannya 
sekitar 1–2 menit dan 
berdasarkan bantuan ketika 
membentuk buah-buahan 
dengan plastisin. 
0,5 
Ketepatan Anak mampu memposisikan jari 
jemari dengan tepat ketika 
memegang benda atau melakukan 
kegiatan. Contoh anak tepat 
dalam memegang pensil saat 
menulis dan tepat dalam 
√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, penugasan sudah 
tepat serta mampu 
menyelesaikan tugas 
sekitar 1–2 menit ketika 
0,9 
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menempel kertas sesuai dengan 
pola/bentuknya. 
memegang jarum pada saat 
menjahit pola bentuk 
pisang. 
√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, hasil penugasan 
tepat serta mampu 
menyelesaikan tugas 
sekitar 2–3 menit pada saat 
menjahit pola bentuk 
pisang. 
0,8 
√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, hasil penugasan 
tepat serta mampu 
menyelesaikan tugas 
sekitar 2–3 menit ketika 
membentuk buah-buahan 
dengan plastisin. 
0,8 
√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat, hasil 
penugasan belum tepat, 
mengerjakan tugas sekitar 
2–3 menit namun mandiri 
pada saat memegang spidol 
untuk menggambar buah-
buahan  diatas tisue sesuai 
dengan imajinasi anak. 
0,6 
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√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, hasil penugasan 
tepat serta mampu 
menyelesaikan tugas 
sekitar 2–3 menit dalam 
memilin plastisin untuk 
dijadikan bentuk buah-
buahan. 
0,8 
Ketelitian Mampu mengkoordinasikan mata, 
jari serta pergelangan tangan 
dengan sempurna dan semua 
komponen penugasan mampu ia 
lakukan sehingga menghasilkan 
produk atau karya yang lengkap 
 sesuai dengan arahan atau 
petunjuk yang diberikan. 
√  Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap, cepat dan tepat 
namun berdasarkan 
bantuan pada saat menjahit 
pola bentuk pisang. 
0,6 
√  Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap, namun kurang 
tepat ketika membentuk 
buah-buahan dengan 
plastisin. 
0,7 
 √ Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap, namun kurang 
tepat dan cepat pada saat 
0,5 
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menggambar buah-buahan  
diatas tisue sesuai dengan 
imajinasi anak karena 
gambarnya terlalu kecil 
dan tidak jelas itu buah apa 
sehingga anak 
mengulanginya 
menggambar. 
 Keluwesan Anak mampu mengkoordinasikan 
gerakan tangan, mata dan jari 
dengan cara menyesuaikan 
keadaan. Contoh anak mampu 
menyesuaikan gerakan secara 
luwes sesuai dengan kegiatan 
yang diberikan. 
 √ Koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan 
dan jari luwes, stabil, cepat 
dan tepat namun 
berdasarkan bantuan ketika 
memegang alat jahit pada 
saat menjahit pola bentuk 
pisang sehingga harus 
dipegangi oleh guru. 
0,7 
√  Koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan 
dan jari luwes, belum 
stabil, namun sudah tepat 
dan cepat ketika 
memegang spidol untuk 
menggambar diatas kertas 
tisue. 
0,6 
√  Koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan 
dan jari luwes, belum 
0,6 
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stabil, namun sudah tepat 
dan cepat pada saat 
memeilin plastisin untuk 
dijadikan bentuk buah-
buahan. 
 Ketelatenan Anak tetap telaten dan fokus 
mengerjakan tugas dari awal 
sampai akhir kegiatan. 
√  Fokus mengerjakan tugas 
dari awal sampai akhir, 
gerakan luwes, cepat dan 
tepat namun berdasarkan 
bantuan ketika menjahit 
pola bentuk pisang. 
0,6 
 √ Belum fokus dalam 
mengerjakan tugas dari 
awal sampai akhir, belum 
cepat, namun gerakan 
luwes dan tepat dalam 
kegiatan menggambar 
diatas kertas tisue karena 
anak masih kesulitan 
sehingga fokusnya kurang. 
0,5 
√  Fokus mengerjakan tugas 
dari awal sampai akhir 
namun gerakan kurang 
luwes, kurang tepat dan 
kurang cepat dalam 
kegiatan membentuk buah-
buahan dari plastisin. 
0,7 
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CONTOH HASIL OBSERVASI PERKEMBANGAN DAN KEGIATAN MOTORIK HALUS ANAK USIA 5-6 TAHUN DI 
TK GUGUS III KECAMATAN PIYUNGAN BANTUL 
 
Hari/Tanggal : Kamis/3 November 2016     Waktu  : 07:30 – 10:00 WIB 
Lokasi  : TK ABA Piyungan      Sumber : Anak Usia 5-6 Tahun/Kelompok B2 
 
Variabel Indikator Deskripsi M BM Keterangan Skor 
Perkembangan Motorik Halus Kecepatan Anak mampu menyelesaikan 
tugas yang melibatkan gerak 
pergelangan tangan dan jari jemari 
dengan cepat. 
 √ 
 
Menyelesaikan tugas engan 
kecepatan sekitar 2,5–3 
menit namun mandiri 
dalam kegiatan mengelem 
kertas pada saat membuat 
keranjang buah. 
0,7 
√ 
 
 Menyelesaikan tugas 
dengan kecepatan sekitar 
1–2 menit dalam 
menggunting kertas pada 
kegiatan membuat 
keranjang buah. 
0,9 
√ 
 
 Menyelesaikan tugas 
dengan kecepatan sekitar 
1–2 menit dalam menulis 
dan menjodohkan tulisan 
macam-macam buah sesuai 
dengan gambarnya. 
0,9 
Kecekatan Ketika melakukan kegiatan anak 
mampu mengkoordinasikan jari 
jemari dan mata dalam satu waktu 
√ 
 
 Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam satu 
0,8 
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yang sama. waktu secara tepat dan 
cepat sekitar 1–1,5 menit 
ketika menulis dan 
menjodohkan tulisan 
macam-macam buah sesuai 
dengan gambarnya. 
 √ Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam satu 
waktu secara tepat namun 
kecepatannya lebih dari 3 
menit ketika mengelem 
kertas pada saat membuat 
keranjang buah. 
0,3 
√  Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam satu 
waktu secara tepat dan 
cepat sekitar 1 – 1,5 menit 
ketika mewarnai gambar 
manggis. 
0,8 
 √ Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam satu 
waktu secara tepat namun 
kecepatannya lebih dari 3 
menit ketika mencocok 
pola buah manggis. 
0,3 
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Ketepatan Anak mampu memposisikan jari 
jemari dengan tepat ketika 
memegang benda atau melakukan 
kegiatan. Contoh anak tepat dalam 
memegang pensil saat menulis dan 
tepat dalam menempel kertas 
sesuai dengan pola/bentuknya. 
√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, penugasan sudah 
tepat serta mampu 
menyelesaikan tugas sekitar 
1 – 2 menit ketika 
menggunting kertas untuk 
dijadikan keranjang buah. 
0,9 
√  Posisi jari memegang 
benda tepat, mengerjakan 
tugas tepat dan dalam 
waktu 1 – 2 menit namun 
berdasarkan bantuan pada 
saat menjahit pola bentuk 
pisang. 
0,5 
√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, penugasan sudah 
tepat serta mampu 
menyelesaikan tugas sekitar 
1 – 2 menit ketika 
memegang pensil untuk 
menulis. 
0,9 
√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, penugasan sudah 
tepat serta mampu 
menyelesaikan tugas sekitar 
0,9 
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1 – 2 menit ketika 
menjodohkan tulisan 
macam-macam buah sesuai 
dengan gambarnya. 
Ketelitian Mampu mengkoordinasikan mata, 
jari serta pergelangan tangan 
dengan sempurna dan semua 
komponen penugasan mampu ia 
lakukan sehingga menghasilkan 
produk atau karya yang lengkap 
 sesuai dengan arahan atau 
petunjuk yang diberikan. 
√  Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap dan tepat namun 
kurang cepat dan kurang 
luwes pada saat 
menjodohkan tulisan 
macam-macam buah sesuai 
dengan gambarnya. 
0,8 
√  Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap dan tepat namun 
kurang cepat dan kurang 
luwes ketika mewarnai pola 
bentuk manggis, hasilnya 
rapi. 
0,8 
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 √ Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas cepat 
namun kurang lengkap dan 
kurang tepat pada saat 
membuat karya hasta 
keranjang buah. Dalam 
menggunting sudah bagus 
namun ketika mengelem 
kertasnya belum sesuai 
petunjuk sehingga harus 
diulangi lagi dengan 
meminta bantuan pada 
guru. 
0,4 
 Keluwesan Anak mampu mengkoordinasikan 
gerakan tangan, mata dan jari 
dengan cara menyesuaikan 
keadaan. Contoh anak mampu 
menyesuaikan gerakan secara 
luwes sesuai dengan kegiatan 
yang diberikan. 
√  Koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan 
dan jari luwes, stabil, tepat 
namun belum cepat dalam 
menggunting dan 
memegang gunting pada 
kegiatan membuat karya 
hasta keranjang buah. 
0,9 
√  Koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan 
dan jari luwes, stabil, tepat 
namun belum cepat dalam 
menempel kertas yang akan 
dijadikan keranjang buah. 
0,9 
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 Ketelatenan Anak tetap telaten dan fokus 
mengerjakan tugas dari awal 
sampai akhir kegiatan. 
√  Fokus mengerjakan tugas 
dari awal sampai akhir, 
gerakan luwes, tepat namun 
kurang cepat ketika 
membuat karya hasta 
keranjang buah. 
0,9 
 √ Belum fokus dalam 
mengerjakan tugas dari 
awal sampai akhir, belum 
cepat, namun gerakan 
luwes dan tepat dalam 
kegiatan menulis dan 
mewarnai karena masih 
sedikit berbicara dengan 
teman sebelahnya. 
0,5 
√  Fokus mengerjakan tugas 
dari awal sampai akhir, 
gerakan luwes, tepat namun 
kurang cepat dalam 
kegiatan mencocok buah 
manggis. 
0,9 
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CONTOH HASIL OBSERVASI PERKEMBANGAN DAN KEGIATAN MOTORIK HALUS ANAK USIA 5-6 TAHUN DI 
TK GUGUS III KECAMATAN PIYUNGAN BANTUL 
 
Hari/Tanggal : Senin/14 November 2016     Waktu  : 07:30 – 10:00 WIB 
Lokasi  : TK LKMD Wanujoyo     Sumber : Anak Usia 5-6 Tahun/Kelompok B 
 
Variabel Indikator Deskripsi M BM Keterangan Skor 
Perkembangan Motorik Halus Kecepatan Anak mampu menyelesaikan 
tugas yang melibatkan gerak 
pergelangan tangan dan jari jemari 
dengan cepat. 
√ 
 
 Menyelesaikan tugas 
dengan kecepatan sekitar 
1–2 menit dalam kegiatan 
mewarnai gambar mobil. 
0,9 
√ 
 
 Menyelesaikan tugas 
dengan kecepatan sekitar 
1–2 menit dalam mencocok 
gambar mobil. 
0,9 
√ 
 
 Menyelesaikan tugas 
dengan kecepatan sekitar 
2–2,5 menit namun mandiri 
ketika meronce manik-
manik berdasarkan warna. 
0,8 
√  Menyelesaikan tugas 
dengan kecepatan sekitar 
1–2 menit dalam menyusun 
balok untuk dijadikan 
sebuah bangunan sesuai 
dengan imajinasi anak. 
0,9 
Kecekatan Ketika melakukan kegiatan anak 
mampu mengkoordinasikan jari 
√ 
 
 Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
0,8 
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jemari dan mata dalam satu waktu 
yang sama. 
tangan dan mata dalam satu 
waktu secara tepat dan 
cepat sekitar 1–1,5 menit 
ketika mewarnai gambar 
mobil. 
√  Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam satu 
waktu secara tepat dan 
cepat sekitar 1–1,5 menit 
ketika mencocok gambar 
mobil. 
0,8 
√  Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam 
waktu secara tepat dan 
cepat sekitar 1 menit ketika 
meronce manik-manik 
berdasarkan warna. 
0,9 
√  Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam satu 
waktu secara tepat dan 
cepat sekitar 1–1,5 menit 
dalam menyusun balok 
untuk dijadikan sebuah 
bangunan. 
0,8 
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Ketepatan Anak mampu memposisikan jari 
jemari dengan tepat ketika 
memegang benda atau melakukan 
kegiatan. Contoh anak tepat dalam 
memegang pensil saat menulis 
dan tepat dalam menempel kertas 
sesuai dengan pola/bentuknya. 
√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, penugasan sudah 
tepat serta mampu 
menyelesaikan tugas 
sekitar 1–2 menit ketika 
memegang crayon pada 
saat mewarnai mobil, 
mewarnainya juga rapi dan 
tidak keluar dari batas 
garis. 
0,9 
√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, hasil penugasan 
tepat serta mampu 
menyelesaikan tugas 
sekitar 2–3 menit tepat 
pada saat memegang alat 
cocok dan mencocok 
gambar mobil, hasilnya 
sudah rapi. 
0,8 
√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, penugasan sudah 
tepat serta mampu 
menyelesaikan tugas 
sekitar 1–2 menit pada saat 
menjumput manik-manik 
0,9 
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dan saat meronce manik-
manik berdasarkan warna. 
√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, penugasan sudah 
tepat serta mampu 
menyelesaikan tugas 
sekitar 1–2 menit dalam 
menyusun balok menjadi 
sebuah bangunan sesuai 
imajinasi anak. Waktu itu 
anak-anak membuat kebun 
binatang berkelompok. 
0,9 
Ketelitian Mampu mengkoordinasikan mata, 
jari serta pergelangan tangan 
dengan sempurna dan semua 
komponen penugasan mampu ia 
lakukan sehingga menghasilkan 
produk atau karya yang lengkap 
 sesuai dengan arahan atau 
petunjuk yang diberikan. 
√  Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap dan tepat namun 
kurang cepat dan kurang 
luwes pada saat mewarnai 
mobil, mewarnainya juga 
rapi dan tidak keluar dari 
batas garis dari awal 
sampai akhir 
0,8 
√  Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap, luwes dan tepat 
0,9 
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namun kurang cepat ketika 
mencocok gambar mobil, 
hasilnya juga rapi. 
√  Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap dan tepat namun 
kurang cepat dan kurang 
luwes dalam memasukkan 
manik-manik pada benang 
saat meronce berdasarkan 
warna. 
0,8 
√  Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap, luwes dan tepat 
namun kurang cepat dalam 
menyusun balok menjadi 
sebuah bangunan sesuai 
imajinasi anak. 
0,9 
 Keluwesan Anak mampu mengkoordinasikan 
gerakan tangan, mata dan jari 
dengan cara menyesuaikan 
keadaan. Contoh anak mampu 
menyesuaikan gerakan secara 
luwes sesuai dengan kegiatan 
yang diberikan. 
√  Koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan 
dan jari luwes, stabil, tepat 
dan cepat dalam memegang 
dan menggorekan crayon 
saat mewarnai gambar 
mobil. 
1 
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√  Koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan 
dan jari luwes, stabil, tepat 
dan cepat dalam memegang 
alat cocok pada saat 
mencocok. 
1 
√  Koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan 
dan jari luwes, stabil, tepat 
dan cepat pada saat 
menjumput dan 
memasukkan manik-manik 
pada benang untuk dironce 
berdasarkan warna. 
1 
√  Koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan 
dan jari luwes, stabil, tepat 
namun belum cepat pada 
saat menyusun balok 
menjadi bangunan sesuai 
imajinasi anak. 
0,9 
 Ketelatenan Anak tetap telaten dan fokus 
mengerjakan tugas dari awal 
sampai akhir kegiatan. 
√  Fokus mengerjakan tugas 
dari awal sampai akhir, 
luwes, cepat dan tepat 
ketika mewarnai dan 
mencocok gambar mobil. 
1 
√  Fokus mengerjakan tugas 
dari awal sampai akhir, 
0,9 
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gerakan luwes, tepat namun 
kurang cepat dalam 
kegiatan meronce manik-
manik berdasarkan warna. 
√  Fokus mengerjakan tugas 
dari awal sampai akhir, 
luwes, cepat dan tepat 
dalam kegiatan menyusun 
balok menjadi bangunan 
sesuai imajinasi anak. 
1 
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CONTOH HASIL OBSERVASI PERKEMBANGAN DAN KEGIATAN MOTORIK HALUS ANAK USIA 5-6 TAHUN DI 
TK GUGUS III KECAMATAN PIYUNGAN BANTUL 
 
Hari/Tanggal : Kamis/24 November 2016     Waktu  : 07:30 – 10:00 WIB 
Lokasi  : TK Masyithoh III Srimartani    Sumber : Anak Usia 5-6 Tahun/Kelompok B 
 
Variabel Indikator Deskripsi M BM Keterangan Skor 
Perkembangan Motorik Halus Kecepatan Anak mampu menyelesaikan 
tugas yang melibatkan gerak 
pergelangan tangan dan jari 
jemari dengan cepat. 
 √ 
 
Menyelesaikan tugas 
dengan kecepatan lebih 
dari 3 menit namun sesuai 
petunjuk dalam kegiatan 
memberi garis mirirng pada 
pola nanas. 
0,3 
√ 
 
 Menyelesaikan tugas 
dengan kecepatan sekitar 
1–2 menit dalammewarnai 
pola nanas. 
0,9 
√ 
 
 Menyelesaikan tugas 
dengan kecepatan sekitar 
1–2 menit ketika 
menggunting pola nanas. 
0,9 
√  Menyelesaikan tugas engan 
kecepatan sekitar 2,5–3 
menit namun mandiri 
dalam memberi garis lancip 
pada pola salak. 
0,7 
√  Menyelesaikan tugas engan 
kecepatan sekitar 2,5–3 
0,7 
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menit namun mandiri 
dalam mencocok pola buah 
salak. 
Kecekatan Ketika melakukan kegiatan anak 
mampu mengkoordinasikan jari 
jemari dan mata dalam satu waktu 
yang sama. 
 √ 
 
Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam satu 
waktu secara tepat namun 
kecepatannya lebih dari 3 
menit memberi garis 
miring pada pola nanas. 
0,3 
√  Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam satu 
waktu secara tepat dan 
cepat sekitar 1–1,5 menit 
ketikamewarnai pola nanas. 
0,8 
√  Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam satu 
waktu secara tepat dan 
cepat sekitar 1,5–2 menit 
ketika memberi garis lancip 
pada pola salak. 
0,7 
√  Mampu 
mengkoordinasikan jari, 
tangan dan mata dalam satu 
waktu secara tepat dan 
cepat sekitar 1–1,5 menit 
0,8 
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dalam mencocok buah 
salak. 
Ketepatan Anak mampu memposisikan jari 
jemari dengan tepat ketika 
memegang benda atau melakukan 
kegiatan. Contoh anak tepat dalam 
memegang pensil saat menulis 
dan tepat dalam menempel kertas 
sesuai dengan pola/bentuknya. 
√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, penugasan sudah 
tepat serta mampu 
menyelesaikan tugas 
sekitar 1–2 menit ketika 
memegang crayon, pensil, 
alat cocok dan gunting. 
0,9 
 √ Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, mengerjakan tugas 
sekitar 1–2 menit namun 
hasilnya belum tepat pada 
saat memberi garis miring 
pada pola nanas. 
Bentuknya masih belum 
beraturan. 
0,7 
√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, penugasan sudah 
tepat serta mampu 
menyelesaikan tugas 
sekitar 1–2 menit pada saat 
menggunting pola nanas 
dan mewarnai pola nanas. 
Hasilnya rapi dan sesuai 
0,9 
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petunjuk. 
 √ Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, mengerjakan tugas 
sekitar 1–2 menit namun 
hasilnya belum tepat saat 
memberi garis lancip pada 
pola salak karena 
bentuknya belum beraturan 
dan belum penuh. 
0,7 
√  Posisi jari memegang 
benda sudah tepat dan 
luwes, hasil penugasan 
tepat serta mampu 
menyelesaikan tugas 
sekitar 2–3 menit dalam 
mencocok pola salak, 
hasilnya rapi dan tidak 
sobek. 
0,8 
Ketelitian Mampu mengkoordinasikan mata, 
jari serta pergelangan tangan 
dengan sempurna dan semua 
komponen penugasan mampu ia 
lakukan sehingga menghasilkan 
produk atau karya yang lengkap 
 sesuai dengan arahan atau 
petunjuk yang diberikan. 
 √ Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap, namun kurang 
tepat dan cepat pada saat 
memberi garis miring pada 
pola nanas. Ukurannya 
masih belum beraturan. 
0,5 
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√  Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna serta 
mampu menyelesaikan 
tugas secara lengkap, 
luwes, tepat dan cepat 
ketika mewarnai, rapi, 
penuh dan sesuai dengan 
buah asli. 
1 
√  Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap, luwes dan tepat 
namun kurang cepat dalam 
menggunting pola nanas. 
0,9 
 √ Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas cepat 
namun kurang lengkap dan 
kurang tepat dalam 
memberi garis lancip pada 
pola salak. 
0,4 
√  Koordinasi mata, jari dan 
tangan sempurna, 
menyelesaikan tugas 
lengkap dan tepat namun 
kurang cepat dan kurang 
luwes dalam mencocok, 
rapi, tidak sobek dan pas 
0,8 
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pada batas garisnya. 
 Keluwesan Anak mampu mengkoordinasikan 
gerakan tangan, mata dan jari 
dengan cara menyesuaikan 
keadaan. Contoh anak mampu 
menyesuaikan gerakan secara 
luwes sesuai dengan kegiatan 
yang diberikan. 
√  Koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan 
dan jari luwes, stabil  
namun belum cepat dan 
belum tepat dalam 
menggerakkan pensil pada 
saat kegiatan memberi 
garis miring dan lancip 
pada pola nanas dan pola 
salak. 
0,8 
√  Koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan 
dan jari luwes, stabil, tepat 
dan cepat dalam memegang 
alat cocok pada saat 
mencocok. 
1 
√ 
 
 Koordinasi dengan mata 
sempurna, gerakan tangan 
dan jari luwes, stabil  
namun belum cepat dan 
belum tepat pada saat 
memegang gunting untuk 
menggunting pola nanas. 
0,8 
 Ketelatenan Anak tetap telaten dan fokus 
mengerjakan tugas dari awal 
sampai akhir kegiatan. 
 √ Belum fokus dalam 
mengerjakan tugas dari 
awal sampai akhir, belum 
cepat, gerakan sudah luwes 
0,4 
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namun belum tepat ketika 
memberi garis miring dan 
lancip pada pola nanas dan 
pola salak. 
√  Fokus mengerjakan tugas 
dari awal sampai akhir, 
gerakan luwes, tepat 
namun kurang cepat dalam 
kegiatan mencocok pola 
buah salak lalu 
menempelnya pada buku. 
0,9 
√  Fokus mengerjakan tugas 
dari awal sampai akhir, 
gerakan luwes, tepat 
namun kurang cepat dalam 
kegiatan mewarnai pola 
buah nanas lalu 
mengguntingnya. 
0,9 
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Lampiran 3 
Pedoman Wawancara 
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PEDOMAN WAWANCARA TERSTRUKTUR PERKEMBANGAN DAN 
KEGIATAN MOTORIK HALUS ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TK GUGUS 
III KECAMATAN PIYUNGAN BANTUL 
 
Hari/Tanggal :     Waktu  : 
Lokasi  :     Sumber : 
 
No Pertanyaan Deskripsi 
1. Bagaimanakah sejarah berdirinya 
sekolah ini? 
 
2. Apa tujuan didirikannya sekolah 
ini? 
 
3. Apa saja yang menjadi visi dan 
misi sekolah ini? 
 
4. Berapa jumlah siswa, guru dan 
relawan di sekolah ini? 
 
5. Bagaimana cara menentukan 
tema/topik pembelajaran? 
 
6. Apakah pembelajaran sudah sesuai 
dengan topik/tema? 
 
7. Apakah pembelajaran di sekolah ini 
sudah efektif dilakukan? 
 
8. Bagaimana cara guru mendesain 
pembelajaran supaya efektif? 
 
9. Apakah pembelajaran yang 
dilakukan sudah sesuai dengan visi 
dan misi sekolah? 
 
10. Bagaimana cara anak menggali 
informasi tentang tema/topik 
pembelajaran? 
 
11. Bagaimana caranya supaya anak 
tertarik dan antusias mengikuti 
pembelajaran? 
 
12. Sejauh mana karakteristik 
perkembangan motorik halus anak 
usia 5-6 tahun di sekolah ini? 
 
13. Apakah karakteristik motorik halus 
anak usia 5-6 tahun di sekolah ini 
sudah sesuai dengan tahapan 
usianya? 
 
14. Bagaimana cara menentukan 
kegiatan motorik halus yang 
efektif, efisien dan menarik minat 
anak? 
 
15. Kegiatan apa saja yang dilakukan 
dalam menstimulasi perkembangan 
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motorik halus anak usia 5-6 tahun 
di sekolah ini? 
16. Apakah kegiatan-kegiatan yang 
diberikan sudah efektif dilakukan? 
 
17. Apakah kegiatan motorik halus 
yang dilakukan sudah sesuai 
dengan RKH/RKM? 
 
18. Apakah ada faktor penghambat 
kegiatan motorik halus? 
 
19. Apakah ada faktor pendukung 
kegiatan motorik halus? 
 
20. Bagaimana cara mengatasi 
hambatan kegiatan motorik halus? 
 
21. Bagaimana evaluasi pembelajaran 
motorik halus anak usia 5-6 tahun 
di sekolah ini? 
 
22. Adakah kerjasama antara guru dan 
orangtua dalam mengembangkan 
motorik halus? kalau ada, seperti 
apa? 
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 Lampiran 4 
Contoh Hasil Wawancara 
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CONTOH HASIL WAWANCARA TERSTRUKTUR PERKEMBANGAN DAN KEGIATAN MOTORIK HALUS ANAK 
USIA 5-6 TAHUN DI TK GUGUS III KECAMATAN PIYUNGAN BANTUL 
 
Hari/Tanggal : Rabu/9 November 2016   Waktu  : 10:10 – 10:27 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas B2 TK ABA Piyungan  Sumber : Sri Subekti, S.Pd (Guru Kelas B1 TK ABA Piyungan) 
 
No Pertanyaan Deskripsi Refleksi 
1. Bagaimanakah sejarah 
berdirinya sekolah ini? 
Tahun 1988 beberapa warga yang telah lulus 
dari sekolah pendidikan guru diminta oleh 
salah satu pemuka masyarakat yaitu Bapak 
Moridi untuk mengumpulkan anak yang 
kiranya usianya masih tergolong anak usia dini 
untuk dibuat semacam pendidikan TK dan pada 
saat itu baru 14 anak yang didapatkan. 
Pendidikan TK tersebut diadakan di rumah 
salah satu penduduk yaitu rumah Budi Raharjo. 
Setelah itu tempat berpindah-pindah, 
berhubung rumah Budi akan dipakai untuk 
hajatan maka akhirnya pindah di rumah Dukuh 
setempat. Pada saat itu setiap bulan Organisasi 
Aisyiyah mengadakan pengajian Jumat Pon, 
dari acara tersebut diadakan penggalangan dana 
atau infak dari warga dan ada pula donatur 
yang menyumbang. Semenjak itu ada salah satu 
warga yang ikhlas mewakafkan lahannya untuk 
didirikan sebuah gedung untuk TK ABA 
Piyungan. 
● TK ABA Piyungan didiran pada tahun 
1988 atas dasar ide dari Bapak Moridi. 
● Awalnya warga yang telah lulus 
pendidikan guru diminta mengumpulkan 
anak usia dini dan waktu itu ada 14 anak. 
● TK pertama kali diadakan di rumah 
Bapak Budi Raharjo lalu pindah ke rumah 
Dukuh setempat. 
●Organisasi Aisyiyah setempat 
mengadakan pengajian rutin Jumat Pon 
dan mengadakan penggalan dana bagi 
warga dan donatur untuk TK. 
Akhirnya ada salah satu warga yang 
mewakafkan lahannya untuk didirikan 
gedung TK ABA Piyungan. 
2. Apa tujuan didirikannya Membuat peserta didik usia dini supaya Supaya anak mempunyai keterampilan 
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sekolah ini? mempunyai berbagai dasar keterampilan bagi 
masa depannya dan menanamkan pembiasaan-
pembiasaan baik pada anak. 
dan pembiasan baik bagi masa depannya 
3. Apa saja yang menjadi visi dan 
misi sekolah ini? 
Visi: Terwujudnya insan yang cerdas, taqwa, 
berbudi pekerti luhur dan mandiri. 
Misi:Melaksanakan pembelajaran yang efektif 
dan efisien, meningkatkan volume latihan 
menari, mewarnai dan menyanyi secara 
kontinyu, menerapkan budaya tertib, bersih dan 
disiplin kepada seluruh warga sekolah, 
mengembangkan dan menumbuhkan 
pemahaman terhadap agama Islam, 
mengundang narasumber yang berkompeten 
dibidang keagamaan, mengadakan latihan 
membaca surat pendek, hadist-hadist pilihan, 
ayat-ayat pilihan, doa sehari-hari dan belajar 
Iqro’ secara kontinyu. 
●Visi: supaya anak cerdas, taqwa, berbudi 
pekerti luhur dan mandiri 
● Misi: menciptakan pembelajaran yang 
efektif dan efisien, meningkatkan latihan 
menari, mewarnai dan menyanyi, 
menerapkan budaya tertib, bersih dan 
disiplin bagi warga sekolah, 
mengembangkan religius melalui latihan 
membaca surat pendek, hadist pilihan, 
ayat pilihan, doa sehari-hari dan belajar 
Iqro’ secara terus-menerus. 
4. Berapa jumlah siswa, guru dan 
relawan di sekolah ini? 
Kelompok A dengan jumlah anak 23, 
kelompok B1 22 anak dan B2 32 anak. Jumlah 
anaknya memang tergolong banyak namun 
sesuai dengan jumlah guru yang ada yaitu ada 
6. Guru kelompok A ada 2, kelompok B1 2 dan 
kelompok B2 ada 2 serta 1 Kepala Sekolah 
yang merangkap sebagai guru kelompok B2. 
Guru tari ada 1, guru drumb band 2, guru 
lukis/gambar 1 dan pegawai tidak tetapnya ada 
2 yaitu bertugas sebagai cleaning service dan 
penjaga sekolah 
Kelompok A 23 siswa, kelompok B1 22 
siswa, B2 32 siswa, guru ada 5, kepala 
sekolah yang merangkap jadi guru ada 1, 
guru ekstra tari 1, guru drumb band2, guru 
lukis 1 dan pegawai tidak tetap ada 2 
sebagaicleaning service dan penjaga 
sekolah. 
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5. Bagaimana cara menentukan 
tema/topik pembelajaran? 
Untuk menentukan tema kita mengacu pada 
ProMes, RPPM, RPPH dan itu acuannya dari 
Kurikulum. 
Tema pembelajaran yang dilakukan 
mengacu pada ProMes, RPPM, RPPH dan 
Kurikulum. 
6. Apakah pembelajaran sudah 
sesuai dengan topik/tema? 
Untuk kesesuaiannya kami belum bisa 
memaksimalkan ya Mbak, karena Kurikulum 
ini saja masih di’godog’ dan masih diadakan 
diklat-diklat jadi untuk pembelajaran ini ya 
cuma mengacu dengan tema yang sudah 
didapat sesuai RPPH dan RKH 
Tema yang dipakai untuk pembelajaran 
masih belum matang dan maksimal 
sehingga sejauh ini masih mengacu pada 
RPPH dan RKH yang didapatkan. 
7. Apakah pembelajaran di 
sekolah ini sudah efektif 
dilakukan? 
Ya efektifnya belum efektif karena untuk 
keberangkatan anak saja masih belum disiplin, 
belum pagi semua berangkatnya. Untuk 
gurunya juga begitu. 
Belum efektif karena anak dan guru 
beberapa belum disiplin untuk berangkat 
ke sekolah pagi. 
8. Bagaimana cara guru 
mendesain pembelajaran 
supaya efektif? 
Ya disetting sebelum kita melakukan KBM. 
Diakhir pembelajaran kita buat rencana untuk 
esok harinya lalu disetting kelasnya untuk 
pembelajaran esok pagi supaya bisa efektif dan 
efisien. 
Membuat rencana untuk pembelajaran 
esok hari dan menyetting kelasnya supaya 
efektif dan efisien. 
9. Apakah pembelajaran yang 
dilakukan sudah sesuai dengan 
visi dan misi sekolah? 
Kita berusaha supaya sesuai dengan visi dan 
misi. 
Berusaha supaya sesuai dengan visi dan 
misi. 
10. Bagaimana cara anak menggali 
informasi tentang tema/topik 
pembelajaran? 
Dari pendidik yang memberikan apresiasi pada 
anak supaya bisa berwawasan menggali 
gagasan yang bisa diutarakan misalnya guru 
mau mengadakan kegiatan yang temanya 
tentang binatang, bu guru harus memberikan 
pertanyaan yang sifatnya terbuka. 
Guru memberikan pertanyaan terbuka 
terkait kegiatan yang akan dilakukan 
sesuai dengan tema. Misalnya tema 
binatang, pertanyaannya seputar binatang. 
11. Bagaimana caranya supaya Kita buat suatu media pembelajaran yang Membuat media pembelajaran yang 
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anak tertarik dan antusias 
mengikuti pembelajaran? 
sifatnya lebih besar dan menarik, ukurannya 
lebih dari anak. Dikasih warna yang menarik 
atau warnanya sesuai benda aslinya. 
ukurannya lebih besar dari anak, menarik 
dan warnanya disesuaikan dengan benda 
aslinya. 
12. Sejauh mana karakteristik 
perkembangan motorik halus 
anak usia 5-6 tahun di sekolah 
ini? 
Usia 5-6 tahun disini lebih menonjol motorik 
kasarnya daripada motorik halusnya. Untuk 
motorik halus kita lakukan sedikit-sedikit 
secara bertahap dan berulang-ulang dan itupun 
harus memakai media yang bervariasi. 
Mislanya menggunting, awalnya yang lurus 
dulu lalu melengkung, lalu selanjutnya zig zag 
dan medianya juga dari mudah ke sulit. 
● Pembelajaran motorik halus dilakukan 
secara bertahap, berulang-ulang, medianya 
bervariasi dan tahapannya juga dari 
mudah ke sulit. 
● Menggunting mulai dari lurus lalu 
melengkung dan zig zag. 
13. Apakah karakteristik motorik 
halus anak usia 5-6 tahun di 
sekolah ini sudah sesuai dengan 
tahapan usianya? 
InsyaAllah sudah mendekati. Karakteristik motorik halus anak sudah 
mendekati sesuai tahapan usia anak. 
14. Bagaimana cara menentukan 
kegiatan motorik halus yang 
efektif, efisien dan menarik 
minat anak? 
Kita membuat suatu media yang anak suka. Membuat media yang disukai anak. 
15. Kegiatan apa saja yang 
dilakukan dalam menstimulasi 
perkembangan motorik halus 
anak usia 5-6 tahun di sekolah 
ini? 
Menggunting, mengecap, menganyam, 
menjahit, melukis dan sebagainya. Saya tidak 
setuju jika dengan LKA karena kurang 
memotivasi kreativitas anak karena kan kalau 
majalah gitu sudah ada gambarnya, alangkah 
baiknya jika guru menyiapkan media dan anak 
yang menciptakan. Misal dari bahan alam 
untuk membuat pola daun dan dijiplak. 
● Menggunting, mengecap, menganyam, 
menjahit, melukis. 
● Tidak setuju dengan LKA karena 
kurang memotivasi kreativitas anak. 
● Lebih baik guru menyiapkan media dan 
anak yang menciptaka, misal dari bahan 
alam. 
16. Apakah kegiatan-kegiatan yang Ya belum, baru beberapa persen. Kegiatan yang diberikan sudah efektif 
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diberikan sudah efektif 
dilakukan? 
dilakukan. 
17. Apakah kegiatan motorik halus 
yang dilakukan sudah sesuai 
dengan RKH/RKM? 
Iya, sudah. Kegiatan motorik halus sudah sesuai 
RKH/RKM. 
18. Apakah ada faktor penghambat 
kegiatan motorik halus? 
Ada, kalau anak dari rumah sudah suntuk itu 
untuk menggunting atau kegiatan lainnya jadi 
terpengaruh dan tidak menyelesaikan tugas 
sehingga terhambat, tergantung dari guru juga 
dalam membuat suasana hati anak happy. 
Anak yang awalnya suntuk bisa 
menghambat dalam kegiatan pembelajaran 
karena anak tersebut tidak mau 
menyelesaikan tugas, guru harus membuat 
suasana hati anak bahagia. 
19. Apakah ada faktor pendukung 
kegiatan motorik halus? 
Kalau motorik halus alat-alat yang digunakan 
(gunting, cocok, anyaman dan alat peraga lain) 
sudah kami siapkan dan dari gurunya juga 
mendukung. 
Alat dan bahan untuk motorik halus sudah 
disiapkan sebelumnya selain itu faktor 
guru juga mendukung. 
20. Bagaimana cara mengatasi 
hambatan kegiatan motorik 
halus? 
Kita panggil atau dekati, misal ada anak yang 
merasa kurang bisa kegiatan maka ditanya dan 
jika belum bisa juga maka lakukan pendekatan 
dengan anak. Kalau guru sudah bisa melakukan 
pendekatan namun anak masih belum bisa 
maka guru langsung menanyakan pada 
orangtua. 
Melakukan pendekatan terhadap anak 
untuk membantunya dan jika belum bisa 
juga maka bertanya langsung pada 
orangtuanya. 
21. Bagaimana evaluasi 
pembelajaran motorik halus 
anak usia 5-6 tahun di sekolah 
ini? 
Kita nilai pakai checklist dan hasilnya nanti 
yang menonjol bisa dicek, kan sehari kita nilai 
3 anak. Kalau kegiatan kan sesuai dengan 
RPPH kita nilai, terus yang sudah bisa kita 
foto, yang sudah berkembang nanti ada fotonya 
kita tempel pada buku penilaian. 
● Memakai checklist, sehari menilai 3 
anak. 
● Kegiatan yang sudah sesuai RPPH 
dinilai. 
● Anak yang sudah berkembang difoto 
lalu ditempel pada buku penilaian. 
22. Adakah kerjasama antara guru Ada, kalau anak mempunyai hambatan di Jika ada hambatan pada anak, guru 
214 
 
dan orangtua dalam 
mengembangkan motorik 
halus? kalau ada, seperti apa? 
Sekolah kok begini, nah nanti guru 
menanyakan ke orangtua “Bu, kenapa kok si A 
kayaknya males?” nanti orangtua memberikan 
info kepada Sekolah dan setiap bulan sekali ada 
kegiatan parenting dengan wali murid dan 
yayasan. 
langusng menanyakan pada orangtua dan 
setiap sebulan sekali ada kegiatan 
parenting dengan wali murid dan yayasan. 
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CONTOH HASIL CATATAN LAPANGAN 
(Proses Pembelajaran Motorik Halus) 
 
 
Hari  : Kamis 
Tanggal : 3 November 2016 
Waktu  : 08:00 – 10:30 WIB 
Lokasi  : TK ABA Piyungan Kelas B2 
 
No Data Deskripsi Refleksi 
1  Kegiatan Awal Pukul 08:00 WIB guru meminta anak untuk berbaris 
dihalaman sekolah. Dari kelas A, B1 dan B2 semua 
berbaris bersama dan dipimpin oleh salah satu guru sesuai 
dengan jadwal. Ketika berbaris guru memimpin 
bernyanyi dengan gerakan motorik kasar untuk membuat 
anak lebih semangat dalam belajar nanti. Pukul 08:15 
WIB anak-anak dibubarkan dan masuk pada kelas 
masing-masing. Di kelas B2 guru kelas meminta anak 
untuk duduk melingkar. Pembelajaran dimulai dengan 
bertepuk tangan dan bernyanyi aneka tanaman. Setelah 
itu guru mengabsen satu persatu anak. 
a. Kegiatan awal semua anak dan 
guru berbaris di halaman 
sekolah. 
b. Setelah 15 menit berbaris, anak 
diminta masuk kelas masing-
masing. 
c. Pembelajaran di Kelompok B2 
dimulai dengan bertepuk 
tangan dan bernyanyi aneka 
tanaman. Setelah itu guru 
mengabsen satu persatu anak.  
2.  Pembukaan & Kegiatan Inti  Guru kembali mengajak anak untuk bernyanyi aneka 
tanaman setelah itu apersepsi terkait tema hari ini yaitu 
buah-buahan. Guru memakai media gambar yang besar 
dan menarik untuk apersepsi macam-macam buah-
buahan. Guru bertanya siapa saja yang pernah makan 
buah dan buah apa yang kalian makan. Anak-anak 
a. Guru berapersepsi terkait tema 
buah-buahan dengan 
menggunakan media gambar 
buah yang besar dan menarik. 
b. Guru melakukan pertanyaan 
terbuka terkait buah-buahan 
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bersahut-sahutan untuk menjawab pertanyaan guru. Lalu 
guru meminta anak untuk menjawab satu persatu dan 
ditanya bagaimana rasanya buah yang kamu makan itu. 
Setelah selesai berapersepsi, guru menjelaskan bahwa 
buah itu ada keranjangnya dan sekarang kita akan 
membuat keranjang tersebut. Guru sudah membawa 
contoh karya hasta keranjang buah dari kertas yang sudah 
jadi. Guru menjelaskan langkah-langkah membuatnya 
dan anak-anak diminta untuk memperhatikan supaya bisa. 
Langkah pertama guru membagikan kertas lipat, gunting 
dan lem pada setiap anak lalu praktek bersama-sama 
membuat karya hasta tersebut. Langkah pertama guru 
melipat kertas menjadi 16 bagian kotak lalu diikuti oleh 
anak, setelah itu gunting dibagian masing-masing sisi pas 
ditengahnya lalu diberi lem dan dibentuk keranjang buah 
sesuai dengan garis potongan tersebut dan diberi 
gantungan dari kertas. Pada saat melipat dan 
menggunting rata-rata anak sudah bisa luwes dan tepat 
namun pada saat memberi lem dan membentuk keranjang 
ada yang belum bisa. Ada yang salah dalam mengelem 
sehingga bentuknya tidak sesuai petunjuk dan ada yang 
masih lambat juga dalam membentuk sehingga harus 
dibantu dan diulangi membuatnya. Setelah semua selesai 
maka diberi gantungan dari kertas bersama-sama. Setelah 
itu cuci tangan dan dilanjutkan untuk menulis macam-
macam buah sesuai dengan contoh yang dipapan tulis. 
Guru tidak memberikan contoh secara langsung 
bagaimana cara mengerjakannya, hanya saja guru 
yang anak ketahui. 
c. Guru menjelaskan penugasan 
yang pertama yaitu membuat 
keranjang buah. 
d. Guru menunjukkan contoh 
keranjang buah yang sudah jadi 
lalu menjelaskan tahap-tahap 
membuatnya. 
e. Guru membagikan alat dan 
bahan membuat keranjang 
buah dan praktek langsung 
bersama anak-anak. 
f. Ketika melipat dan 
menggunting, anak-anak sudah 
luwes dan tepat namun pada 
saat memberi lem dan 
membentuk keranjang ada 
yang belum bisa dan lambat. 
g. Cuci tangan dan dilanjutkan 
menulis macam-macam buah 
sesuai dengan contoh yang 
dipapan tulis. 
h. Kegiatan menulis banyak anak 
yang sudah cepat dan tepat 
dalam menulis, cara memegang 
pensil juga sudah luwes serta 
telaten. 
i. Ada anak yang masih  lambat 
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langsung meminta anak untuk menulis dan menjodohkan 
tulisan sesuai dengan gambarnya. Pada kegiatan menulis 
ini banyak anak yang sudah cepat dan tepat dalam 
menulis, cara memegang pensil juga sudah luwes serta 
telaten dari awal sampai akhir meskipun ada anak yang 
masih benar-benar lambat dalam menulis. Ia menulis 4 
huruf saja membutuhkan waktu 7 detik dan keluwesan 
serta ketelatenannya juga kurang sehingga tertinggal 
dengan teman-temannya.  
dalam menulis. Ia menulis 4 
huruf membutuhkan waktu 7 
detik dan keluwesan serta 
ketelatenannya juga kurang. 
3. Istirahat Setelah semuanya selesai maka anak diminta untuk 
mengucap alhamdulillah, cuci tangan dan istirahat 
bersama dengan memakan makanan yang sudah 
disiapkan dari sekolah. Sebelum makan anak berdoa dan 
setelah makan bebas bermain di area sekolah. 
Cuci tangan, istirahat, makan 
bersama dan bermain bebas di area 
sekolah. 
4. Kegiatan Akhir Pukul 10:00 WIB anak masuk kelas dan siap untuk 
melakukan tugas akhir. Guru menyiapkan pola bentuk 
manggis, alat cocok dan buku tugas. Anak diminta untuk 
mewarnai pola manggis tersebut seperti yang dicontohkan 
oleh guru di papan tulis, namun guru tidak mencontohkan 
secara langsung tahap-tahap mengerjakannya. Pada saat 
mewarnai sebagian besar anak sudah bisa, cekat, tepat 
dan hasilnya rapi. Cara anak memegang crayon juga 
sudah tepat. Setelah itu pola manggis yang sudah 
diwarnai dicocok. Pada saat mencocok anak terlihat 
telaten dan sangat hati-hati, ada anak yang sudah cekat 
juga dan rata-rata hasil cocokannya rapi serta tidak sobek. 
Cara memegang alat cocok juga sudah luwes. Setelah itu 
ditempel pada buku tugasnya. 
a. Guru menyiapkan pola bentuk 
manggis, alat cocok dan buku 
tugas. 
b. Anak diminta untuk mewarnai 
pola manggis lalu dicocok dan 
ditempel pada buku tugas. 
c. Guru hanya menunjukkan 
contoh yang sudah ada dipapan 
tulis. 
d. Cara memegang crayon dan 
mewarnai sudah luwes, tepat, 
cekat dan rapi. 
e. Memegang alat cocok dengan 
luwes, telaten, cekat dan rata-
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Tepat pukul 10:30 WIB setelah semua kegiatan selesai, 
anak diminta untuk duduk rapi dikursinya masing-masing 
dan guru melakukan recalling terkait kegiatan hari ini. 
Setelah itu berdoa bersama sebelum pulang. Anak-anak 
berbaris untuk salaman dengan guru secara tertib dan 
guru mengantarnya sampai ke depan sekolah. 
rata hasil cocokannya rapi serta 
tidak sobek. 
f. Recalling terkait kegiatan hari 
ini, berdoa dan pulang. 
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Data Penilaian Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul 
 
Indikator Penilaian Motorik Halus 
Kode 
TK 
Kode 
Gender Nama Kecepatan Kecekatan Ketepatan Ketelitian Keluwesan Ketelatenan Hasil 
1 1 Ary 0,8 0,8 0,9 0,7 0,9 0,9 8,33 
1 1 Adr 0,7 0,7 0,8 0,7 0,9 0,9 7,83 
1 1 Bntg 0,8 0,7 0,9 0,7 1 0,8 8,16 
1 1 Rhvn 0,7 0,7 0,8 0,8 0,9 0,8 7,83 
1 2 Itn 0,7 0,7 0,8 0,7 0,9 0,8 7,66 
1 1 Dvs 0,8 0,8 0,7 0,7 0,8 0,8 7,66 
1 1 Fhjr 0,8 0,8 0,9 0,8 1 0,8 8,5 
1 2 Ftr 0,7 0,7 0,9 0,8 0,9 0,9 8,16 
1 2 Ind 0,7 0,7 0,9 0,8 0,9 0,8 8 
1 1 M Dlvn 0,8 0,8 1 0,8 1 0,8 8,66 
1 1 M Frs 0,7 0,6 0,9 0,7 0,8 0,8 7,5 
1 1 M Jfr 0,9 0,9 1 0,8 1 1 9,33 
1 1 M Nzrl 0,7 0,7 0,6 0,6 0,7 0,7 6,66 
1 2 Nzl 0,8 0,7 0,9 0,8 0,8 0,8 8 
1 1 Rfd 0,8 0,8 0,8 0,7 0,8 0,8 7,83 
1 2 Syf 1 1 1 1 1 1 10 
1 2 Zmhr 0,7 0,7 0,8 0,8 0,9 0,9 8 
2 2 Aand 0,7 0,7 0,8 0,8 0,8 0,8 7,66 
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2 1 Adt 0,7 0,7 0,9 0,8 0,7 0,8 7,66 
2 2 Adnd 0,7 0,7 0,9 0,8 0,9 0,8 8 
2 1 Advn 0,8 0,8 0,8 0,7 1 0,7 8 
2 1 Aly 0,8 0,7 0,8 0,8 0,9 0,9 8,16 
2 2 Andy E 0,7 0,7 0,8 0,7 0,8 0,8 7,5 
2 1 Ark 0,7 0,7 0,7 0,7 0,9 0,8 7,5 
2 2 Ask 0,8 0,8 0,9 0,8 1 0,9 8,66 
2 2 Aty 0,8 0,7 0,8 0,7 0,8 0,7 7,5 
2 1 Bgs 0,8 0,8 1 0,8 1 1 9 
2 1 Bry 0,8 0,7 0,9 0,8 1 0,9 8,5 
2 2 Chls 0,9 0,9 0,9 0,8 1 0,8 8,83 
2 2 Dfr 0,8 0,7 0,9 0,8 0,9 0,8 8,16 
2 2 Erld 0,7 0,7 0,8 0,7 0,9 0,8 7,66 
2 2 Kyvl 0,9 0,8 0,9 0,8 1 0,9 8,83 
2 2 Kk 0,8 0,7 0,8 0,7 0,9 0,8 7,83 
2 2 Lrsw 0,7 0,7 0,8 0,7 0,9 0,8 7,66 
2 1 M Fz 0,4 0,4 0,5 0,4 0,6 0,5 4,66 
2 2 Nfz 0,8 0,7 0,9 0,8 0,8 0,8 8 
2 1 Nvl 0,7 0,7 0,8 0,8 0,9 0,9 8 
2 2 Prcs 0,8 0,7 0,8 0,7 1 0,8 8 
2 2 Thlt 0,8 0,7 0,8 0,8 0,9 0,8 8 
2 2 Qns 0,7 0,7 0,7 0,7 0,9 0,8 7,5 
3 1 Al Bkr 0,7 0,7 1 0,9 1 1 8,83 
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3 1 Al Aks 0,8 0,7 0,8 0,7 0,9 0,8 7,83 
3 2 Ayd 0,8 0,8 0,8 0,8 1 0,9 8,5 
3 2 Dnd 0,8 0,8 0,4 0,4 0,8 0,6 6,33 
3 1 Fth 0,7 0,7 0,8 0,7 0,7 0,7 7,16 
3 2 Fb 0,8 0,7 0,9 0,8 1 0,9 8,5 
3 2 Gds 0,8 0,8 0,8 0,8 1 0,9 8,5 
3 1 Hbb 0,7 0,6 0,7 0,7 0,8 0,7 7 
3 2 Jnt 0,8 0,7 0,7 0,8 0,8 0,7 7,5 
3 1 Jvn 0,8 0,7 0,8 0,7 0,9 0,9 8 
3 2 Kyl 0,7 0,7 0,8 0,7 0,9 0,8 7,66 
3 1 Rk 0,8 0,7 0,8 0,8 0,8 0,8 7,83 
3 1 Rgga 0,8 0,8 1 0,9 1 1 9,16 
3 2 Vv 0,7 0,7 0,9 0,9 1 1 8,66 
3 1 Wsn 0,6 0,6 0,6 0,6 0,7 0,7 6,33 
3 2 Ys 0,8 0,8 0,8 0,8 0,9 0,8 8,16 
4a 1 Afk 0,7 0,7 0,7 0,7 0,8 0,8 7,33 
4a 1 Ahs 0,6 0,7 0,8 0,6 0,8 0,7 7 
4a 2 Arhm 0,7 0,7 0,8 0,5 0,9 0,6 7 
4a 2 Adn 0,8 0,7 0,8 0,7 0,8 0,7 7,5 
4a 1 Agwr 0,7 0,6 0,8 0,7 0,8 0,6 7 
4a 2 Ans 0,7 0,7 0,8 0,5 0,9 0,8 7,33 
4a 1 Arnd 0,7 0,6 0,7 0,7 0,8 0,7 7 
4a 2 Asyf 0,7 0,7 0,8 0,7 0,8 0,7 6,16 
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4a 2 Ern 0,5 0,4 0,7 0,7 0,8 0,8 6,5 
4a 1 Frdys 0,7 0,7 0,8 0,7 0,8 0,9 7,66 
4a 1 Gtn 0,7 0,7 0,8 0,7 0,9 0,8 7,66 
4a 1 Ilh 0,5 0,5 0,8 0,7 0,8 0,7 6,66 
4a 2 Itnl 0,6 0,6 0,8 0,6 0,9 0,7 7 
4a 2 Kla 0,5 0,5 0,8 0,7 0,9 0,6 6,66 
4a 1 M Krs 0,5 0,4 0,6 0,6 0,4 0,5 5 
4a 1 M Zdn 0,4 0,4 0,6 0,7 0,6 0,5 5,33 
4a 2 Nd 0,7 0,7 0,8 0,7 0,8 0,7 7,33 
4a 2 Nrl 0,8 0,7 0,8 0,7 0,8 0,7 7,5 
4a 1 Rfn 0,7 0,7 0,8 0,7 0,9 0,7 7,5 
4a 2 Syf 0,7 0,8 0,9 0,7 0,9 0,7 7,83 
4a 1 Vjr 0,8 0,7 0,8 0,7 0,9 0,8 7,83 
4a 2 Vr 0,8 0,8 1 0,7 1 0,8 8,5 
4b 2 Afy 0,7 0,7 0,8 0,7 0,9 0,7 7,5 
4b 2 Adr 0,8 0,7 0,9 0,8 1 0,8 8,33 
4b 1 Ary 0,9 0,8 1 0,9 1 0,9 9,16 
4b 2 Aty 0,8 0,8 0,9 0,8 1 0,8 8,5 
4b 2 Aur 0,8 0,7 0,8 0,8 0,9 0,7 7,83 
4b 2 Chk 0,7 1 1 0,5 1 0,5 7,83 
4b 1 Df 1 1 1 1 1 1 10 
4b 1 Dzk 0,7 0,7 0,9 0,8 0,9 0,9 8,16 
4b 2 Egln 0,8 0,7 0,9 0,7 0,7 0,7 7,5 
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4b 1 Fdl 0,7 0,7 0,8 0,7 1 0,7 7,66 
4b 2 Frsk 0,3 0,3 0,5 0,5 0,7 0,7 4,83 
4b 2 Fr 0,8 0,7 0,9 0,8 0,9 0,8 8,16 
4b 2 Frlt 0,8 0,7 0,7 0,8 0,8 0,7 7,5 
4b 2 Fk 0,8 0,8 0,9 0,8 0,8 0,7 8 
4b 1 Hkl 0,7 0,7 0,8 0,7 0,8 0,8 7,5 
4b 1 Hnn 0,8 0,7 0,8 0,7 0,8 0,7 7,5 
4b 2 Krn 0,7 0,7 1 0,8 1 0,8 8,33 
4b 1 M Ark 0,9 0,8 1 0,9 0,8 0,8 8,66 
4b 2 Ntn 0,7 0,6 0,8 0,7 0,8 0,7 7,16 
4b 1 Nvn 0,2 0,3 0,5 0,4 0,7 0,6 4,66 
4b 1 Nvp 0,7 0,7 0,8 0,8 0,9 0,8 7,83 
4b 2 Nrml 0,8 0,8 0,9 0,8 0,9 0,9 8,5 
4b 1 Pnd 0,7 0,7 0,8 0,7 0,9 0,8 7,66 
4b 1 Rfn 0,8 0,8 1 0,8 1 0,8 8,66 
4b 1 Rhn 0,8 0,7 0,9 0,8 0,9 0,7 8 
4b 1 Rdo 0,8 0,7 0,8 0,7 0,8 0,7 7,5 
4b 2 Rsk 0,7 0,7 0,8 0,7 0,9 0,7 7,5 
4b 1 Sty 0,7 0,8 0,9 0,7 0,9 0,7 7,83 
4b 1 Syrf 0,8 0,7 0,8 0,7 0,9 0,8 7,83 
4b 1 Tgr 0,8 0,8 0,9 0,8 0,9 0,9 8,5 
4b 1 Wsn 0,8 0,8 0,7 0,7 0,9 0,8 7,83 
4b 1 Zen 0,8 0,8 0,9 0,8 0,9 0,9 8,5 
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5 1 Akmd 1 1 1 1 1 1 10 
5 1 Byln 0,8 0,8 0,7 0,7 0,9 0,8 7,83 
5 1 Btr 1 1 0,7 1 1 0,7 9 
5 2 Dn 1 1 1 1 1 1 10 
5 2 Dndr 0,8 0,8 1 0,7 1 0,7 8,33 
5 1 Frd 1 1 1 1 1 1 10 
5 1 Hnf 0,8 0,8 0,8 0,8 0,9 0,8 8,16 
5 2 Itn 0,8 0,7 0,9 0,7 0,7 0,7 7,5 
5 2 Mda 0,8 0,7 0,8 0,8 0,8 0,8 7,83 
5 2 Mrs 1 1 1 1 1 1 10 
5 1 M Avn 0,9 0,8 0,9 0,8 0,9 0,7 8,33 
5 1 M Df 0,8 0,7 0,7 0,7 0,9 0,7 7,5 
5 1 M Rf 0,7 0,7 0,8 0,7 0,8 0,6 7,16 
5 2 Nal 0,8 0,8 0,7 0,7 0,7 0,7 7,33 
5 2 Rna 0,8 0,8 0,9 0,8 1 0,8 8,5 
5 2 Rni 0,7 0,7 0,8 0,7 0,9 0,9 7,83 
5 1 Rhn 0,7 0,7 0,3 0,4 1 0,2 5,5 
5 1 Rvn 0,8 0,8 1 0,9 1 0,9 9 
5 2 Skl 0,7 0,7 0,8 0,8 0,9 0,8 7,83 
6 2 Afl 0,8 0,8 0,9 0,8 0,9 0,9 8,5 
6 1 Arf 0,7 0,7 0,8 0,7 0,9 0,8 7,66 
6 1 Arv 0,8 0,8 1 0,8 1 0,8 8,66 
6 2 Csq 0,8 0,7 0,9 0,8 0,9 0,7 8 
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6 1 Df 0,7 0,6 0,7 0,7 0,9 0,7 7,16 
6 1 Dg 0,7 0,7 0,8 0,6 0,8 0,6 7 
6 2 Dv 0,7 0,6 0,7 0,7 0,8 0,7 7 
6 1 Fjr 0,8 0,7 0,7 0,8 0,8 0,7 7,5 
6 2 Frnd 0,9 0,8 1 0,8 1 0,9 9 
6 2 Gnds 0,9 0,7 0,9 0,8 1 0,8 8,5 
6 2 Iny 0,8 0,7 0,8 0,7 0,8 0,7 7,5 
6 2 Ltf 0,7 0,7 0,8 0,7 0,9 0,8 7,66 
6 2 Lvn 0,8 0,7 0,8 0,8 0,8 0,8 7,83 
6 1 Mf 0,7 0,7 0,9 0,8 0,8 0,8 7,83 
6 1 M Hfd 0,8 0,7 0,9 0,8 0,9 0,8 8,16 
6 1 Ngt 0,5 0,4 0,6 0,6 0,7 0,7 5,83 
6 2 Oct 0,7 0,7 0,8 0,7 0,7 0,7 7,16 
6 1 Nfl 0,8 0,7 1 0,9 1 0,9 8,83 
6 2 Rsk 0,8 0,8 0,9 0,9 0,9 0,8 8,5 
6 2 Sylv 0,8 0,7 0,8 0,7 0,8 0,7 7,5 
 
 
 
 
 
 
228 
 
Data Hasil Penilaian Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 
Tahun di TK Gugus III Kecamatan Piyungan Bantul 
 
Skor Frekuensi Persentase Persentase Valid 
Persentase 
Kumulatif 
4,66 2 1,3 1,3 1,3 
4,83 1 ,7 ,7 2,0 
5,00 1 ,7 ,7 2,7 
5,33 1 ,7 ,7 3,4 
5,50 1 ,7 ,7 4,0 
5,83 1 ,7 ,7 4,7 
6,16 1 ,7 ,7 5,4 
6,33 2 1,3 1,3 6,7 
6,50 1 ,7 ,7 7,4 
6,66 3 2,0 2,0 9,4 
7,00 8 5,4 5,4 14,8 
7,16 5 3,4 3,4 18,1 
7,33 4 2,7 2,7 20,8 
7,50 21 14,1 14,1 34,9 
7,66 13 8,7 8,7 43,6 
7,83 20 13,4 13,4 57,0 
8,00 13 8,7 8,7 65,8 
8,16 9 6,0 6,0 71,8 
8,33 5 3,4 3,4 75,2 
8,50 14 9,4 9,4 84,6 
8,66 6 4,0 4,0 88,6 
8,83 4 2,7 2,7 91,3 
9,00 4 2,7 2,7 94,0 
9,16 2 1,3 1,3 95,3 
9,33 1 ,7 ,7 96,0 
10,00 6 4,0 4,0 100,0 
Total 149 100,0 100,0 
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Lampiran 7 
Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8 
Surat Keterangan 
Validasi Instrumen 
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Lampiran 9 
Surat Keterangan Melakukan 
Penelitian 
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Lampiran 10 
Lembar Dokumentasi 
 
 
243 
 
 
244 
 
 
245 
 
 
246 
 
 
247 
 
 
248 
 
 
249 
 
 
